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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri merupakan aset utama perekonomian bangsa. Banyak tenaga kerja
yang menggantungkan hidupnya dari keberlangsungan suatu industri. Seiring
dengan berjalannya waktu, perkembangan industri global semakin berkembang
dengan pesat. Kemajuan ilmu pepgetahuan dan teknologi telah membuat

pekerjaan menjadi lebih ring g terjadi antara manusia, peralatan

ensi bahaya dan risiko

yang digunakan. s ; s a
bagi kesehajat : )
Pasal ' onesia Tahun
194 f 8.t [af erjaan dan
U3 g layak bag 1_ Sigan. Hal ini b ap warga

u end usiawi,
kinkan pekerja b&tadaldalamkondisi_selamat dagssehatiBcbas dari
n 1970

atan lija ja A berha ngetahui
ya yang dag H M J pat  kerjanya wiapatkan
infor gaimana me : Jut dengan aWapat dilihat

bahwa Ma Indenesi likeschata keselamatan
£y % ¢ .

kerja warga,neda gtapi Dad Bitad NNy penyak kecelakaan kerja

n dag yakit akiat Kerj@sDalanag®ndang-Uadang NC.

yang terjadl. eselamatan kerja di

Indonesia belum apa ya 2 ndang-undangan.
Menurut data Inte w nization (ILO) yang diterbitkan

pada peringatan Hari K3 Se-dunia 28 April 2010 lalu, setiap tahunnya lebih dari 2

juta orang meninggal di seluruh dunia akibat kecelakaan dan penyakit akibat
kerja. Bahkan, sekitar 160 juta orang menderita penyakit akibat kerja dan terjadi
sekitar 270 juta kasus kecelakaan kerja setiap tahunnya di seluruh dunia.

(www.bisnis.com).
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Berdasarkan data Kemenakertrans 2010, tercatat 86.693 kasus kecelakaan
kerja dengan rincian 78.722 berhasil sembubh total, 3.662 cacat fungsi, 2.313 cacat
sebagian 31 cacat total dan 1.965 meninggal (www.citraindonesia.com)

Untuk mengatasi permasalahan K3, diperlukan suatu sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja yang menyeluruh dan terintegrasi di tempat
kerja. Menurut Permenaker No.5 tahun 1996, sistem manajemen K3 adalah bagian
dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi struktur organisasi,

perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, penerapan, pencapaian, pengkajian

dan pemeliharaan kebijakad a0 kesehatan kerja dalam rangka

pengendalian risi guna teciptanya tempat
kerja yang
tensial dalam
atan operasi.
tiap siste aajen , pengen : erupakan

e IEOHS/ 300 sistem

iag-operasi yang baik¥Saldfisatulisu penting dalam kgse operasi

gan kon 3ar partisahaa g. mengtnakdh tenaga

da gourcing ( atg per epas dari
ta jawab yang s am  kontrak, n wajib
men kontraktor : an’ berjalan denw'nan, tidak
membahdan o suk hrja Kontraktor.
Dari sisi pggU “r d_bertanggung jawab

menjamin ke

kerjanya, tanpa ay
kontraktor, tamu, atau pi a

keselamatan di suatu tempat kerja berada di tangan pengelola. Oleh karena itu dia

perada di tempat

%U] pekerja perusahaan,
as

melihat bahwa tanggung jawab

juga bertanggung jawab untuk memastikan dan menjamin keselamatan semua
kontraktor yang bekerja di lingkungannya (Ramli, 2009).

Berdasarkan data dari International Association of Oil and Gas Producer
(OGP) pada tahun 2009 terjadi 99 fatalities (kecelakaan fatal) yang terjadi dalam
63 insiden terpisah. Dari 99 kejadian fatalities tersebut, 86 fatalities dialami oleh

karyawan kontraktor sedangkan 13 fatalities dialami oleh karyawan perusahaan
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induk. Dalam insiden cedera yang mengakibatkan kehilangan hari kerja atau lost
time injury (LTI), 1176 insiden dialami oleh karyawan kontraktor dan 351 insiden
dialami oleh karyawan perusahaan induk. Total recordable injury rate (TRIR)
karyawan kontraktor pada tahun 2009 adalah 1.89 sementara TRIR perusahaan
induk adalah 1.28 (International Association of Oil and Gas Producer, 2010).

PT. Medco E&P Indonesia adalah salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi. Perusahaan ini dalam
operasinya menggunakan instalasi pengolahan minyak dan gas yang memiliki
potensi bahaya yang besar. D &R _Indonesia pada tahun 2009 terjadi

19 recordable jig ‘ A time injury (LTI), 4
restricted j (MTI). Semua
i ] a tahun 2009

Okterjadi 14

esla denga jatality, 3 lost
iry (B tinjury
i di PT.

ndonesia padata 1 gftfipakan aryawan perusahaan

u Asset — PTSMedc ﬁ flon merupakanwg
I I

ang diopera %P Indonemanau Asset —
PT. MedgggkeP | !,1 A dabh;ury (1 LTI dan
1 RWI) s m:: m (3 RWI dan 2
MTI) ). Selur

Indonesia dalanv'

perusahaan kontraktor. a

karyawan yang G@cerad@alam¥ recordable injur

yak dan

gas t

t — PT. Medco E&P
P oleh karyawan dari

recordable injury rate (TRIR)
karyawan PT. Medco E&P Indonesia adalah 0 sementara TRIR karyawan
kontraktor PT. Medco E&P Indonesia adalah 0.61. Tahun 2010, total recordable
injury rate (TRIR) karyawan PT. Medco E&P Indonesia adalah 0 sementara TRIR
karyawan kontraktor PT. Medco E&P Indonesia adalah 1.49.

Catatan dan statistik keselamatan umumnya menunjukkan bahwa jumlah

kecelakaan kerja di industri sebagian besar terjadi pada pekerja kontraktor di
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bandingkan dengan pekerja perusahaan. Pekerja kontraktor sangat rawan terhadap
kecelakaan karena beberapa faktor, antara lain:

e Tenaga kontraktor khususnya untuk pekerjaan kasar, merupakan tenaga
kerja kurang terdidik dibanding dengan tenaga kerja perusahaan. Karena
faktor tersebut, pengetahuan mengenai K3 yang dimiliki kontraktor relatif
lebih rendah dibanding pekerja perusahaan.

e Tenaga kontraktor umumnya berada atau bersinggungan langsung dengan

pekerjaan. Merekalah yang sgjatinya paling terkena pajanan bahaya di

tempat kerja. Pekerjz ig-kadang hanya bersifat memantau
dan meng Sl '. .' gkerja kontraktor akan
lebif r. pr
. ed ? ‘ p keselamatan
¢ any A eka ;1of id mampu
merediakan alat kesela
elalu Defapaya e 3 gan cepat
dikejatadadwal Hata . ¢ ehingga
adang ang mendapgikan
Dd kont ' ngkunga asi, harus
dild

akan ilnbulkan kerut

2ngan hati-hat aktor yang beraki ecelakaan

inerja K3 Wasi (Ramli,
o

iduk maupun di

J gka frekuensi kecelakaan
en( D Sistem Manajemen K3
; inilah sangat penting untuk

mempertimbangkan bagaimana SMK3 perusahaan dihubungkan dengan

kontraktor p
kerja. Hal terseb

Kontraktor yang mem

kontraktor dan sub-kontraktor. Dalam konteks ini, perhatian dikhususkan pada
membangun komunikasi yang jelas antara perusahaan dan staf kontraktor di
semua lini, prosesdur untuk manajemen perubahan, sistem izin Kerja, insiden
pelaporan dan tindak lanjutnya, rencana darurat, audit dan review, komunikasi
bahaya dan risiko individu, peran masing-masing individu dalam manajemen
risiko (E&P Forum, 1994)

Gambaran pedoman..., Miranty Jasmine Gyatri, FKM U, 2011 Universitas Indonesia



Manfaat yang didapatkan perusahaan dan kontraktor jika mereka
meningkatkan pengelolaan program keselamatan antara lain meningkatkan kinerja
keselamatan, hubungan kerja yang lebih baik antara pihak perusahaan dan pihak
kontraktor, serta menigkatkan produktifitas, reliabilitas (kehandalan) dan efisiensi

(American Petroleum Institute, 2007).

1.2 Rumusan Masalah
Didasari oleh latar belakang, tersebut yang menggambarkan tingginya

risiko kecelakaan kerja di_i apgan minyak dan gas bumi yang

melibatkan kong AU Asset & &P Indonesia, maka
diperlukan ad or, yang menyeluruh
dan terigit€gr: - N Nk ingin melihat
keseglia : : ; akie dg &R Indonesia
dib
ju esestalan, implementasi o ontraktor
ya I akan oleh 18 depakte user di Rimau Asset fco E&P

K3 KO or PT. Megdco E&P

Agan PTK PE Qlaan K3 Kontraktor B gas elitian ini

Inde dibag@ingkan dengan {Reddim

InG
mWelitian adala il ﬂ a. bistem Manaj elamatan

dan Wan Kerja K& W Gambaran

Implem Sis !,. 'IAI hatahrja Kontraktor
pada 18 dgparte “’. m 4“ &P Indonesia tahun
2011”7,

‘-1 ® F

1.3 Pertanyaan Penelitia v

1. Bagaimana gambaran kesesuaian Pedoman Sistem Manajemen

d PTK R ag P igas. muskan

&P Indonesi

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia
dibandingkan dengan Pedoman Tata Kerja Pengelolaan K3 Kontraktor BP
Migas (tahap penilaian risiko, pra-kualifikasi, seleksi, aktivitas awal
pekerjaan, pekerjaan berlangsung, evaluasi akhir)?

2. Bagaimana gambaran kesesuaian implementasi Sistem Manajemen

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontraktor yang dilaksanakan oleh 18
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departemen user di Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia tahun 2011
dibandingkan dengan Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia serta Pedoman
Tata Kerja Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas (tahap penilaian risiko,
pra-kualifikasi, seleksi, aktivitas awal pekerjaan, pekerjaan berlangsung,

evaluasi akhir)?

1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum
Untuk mg : el am Manajemen Keselamatan

dan Kesehata serta gambaran

G
implemehntasi ; n ja Kontraktor

padadl18 domesia tahun

20

1 jan Khus

tuk pieneiapatkatgana alan Pedaman Sis danajemen

PT. Me donesia
aktor BP

ivitas awal

atan o

Wdingkan deng
Ws (tahap pe
Maan eker|
4.

2. U

, Pengelolaan

L=

nlementasi  Sistem

ikasi, sele

Mana

dilaksanavr 0

Kontraktor yang

si‘sset — PT. Medco E&P

an Pedoman Sistem Manajemen

banding

Indonesia tahun 2 i

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia
serta Pedoman Tata Kerja Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas (tahap
penilaian risiko, pra-kualifikasi, seleksi, aktivitas awal pekerjaan,

pekerjaan berlangsung, evaluasi akhir).
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1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pelaksanaan sistem manajemen K3 kontraktor yang telah dilakukan di Rimau
Asset. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan saran dan masukan bagi
perusahaan khususnya pihak manajemen Rimau Asset — PT. Medco E&P
Indonesia dalam pengambilan kebijakan pada penerapan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja yang,berkaitan dengan kontraktor.

1.5.2 Manfaat b 3

a. Mengap N
praktek 3
b. ahU2 “
5 a khususiyagme
i !g Lingkup P

an ya (U 3 prosedd ementasi
dco E&P

Sis jemen keselagiatan d an Kekja kontraktor o
] [ ]

IndoWususnya di F b E&P Indeenelitian ini
dilakuk PT. Iviedto Eé& Pnes ama 2 buie yaihjak tanggal 31

Januari-30, : eskriptif dengan

elamatan dan

atan dan

K
ene )

kesesuaian antara

i‘ dibandingkan dengan
a

neliti juga melakukan penilaian

metode kualk
Pedoman SMK3 4
PTK Pengelolaan K3 Ko t
terhadap kesesuaian implementasi sistem manajemen K3 kontraktor yang
dilaksanakan oleh 18 departemen user di Rimau Asset — PT. Medco E&P
Indonesia dibandingkan dengan Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P
Indonesia serta PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas. Peneliti menggunakan
standar BP Migas karena sampai saat ini di Indonesia hanya BP Migas satu-
satunya badan nasional yang mengeluarkan pedoman teknis secara rinci mengenai

pengelolaan K3 kontraktor. Selain itu PT. Medco E&P Indonesia juga merupakan
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suatu perusahaan yang bergerak di bidang hulu migas yang pelaksanaan
operasinya diawasi oleh BP Migas sehingga kegiatan yang dilakukan oleh PT.
Medco E&P Indonesia harus sesuai dengan tata cara dan aturan yang telah
ditetapkan oleh BP Migas.

Penelitian ini menggunakan data primer berupa observasi dan wawancara
dengan user-user di Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia serta bagian
Supply Chain Management. Peneliti juga menggunakan data sekunder berupa

dokumen pelaksanaan sistem mangjemen keselamatan dan kesehatan kerja

kontraktor di Rimau Asset —4P P.Indonesia serta dokumen-dokumen

pendukung laing dilakuks aningginya risiko kecelakaan

kerja di PT. traktor sehingga
diperlu pekerjaannya.
SMKS aktor dan

bekerja i2Sa¥ mEMperhatikan : prinsip-

KeSeRnatan a da D
ktor yang baik *Sihar@gkan®¥Safety performan
akaan, ama ye elibatkan kontee
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Sistem

Berdasarkan ~ Wikipedia (2011) kata sistem berasal dari bahasa
Latin (systéma) danbahasa Yunani (sustema) adalah suatu kesatuan yang
terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan

aliran informasi, materi atau energi. Sistem juga merupakan kesatuan bagian-

bagian yang saling berhubupng galam suatu wilayah
2.2 Definisi

ip ' S : al dari bahasa
Peraci [ 3 ah,_mengatur.
Ma , : iterima secara
u gai seni
m i pekerjaan melali . inisi ini i seorang

ertug engaturga 3 3 3 apai tujuan

org Ky W. proses
pe paaw, pengorgani & ) ., dan pengon ber daya
untu pai sasaran efesien. Ef arti bahwa

tujuan dﬁdlca

tugas yang,ada ©

2.3 Definisi Kesﬂ. o r

Definisi tentang ne W S eh ILO/WHO Joint safety and
Health Committee pada tahun 1995, yaitu : “Occupational Health and Safety is

Mentara efisiem berarti bahwa
RS,

ai dengan jadwal (

the promotion and maintenance of the highest degree of physical, mental and
social well-being of all occupation; the prevention among workers of departures
from health caused by their working conditions; the protection of workers in their
employment from risk resulting from factors adverse to health; the placing and

maintenance of the worker in an occupational environment adapted to his

9
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physiological and psychological equipment and to summarize the adaptation of

work to man and each man to his job.” (www.en.wikipedia.org).

2.4 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang selanjutnya
disebut Sistem Manajemen K3 adalah bagian dari sistem manajemen secara
keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab,

pelaksanaan, prosedur, proses dap

sumberdaya yang dibutuhkan bagi
pengembangan, penerapan . gjian dan pemeliharaan kebijakan

keselamatan dag S

berkaitan dgng .
dan pro if
1

G

A endalian resiko yang
3 : ang aman, efisien
ese 1h lbagian dari

i
organisa ' gigtmnakan untuk 0em ykan dan

N keselamata an kesehatan K ala risiko
(OHSAS

dan kesehatan Kkafja g jada di_perusahaa
9).
manajé 3 Jju t gelola yang ada
da ahaan agar kg '@n N k- jinkan atau dagpa mbulkan

kerquat dicegah. K3 mengngendekatan
PDCA ‘ﬁ]-do 3 plakl ™ perenc , penerapan,
G SR sl

pemeriksaaiimdal G eil, manajemen K3

akan berjala

IS Secs erkefane
masih berlangsurv ( . ‘
difmisia eh

Sistem manajemen penetapan kebijakan K3 oleh

aktivitas organisasi

manajemen puncak sebagai perwujudan komitmen manajemen dalam mendukung
penerapan K3. Kebijakan K3 selanjutnya dikembangkan dalam perencanaan.
Tanpa perencanaan yang baik, proses K3 akan berjalan tanpa arah (misguided)
tidak efisien, dan tidak efektif. Berdasarkan hasil perencanaan tersebut dilanjutkan
dengan penerapan dan operasional, melalui pengerahan semua sumber daya yang
ada, serta melakukan berbagai program dan langkah pendukung untuk mencapai
keberhasilan. Secara keseluruhan, hasil penerapan K3 harus ditinjau ulang secara
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berkala oleh manajemen puncak untuk memastikan bahwa SMK3 telah berjalan
sesuai dengan kebijakan dan strategi bisnis serta untuk mengetahui kendala yang
dapat mempengaruhi pelaksanaannya. Dengan demikian organisasi dapat segera
melakukan perbaikan dan langkah koreksi.

2.4.1 Sistem Manajemen Keselamtan dan Kesehatan Kerja menurut
Permenaker No.5 Tahun 1996
Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja berdasarkan
Permenaker No. 5 tahun 199

glemen kunci, yaitu:

1.
2.
auran ulang dan pefige @' Ole plhakm)

Ketertiag- ket

o 3 harus
da I ikan secara.nyata aluifpengapaian sertifikasi avdi -elemen

damgkriteria-keig@riadi dalarmipetinjukteknisf@tidit SMK3 ferupakan sarana atau
ald

g dira n ' ahaan ngkatkan
Ki ajemen Ka3. ihu % le elemen audifigye fa dalam
Per 0. 5 tahun 1

Mmb t f dan pend

Pembelian
Keamanan bekerja berdasarkan sistem manajemen K3
Standar pemantauan

Pelaporan dan perbaikan kekurangan

© © N o 0 B~ w DN

Pengelolaan material dan perpindahannya
10. Pengumpulan dan penggunaan data
11. Audit sistem manajemen K3

12. Pengembangan keterampilan dan kemampuan
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2.4.2 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja menurut
OHSAS 18001
Elemen sistem manajemen keselamtan dan kesehatan kerja berdasarkan
OHSAS 18001:1999 terdiri dari 17 elemen, yaitu:
1. OH&S Policy
Planning for hazard identification, risk assessment and risk control

ency preparednessia S J

erforg@anece measurem

Legal and other requirements
Objectives

OH&S managementg

Structure A

© N o g b~ w0 D

Nts, in ) reventive

ion
Wrds and reco

o Soed

2.5 Sistem Man”i
mendef

BP Migas (2006)
masuk ke dalam kontrak resmi untuk menyalurkan barang atau pelayanan untuk
Kontraktor KKS/JOB sementara menurut Health Safety Executive (1997) kontraktor

imja Kontraktor
0

r sebagai suatu firma yang telah

adalah siapapun yang bekerja untuk anda yang bukan karyawan
Sistem Manajemen K3 Kontraktor adalah sistem manajemen untuk mengelola
kontraktor dan sub kontraktor yang bekerja di lingkungan perusahaan agar

memperhatikan aspek K3 dan menjaga pelaksanaan K3 didalam proses kerja agar
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terhindar dari kecelakaan yang dapat merugikan perusahaan

(Www.prosafeinstitute.com).

2.5.1 Dasar Pelaksanaan Sistem Manajemen K3 Kontraktor

Pada Permenaker No. 5 tahun 1996 telah dibahas mengenai perlunya SMK3
Kontraktor. Elemen kunci nomor 3 (penerapan) klausul 3.1.3 (tanggung jawab dan
tanggung gugat) menyebutkan bahwa peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja
akan efektif apabila semua pihak dalag perusahaan didorong untuk berperan serta

dalam penerapan dan pengei apajemen K3, serta memiliki budaya

perusahaan yang.g istem Manajemen K3.

Perusahaan <umentasikan dan

mengko gAlRiki C al) | p dan kesehatan
kerjalda W j ’ lgporan untuk
se ioke anajemen, teRggRKe : s ktor dan
pe&

o

stil 3.2.5 (pencatataftlan flanajémen info

asi) m ncatatan

pakan sa pagi pertiSahaa Juk kesesuaian peneragan Sistem
8"dan ha ak pemase aktor.

dian dalam w : iamkdijelaskan pulaesis pembelian

bara sa termasuk eliharaan ba Jasa harus
terlntegrdam ecehn dan penyakt
akiibat kegj 1\ pelian. ki gar f ul' Dakang dan jasa serta

mitra kerja peré UM pg afan Ke esehatan kerja. Pada
saat barang dan jﬂt Prus menjelaskan kepada
semua pihak yang akan men a W ' Jasa tersebut mengenai identifikasi,
penilaian dan pengendalian risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja.

Pada elemen 10 (pengendalian operasi) klausul 4.4.6 disebutkan bahwa
organisasi harus menetapkan operasi dan aktivitasnya yang berhubungan dengan
hasil identifikasi bahaya dimana diperlukan pengendalian untuk mengelola risiko
K3
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» Harus termasuk di dalamnya manajemen perubahan
» Untuk operasi dan aktivitas tersebut, organisasi harus menjalankan dan
memelihara:

a. Pengendalian operasi, yang sesuai bagi organisasi dan aktivitasnya,
organisasi harus mengintegrasikan pengendalian operasi tersebut ke
dalam sistem manajemen K3.

b. Pengendalian berkaitan dengan pembelian maerial, peralatan dan jasa.

c. Pengendalian berkaitage dengan kontraktor dan pengunjung

lainnya ke temp

d. Prosg I i dimana ketiadaannya
\ bijakan K3 dan

iterio mengarah

a penyimpa .._ tigkebijakan dan 0

satu isu_penting dalanPKesel@matan_gperasi ad dengan
akior. Baa perusahaan .|| eRguAdkan tenads i luar (ou@sburcing)

kegiat 8 dari (2

sbumkan dala n Iga ajib menge aktor ini

agar Wan berjalan @ bahayakan deerusahaan

aset, pe , term i--' ) und n keselamatan

ab yang

Kerja, setiag «--u. Ei e ; g ..u- matan siapa saja atau
setiap orang % andang apakah yang
bersangkutan pe i pihak lainnya. Asas ini
melihat bahwa tanggung suatu tempat kerja berada di
tangan pengelola. Oleh karena itu dia juga bertanggung jawab untuk memastikan
dan menjamin keselamatan semua kontraktor yang bekerja di lingkungannya. Dari
sisi inilah OHSAS 18001 mensyaratkan organisasi agar mengelola kontraktor
dengan baik, mulai dari pemilihan, pelaksanaan sampai pemantauan di akhir
pekerjaannya. Salah satu upaya adalah mengembangkan dan menjalankan sistem
atau prosedur untuk mengelola keselamaan kontraktor melalui Sistem Manajemen

Keselamatan Kontraktor (Contractors Safety Management System)
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2.5.2 Alasan Perlunya Meningkatkan Kinerja Keselamatan Kontraktor
Komite Keselamatan dan Kesehatan Kerja American Gas Association
dalam Guidelines for Improving Contractor Safety Performance in the Natural
Gas Industry (2007) mengatakan bahwa kemampuan kontraktor untuk mengontrol
kecelakaan adalah indikator yang jelas untuk melihat kemampuan mereka
mengendalikan semua aspek pekerjaan yang mereka lakukan. Berikut ini

merupakan alasan mengapa Kinega keselamatan kontraktor penting untuk

ditingkatkan:

2.5.2.1 Kema
il e Al ) f n lingkungan
kerjam ‘ gal'e a W3 .
2;
laya kecelakaan 'Kecel@kaa@ikerja tegs menin

merupa Dlaya ya afif hagisemua Peflisahaan danglieban ini

tersebut

ibusi t

g D : ari barang 0
vnm Kompe .P A @ ransi yang dhal dari
Wa asuransi yé I unan komprekerja dan
iban astifat ikl
F s

20 ara r.

C. Biaya.langsung sakibal ce Y. ASte 'a premi asuransi)

melipit

. Biayawa ” ]‘
¢ Biaya rehabilitasi v

¢ Kompensasi yang diberikan kepada pekerja, baik cacat sementara
maupun cacat total
e Kerugian properti
e Biaya pertanggungjawaban
d. Biaya tak langsung akibat cedera (biaya non-asuransi), meliputi:
e Kehilangan produktivitas

e Jadwal terganggu
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e Investigasi dan penyusunan laporan

e Pelatihan untuk karyawan pengganti

e Pembersihan dan perbaikan

e Upah yang dibayarkan pada waktu yang tidak produktif

e Pemberitaan yang buruk

e Tanggung jawab pemerintah kepada pemerintah dan masyarakat
e Kerusakan peralatan

e. Sebuah perbandingan sederh aptara biaya tidak langsung dengan biaya

langsung menupjuk angsung yang dikeluarkan 4-10

kali lebj r 0

gaan mengalami biaya
$50.000, biaya tidak

: 1 SUNG off irakan sebesar
5000 '/

gkatk & asurap ng._diDa contraktor

gga mengakiba an figrga kontrak™ye an oleh

ik lahag

Bi3 gram_kese [afhatt - *hatan Kkerja%iebik, keci I biaya

g dikeluarka ibat cede o@meiart” biaya dan tidak
‘ung akibat cdderajs [ H rselutineliputi:
H ji personel medis@a; ta v
L B\~ g

Alat pelindung

Program kesejahteraan k

Pelatihan keselamatan dan kesehatan

Alasan lain bagi pemilik lahan untuk memperhatikan Kinerja keselamatan
kontraktor, yaitu:

a. Peningkatan produktivitas dan Kketaatan pada jadwal yang sudah

ditentukan. Penelitian telah menunjukkan bahwa kontraktor dengan kinerja
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keselamatan yang buruk juga mengalami masalah dalam menjaga jadwal
dan mengendalikan/mengontrol biaya.

b. Kualitas kerja yang lebih baik. Dalam beberapa tahun terakhir keselamatan
dan kualitas telah menjadi identik. Kinerja keselamatan kontraktor adalah
sebuah indikator pembuktian kontraktor kepada prinsip-prinsip kualitas.

c. Mengurangi pencitraan yang buruk. Kecelakaan yang melibatkan sitem
gas bumi membuat citra publik yang negatif. Umumnya dalam kasus

kecelakaan yang terjadi, media lebih sering menyoroti pemilik lahan

bukan kontraktor.
Mengurag epada pemilik lahan,
karyaw 3 g membahayakan

an hubunganiikel *Wajibkan s tan yang

ko anajeime amatan.
ganda,._ dapat Ssmefbahdyakan _keberhasil upaya
eselam yang ditepapk - lahan:

Unkan K an

wungi oleh ujidlang-

W terluka dap
kul'en

komp
g. Menlngka j sian industri  secara
keseluruhan meningkatka lik dan mengurangi anggapan

perlunya badan pengatur untuk terlibat lebih dalam pada industri gas bumi

ak ketig ontraktor

3asi pekerja, erja’ kontraktor

ilik lahan emberlkan

dlkl“@l’ja kontraktor

.l ] . o alee : l.'.A B, yang menuntut

tersebut.
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2.6 Pedoman Pelaksanaan Sistem Manajemen K3 Kontraktor

2.6.1 Pedoman Tata Kerja Pengelolaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Kontraktor BP Migas.

2.6.1.1 Latar Belakang
BP MIGAS bersama Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKS)/Joint
Operating Body (JOB) sangat memperhatikan keselamatan kerja bagi karyawan

kontraktor. Hal ini mendg atingnya meningkatkan kesadaran

keselamatan kegj 0l

b-kontraktor, dengan
mengembapg| 3 ) a Kerja Pengelolaan
K3 Ko (t( ‘ S rol terhadap aspek
pengglo i 3rali asiontraktor
KKSAEE.
Kontre i 3 erikanya sighal yang
un i 6 (enag).tahapa

1 8Penilaian RiSike

enilaia ; tuk me Jh mana

erjaan yang
ifikasi

torye
ail'kentrak ng potensial.
e

Tahapan pe pelaksana, melalui
proses tendm‘A %‘Uua aspek, termasuk
Keselamatan dan Kese

4. Kegiatan Pra-Pekerjaan
Tahapan Kegiatan Pra-Pekerjaan adalah tahap untuk memastikan bahwa
aspek-aspek yang relevan dengan perencanaan pekerjaan, termasuk kajian
risiko telah dikomunikasikan dan dipahami oleh semua pihak terkait, sebelum
pelaksanaan kontrak.

5. Pekerjaan Sedang Berjalan
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Tahap Pekerjaan Sedang Berjalan adalah tahap untuk menjamin agar
pekerjaan dilakukan sesuai dengan rencana.

6. Evaluasi Akhir.
Tahap Evaluasi akhir, adalah tahap untuk mengevaluasi kinerja kontraktor dan
sebagai umpan balik kepada Tim Management terkait.

Adapun pertimbangan Manajemen BPMIGAS mengembangkan PK3 Kontraktor
adalah sebagai berikut:

®  Perlu adanya keserags gelolaan PK3  kontraktor untuk

seluruh Ko

" jami ' - : b fefgan aman untuk
an| anko .}r-,‘ dala gl persaingan
it keselamatan & kaSehatdn keffa para ko traktor.J

dencegakteriadinya kerugia i 49€ralatan da akan_lipgkungan.

Viemjaga citra perusang
2.6.1 T, Lingkug -
Pedomaag sun isbag iafide i u;.;""-;, tha Pengelolaan

Keselama ( ehatamKer o Kontraktor L clolaan keselamatan

dan kesehatan kggld _Dbagi=iass p “ tigammuiialk dibakai oleh fungsi-fungsi
terkait di BP MIGA G M OB™  meliputi fungsi-fungsi :
Administrasi Kontrak, Panitia Lela ender Committee), Manager, Supervisor
dan semua pihak yang terkait yang berhubungan langsung maupun tidak langsung
dengan kontraktor. Pedoman ini disusun untuk menjamin terciptanya keseragaman
dan persamaan persepsi dalam menangani Keselamatan dan Kesehatan Kerja
kontraktor di seluruh unit operasi BP MIGAS — Kontraktor KKS/JOB.

Pedoman ini berlaku untuk unit operasi, fasilitas, dan daerah-daerah kerja

di bawah tanggung jawab BPMIGAS-Kontraktor KKS/JOB, kontraktor yang

Gambaran pedoman..., Miranty Jasmine Gyatri, FKM Ul, 2011 Universitas Indonesia



20

bekerja di luar daerah tanggung jawab tersebut tidak harus mengikuti PK3
Kontraktor.

Buku pedoman ini dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu Pedoman
Utama dan Kumpulan Formulir Daftar Periksa (Inspection Checklist), yang
memuat kebutuhan minimal, dan masih dapat ditingkatkan sesuai dengan
kebutuhan operasi dilokasi masing-masing. Daftar periksa tersebut merupakan
kriteria untuk menilai kontraktor dalam hal keselamatan dan kesehatan kerja dan

hasil akhir kesimpulan penilaian akan disimpan di masing masing Bank data

perusahaan, sebagai bahan aan kontraktor.

!'

at risiko daripekegjaan yang aka

2.6.1.3 Struki

gkaji sampali

. Semua
akka us dikategorika safu tingkat
atau Tipggi (T). ini akan

ontrakto KS/J dalam

endah_(R), Sedangl{S)

asikan ; tor sela uan dari
land i adalah untu En % J enilai risiko fkes atan dan

Keseera yang berk ang dikontraw
RJ ktorKKS berta aWaD ata *-u a hian awal risiko
L4 Y

Keselamatapeelan <€ g aan grakan dila

anakan. Hal ini

bangkan program-

‘ ngi semua pekerja dan
arus mencakup pertimbangan-

membantu ko
program dan prakq
fasilitas/instalasi. ~ Suatu
pertimbangan berikut:

= Sifat Pekerjaan

= Lokasi Pekerjaan

= Bahan/Perlengkapan yang digunakan

e Potensi bahaya yang terpapar di tempat kerja (work site exposure)

= Potensi bahaya yang terpapar bagi personil (personnel exposure)
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= Pekerjaan yang dilakukan secara Simultan oleh beberapa kontraktor di tempat

yang sama
= Lamanya Pekerjaan
= Potensi dari Konsekuensi insiden.
= Pengalaman dan keahlian Kontraktor
= Kemungkinan dampak sosial dan lingkungan yang negatif

Tabel 2.1 berikut menyajikan

Kontraktor untuk pekerj

dan Tinggi. ( )
$

. u Opsional

atu acuan dalam syarat-syarat proses PK3

an sebagai Risiko Rendah, Sedang

W—I INGGI (T)

Wﬂ%‘ L2 r‘%‘m ajib dilakukan
i—ml siopal {7 FOrsional "SI Waiib dilakukan

Wajib dilakukan

 Ragiate,) kegiatan | 'ORSION? Wajib dilakukami®
ol tﬁ!:_,/Gﬁ\ k&'

Wajib dilakukan

Pekefjaa e AT HOPSIORa™ S LD
Sedang Berjatan—

Wajib dilakukan

e
Evaluasi Akhi v ﬁ r.': l b ["WATTD dilakukan

Wajib dilakukan

b. Pra-kualifikasi (Pre-qualification)

Pra-kualifikasi adalah langkah pertama dalam PK3 Kontraktor untuk

menjaring kontraktor yang mampu dalam mengelola Keselamatan dan Kesehatan

Kerja untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang berisiko.

Proses pra-kualifikasi dilakukan untuk mendapatkan informasi dasar

mengenai kontraktor, seperti:
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= Komitmen dan kepemimpinan kontraktor mengenai Keselamatan dan
Kesehatan Kerja;

= Kebijakan dan tujuan strategis;

= Komunikasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja, pelatihan, manajemen
sub-kontraktor, standar pelaksanaan;

= Manajemen Bahaya dan Dampak;

= Perencanaan dan prosedur;

= |mplementasi dan pengawasagspelaksanaan;

= Ciri-ciri 2
= Tida hl4 ; ra-kualifikasi. Ada
hebera j : : 6 'H tahap pra-

= Prosedur audit dan pe
t Dl d-
vang digolonokan.dala siko Renda
Risiko Sedane

ang didolongkan AMm

ktor yang.,sudah lus gra-ku@lifikasisebelumn berlaku

sesuai Ftelah ditetapkd ontfektor K DB,
U qan beris 00 . , Kontra i lakukan
seld ielider. Hanya ak ﬁ : hi syarat dalem alifikasi
PK3 Wtor yang bole ) v'
Fdjlir Pra-Ku 3 ap discharkaniica®skontra dalam bentuk
ate m.ﬁﬁ on, ke “

; 1 akammdievaluasi sesuai

salinan

dengan Krite A PTa I TIKAST: KKS/JOB  dapat
berpedoman padw * Plamatan dan Kesehatan
Kerja kontraktor yang tela ete w I Inimum yang dapat diterima agar

Kontraktor dapat lulus tahap prakualifikasi PK3 adalah 56.

Seandainya jumlah Kontraktor penawar yang memenuhi tidak cukup
jumlahnya seperti yang dipersyaratkan oleh ketentuan pelelangan atau tidak ada
yang memenuhi nilai minimal maka Tim Prakualifikasi dapat meneruskan proses
tersebut atas pertimbangan kebutuhan.

Jika proses prakualifikasi diteruskan maka harus mendapat persetujuan
pimpinan tertinggi dan jumlah Kontraktor yang dapat mengikuti proses lelang
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lebih lanjut harus mengacu pada ketentuan yang berlaku seperti yang diatur oleh
PTK-007/PTK/VI1/2004 tentang Pengelolaan Rantai Suplai Kontraktor Kontrak
Kerja Sama yang dikeluarkan oleh BP Migas. Untuk memenuhi ketentuan
dimaksud maka pemilihan Kontraktor tersebut didasarkan pada urutan nilai K3
Kontraktor mulai dari yang tertinggi. Bagi Kontraktor yang tidak memenuhi nilai
K3 Kontraktor tersebut dapat meneruskan proses pelelangan dengan penerimaan
bersyarat yang ditetapkan oleh Tim Prakualifikasi.

Penerimaan bersyarat adalah.suatu daftar persyaratan khusus yang harus

dipenuhi Kontraktor dalamgi entu serta ukuran-ukuran kontrol

yang diperluka pagi pelaksanaan suatu
pekerjaan. Kg ) i dapat dimasukkan
dalam dg

am, diberikan

infd si ‘mengenai alasan-alasanmmengapa mereka ti arat dan

s an. Umpan ba e kORtraKior 8 leh tim
ev madika mereka  telah JerpBukiikan perbaikan-pe najemen
glamatan g esehatafy, IKEr pkal¥fapat d ertakan k pra-

evaluasi

erjaan Al
basi tahap Pra ya A aw' jadi 2 tahap w
dokuw tahap verif Jika kontrakw pada tahap

evaluasiime akararakikaa Ve : IKSaan. fasi kontraktor dan
'y .

audit  kesgstiaiall ' 1t T Kasiaglapat dilanjutkan.

Kebijakan me Kesehe sedia secara terpisah

clamatan den
dari Departemen U‘ . a .
4% E

c. Seleksi

Pemilihan dilakukan untuk memilih dan menentukan salah satu dari
kontraktor yang memenuhi persyaratan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang
diminta disamping persyaratan administrasi, teknis dan komersil.

Proses ini berjalan seiring dengan proses lelang yang dilaksanakan oleh

fungsi Administrasi kontrak dan termasuk sebagai bagian dari evaluasi teknis.
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Kriteria pemilihan yang digunakan harus mempertimbangkan aspek-aspek
penting seperti biaya, kemampuan teknis, reputasi dan kemampuan untuk
memenuhi  jadwal. Kontraktor KKS/JOB akan mempersiapkan rencana
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang terkait dengan pekerjaan yang akan
dilakukan. Pembobotan komponen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, biasanya
10 — 30 %.

Persyaratan — persyaratan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang perlu

dimasukkan dalam dokumen lelang adalah:

= Pernyataan Kkebija dan Sasaran Keselamatan dan

Kesehatai

hatan Kerja dan

arja dan hal-
ontrak.
Jgung@ijaivad Ko S[AOB  dan

ategi  peng an #Kontraktor KKS/ interaksi

gtrasi  Kaptra # OB, intefaksi dengaggdrencana
aan ya ap Dart

dan jadwa

a“' serta kompdntraktor
JOB dan Ka

'f"' i o ekeb’

MEMY : 0 raRamehal

jhdokumen lelang telah

dan Kesehatan Kerja dan

yang perlu
dipert ;
= Kontrakto OB &
tercantum  syarat-SYatat w
pengetahuan mengenai bahaya-bahaya yang telah teridentifikasi yang
harus dikomunikasikan kepada kontraktor. Kontraktor KKS/JOB tidak

boleh berasumsi bahwa kontraktor telah mengetahui bahaya yang terkait

dengan pelaksanaan pekerjaan.

= Meskipun Kontraktor bertanggung jawab atas Rencana Keselamatan dan
Kesehatan Kerja-nya sendiri, tetapi dokumen lelang harus menyatakan
kewenangan yang jelas dari Kontraktor KKS/JOB untuk melakukan audit
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada kontraktor dalam menilai
kepatuhannya.

= Dalam dokumen lelang harus dicantumkan ketentuan bahwa Kontraktor
KKS/JOB dapat menangguhkan pekerjaan, menolak pemberian izin
memulai pelaksanaan pekerjaan, dan menunda pembayaran jika kontraktor
tidak memenuhi persyaratan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang
diminta, sampai dengan hasil audit pra-pekerjaan dilaksanakan dengan
hasil yang memuaskan.
KKS/JOB harus e ppatan kepada Kontraktor untuk

Sebelum penangguhan pekerjaan, Kontraktor

memperB e

Kontraki ; ; jaan tercantum
dalam F ‘ ; ahata 2 stikan bahwa
tah hilisas asi terce i rat-syarat

P > < i amua penawa arifikasi

pr

elamg asi Lelang e M valltasi (Pe a, Keselamatan dan

K¢ a dan F ; : A u mere pat untuk

an oleh

peninjavan®program Kes an Kerja ya

kont an menilai |

memasti ba ﬁ . 2 .- i, 1..*»\ ualbﬂgan prosedur

Keselamatamsdal

falam mengl IKasikan dan

Kontra Bdapat g P or apabila dinilai ada
ketidak-sesuaian F
program Keselamatan dan v raktor KKS/JOB dan kontradiktif

dengan pekerjaan yang sedang berjalan lainnya. Hasil evaluasi rencana Keselamatan

erja kontraktor dengan

dan Kesehatan Kerja akan disatukan dalam keseluruhan evaluasi teknis. Penilaian ini
harus didokumentasikan, karena hal ini merupakan salah satu tahapan penting dalam
pemberian kontrak.

Pemeriksaan Lapangan dan Audit dapat dilakukan untuk memastikan
kesesuaian antara dokumen lelang dengan kenyataan yang ada di lapangan
(fasilitas milik Kontraktor). Staf Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat
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membantu dalam hal memastikan pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
oleh Kontraktor dan memberikan rekomendasi yang diperlukan.

Setelah proses seleksi diselesaikan, hasil seleksi dan rekomendasi
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang ada akan disatukan ke dalam dokumen
Kontrak, dan harus disetujui oleh Pemrakarsa pekerjaan. Setelah pemberian
Kontrak dilakukan, rapat gabungan perlu segera dilakukan untuk finalisasi
Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan detil pelaksanaan programnya.

d. Aktivitas Awal Pekerjaag
Adalah

aspek-aspels engan pekerjaan
tersebut j@iko pa pelaksanaan
kongfak al '

tas™awal Pekerjaa dirl_darr dua langkah 2 ilisasi dan

ana pelaksangan kea mrakarsa
k memerksa kesidgan dafi k@htraktor dalam melal aan yang
i i B._Keglatan

tef€akup dalarg ak dipergupal DI Daftar Pe al yang
ffimasukK Jale . a eh bagia i kontrak
un jjadikan rujukan pade g*'at M va

Ma-
Se

I penilaian risiko dan

penilaian risi atan Kerja lainnya
harus dikomunik

l Pemua pihak  sebelum
pelaksanaan kontrak dim : 2 alam kegiatan ini adalah Rapat

Awal, Pemeriksaan, Audit, Orientasi Lapangan dan Rapat Persiapan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja. Topik yang perlu dibahas selama kegiatan ini adalah:
diskusi rencana kerja, peninjauan semua bahaya yang potensial, masalah
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, memeriksa kesiapan dari semua perlengkapan,
peralatan dan PPE yang dibutuhkan, menyiapkan prosedur tanggap darurat dan

lain sebagainya.
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Perwakilan Departemen Pemrakarsa, dengan bantuan Staf bagian
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang ditunjuk (jika diperlukan) melakukan
pemeriksaan dan audit, dengan menggunakan prosedur audit awal pekerjaan yang

telah tersedia.

2. Rapat Awal
Rapat Awal dipimpin oleh Pemrakarsa pekerjaan segera setelah

persetujuan kontrak dan sebelum pelaksanaan pekerjaan. Rapat awal dilakukan

untuk mengenal lokasi ke onil yang berhubungan dengan
pekerjaan, dan ig ' arus diikuti oleh semua

tor berkompeten

g [T pgekerjaan.
awal ini antarailietinfagneakup:
pahaya DegIsiko WAGQI yalg terkait dernge
- : c esel@ina ig  akan
gsikan gieRas : afi 3 - Anggung

awabtelah diuraikan dan'dip

" KO jasi mengena g erja yang t

hap ura@ekerjaan dan
THY

bahaya di

®  Konfirma n Kesehatan Kerja.

B Distribusi daW Mamatan dan Kesehatan
Kerja, aturan dasar Keseldma es€hatan Kerja dan prosedur Kkerja.

® Konfirmasi dari ruang lingkup dan jadwal kegiatan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja, misalnya rapat Keselamatan dan Kesehatan Kerja, audit,
pemeriksaan dan peninjauan. Jumlah pemeriksaan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja akan disetujui sebelumnya dan dicatat dalam sistem data

base.

®  Konfirmasi tersedianya prosedur tanggap darurat kontraktor dan interaksi

antara rencana tanggap darurat kedua belah pihak.
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®  Penjelasan ketentuan-ketentuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada sub-

kontraktor.

®  Prosedur pelaporan dan penyelidikan kecelakaan.

Rapat juga dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan atau membicarakan masalah
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang baru muncul dan belum tercantum dalam
dokumen kontrak.

3. Orientasi Lokasi Kerja

Orientasi lokas# < . erperkenalkan kontraktor pada

lingkungan ke a : a ; sedur tanggap darurat

dan eva i % htan, dan Kesehatan
Kerja, I a apa omunikasikan
den . ik : i

clatihan Keselamatam dantiKese

raktgQ anggyng ata aneian per gkerjanya

u G Pl se pOtENsi S lai dengan
pekeriaan Kontraktor "KKSIO Jungsfawab untuk me Ks@ apakah
pela elah dilakukafida® dido 188 dengan baik’ ode untuk

memMremahama crhaday anshahafpelatihan, dap Imrkan melalui
pengujian tert fﬂf asi, € '?1"?_11 jaan.  Pelatihan dan

persiapan 1 - 'zl“‘.lt.l"'f:].-“mi‘!mllllvnp'ﬂm K

5. Mobilisa3|I v »I
Sebelum tahap mobilisasi, RefMCana Keselamatan dan Kesehatan Kerja

harus dikomunikasikan ke semua personil Kontraktor KKS/JOB dan kontraktor
yang terkait dengan pekerjaan. Beberapa kegiatan dasar dalam tahap ini antara

lain:
®  Rapat awal lokal,
®  Mobilisasi staf dan perlengkapan kontraktor,

®  Finalisasi Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja kontraktor,
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®  Mengadakan audit mobilisasi.

Selama mobilisasi, Kontraktor KKS/JOB dan kontraktor menjamin bahwa
masing-masing pihak melaksanakan metode operasi yang sesuai dengan Rencana
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang telah disetujui. Pada tahap inilah
implementasi dari Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja kontraktor secara
formal dimulai.

Selama tahap awal mobilisasi, semua personil kunci yang ditugaskan
untuk pekerjaan tersebut harus mem@hadiri program orientasi Keselamatan dan

Kesehatan Kerja yang 3 mengkomunikasikan Rencana
Keselamatan d3 ol
Pertemuaggpe : : apal metode formal

untuk phatan  Kerja,

il Kontraktor

oleh staf

angsung

untuk me : £ g*dilaksanaka pkan sesuai

ana Keselam y yang disepal kebutuhan

iIUn pekerjaan.

e

Keseluﬁﬁn Kesehatan

fkan selama p

jaag *.;,‘ ’ 2l ' ‘ i mane™ pekerjaan fisik
dilaksana lgatap2noa ontra angebaik, " yaagudidapat dari Tahap
administrasi paik,  dage ) melakukamiangkah Aktivitas awal
pekerjaan dengan DAt Aas| ' Epatk apabila tidak dilakukan

pemantauan dan evaluasi Ol karena itu, periode pekerjaan
berlangsung adalah periode Evaluasi Sementara (interim Evaluation) vyaitu
periode untuk melakukan inspeksi secara berkala.

Di samping menjamin kerja kontraktor yang aman, tujuan langkah ini
adalah untuk menguji apakah semua kewajiban keselamatan dan kesehatan kerja
yang tertera di dalam kontrak, conditional acceptance (jika ada), sudah
dilaksanakan oleh kontraktor sebagaimana mestinya. Selain itu, Yyang
kemungkinan perlu merubah Lingkup dan Standar Keselamatan Kerja.
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Kontraktor, bersama Kontraktor KKS/JOB, akan bersama-sama
bertanggung jawab pada pelaksanaan evaluasi sementara yang harus dilakukan
secara berkala. Jangka waktu pelaksanaannya ditentukan dan disepakati bersama
oleh  wakil Kontraktor KKS/JOB dan wakil kontraktor, dengan
mempertimbangkan jangka waktu proyek dan risiko-risiko pekerjaan. Namun
demikian, wakil Kontraktor KKS/JOB dapat melakukan inspeksi mendadak setiap
saat.

Daftar Periksa Evaluasi Sementagaterdiri dari 2 macam :

1. Daftar Periksa Inspeksi k
2. Daftar perik g T am Checklist)

Semua : ang tidak dilakukan
langkah gk@re ‘ ukan. Setiap

afety Inspection Checklist)

penyiimp ? : ; i idak dalam
wa : an disepakatl. "KepataFic ng serius
Korek gapa perilg rinoate Ul tertulis,

penand Intrak, _atau yanggie adalah

berhentiag rak. Selaig, i laiapPmelakukaniRereksi akapglerakibat

ilaian s : kontraky ckerjaan-

ng akan data
-
Dy,

ety Inspeetion Check List),

terdiri dari td OTPO K PERtia Ny e keeping, personal
O

protective equip”t U dan lain-lain. Masing-

masing kategori terdiri dari - W ang perlu diisi satu-per-satu.

2. Program Keselamatan Kerja (Safety Program)
Kontraktor KKS/JOB dan Kontraktor secara bersama-sama bertanggung
jawab untuk melaksanakan serta memperbaiki Program Keselamatan Kerja.
Keberhasilan suatu Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja tergantung pada

tercapainya fungsi pengawasan, fungsi evaluasi, dan terlaksananya langkah
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koreksi. Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja mengandung aspek-aspek
berikut

®  Pertemuan Keselamatan Kerja (Safety Meeting)
Kontraktor KKS/JOB dan Kontraktor bersama-sama wajib mengadakan
Safety Meeting secara berkala. Pertemuan tersebut harus dihadiri para
karyawan Kontraktor dan wakil Kontraktor KKS/JOB. Pertemuan ini
dipakai sebagai sarana pelatihan maupun komunikasi masalah
Keselamatan dan Kesehatag

ja. Semua topik pembicaraan perlu dicatat

dan kemudian dikoa

®  Inspeksj

arus melakukan
an oleh risiko
gas Kontraktor

OB sg\vakt ! INs[c eminta

or untuk segeraunels

atariker e

Kese diper alaup Ja sudah

diragcang untuk Ja; Bprosedur pekerjaan “dibwdt seaman

; dan prosedyr Kerja yang aman

Ungkin; para pe araseks
ﬁnaka pnda rnyaWakaan sangat
tergant "’w”ﬁ m’;‘ a aman. Tidak semua
perlu berimisiati oy : vplln yang tinggi untuk
melindungi diri se

®  Komunikasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja Supervisor / Karyawan

Supervisor/karyawan Kontraktor berkewajiban untuk menjaga agar
pekerjaannya tidak membahayakan orang lain, kontraktor lain maupun
Kontraktor KKS/JOB.

Kontraktor wajib menjamin agar karyawan mereka dapat berkomunikasi
dengan pimpinannya dalam semua masalah Keselamatan dan Kesehatan
Kerja.
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®  Latihan Penyelamatan Keadaan Darurat (Emergency Drills And Exercises)
Kontraktor wajib melaksanakan emergency drill secara berkala, selama
bekerja di fasilitas Kontraktor KKS/JOB. Prosedur keadaan darurat
(emergency procedure) yang dipersiapkan di tahap Aktivitas Awal
Pekerjaan dapat diperiksa kembali dan diperbaiki bilamana perlu.
Kontraktor harus mengenal semua sistem alarm di Kontraktor KKS/JOB.
Simulasi alarm dapat dilaksanakan pada waktu latihan atau bilamana
dirasa perlu.

®  Laporan investigasi

Semua ) a (Serious Potential

porkan kepada
kemungkinan
entuk tim

f. Evaluasi Akhir J

kerhada egiatan

Kasetamatan dan Keseha arja | top&. Kontraktor KIRSMIOR sebagai
an balik kepa #niraktor KKS/JOBY

mendwI

Evaluasi dan Laglraf Akhir in anlanalisa Via g, 18 idasarkan pada :

pekerjaan

Tanggapan serta tindak lanjut KOWE&&Ktor terhadap conditional acceptance.

o M w0

Serta tanggapan pada tindak koreksi yang pernah diminta selama evaluasi
sementara (interim evaluation).
Analisa dan ringkasan dari kesimpulan tersebut harus meliputi antara lain

masalah:

® Mutu Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja awal dan kaitannya

dengan:
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o keseluruhan pelaksanaan pekerjaan oleh kontraktor,
o menetapkan apa yang dipelajari dan

o bagaimana kontrak mendatang harus disusun.

®  Menekankan aspek positif dari pelatihan dan bagaimana aspek tersebut
dapat diterapkan di masa mendatang.

®  Penyatuan bahaya-bahaya baru yang ditemukan di dalam identifikasi

bahaya dan proses evaluasi untuk kontrak mendatang.

®  Analisa kinerja Kesgla esehatan Kerja dari perusahaan

perbaikan yang saling

(Kontraktg : é )y '
3 ip 3 acuan untuk daftar
: ; arg 0 dalam proses

or aan atau

perakhirnya kontrak. ¥ontfaktor #ajib menyerahkan,se kinerja

n dag ehataniiker | O melip

o elama

. a
-‘-masalah Ke & M elatank<erja d

= Lwecelakaan < Brisaka I”raris celaka.
Hasil rin

pihak, baik kon
dasar untuk menentuk e

diserahkan kepada masing-masing

®  Pelatihan
eh kedua belah
rP dapat dipakai sebagai

shment” yang mekanismenya
raktor KKS/JOB.

Evaluasi akhir tersebut tidak akan mengalami kesulitan apabila didasarkan

kepada hasil interim evaluasi yang telah disetujui oleh kedua belah pihak. Laporan
Evaluasi Akhir tersebut disimpan di dalam “Data Bank” yang dapat berguna untuk

proses Pra Kualifikasi dan Pemilihan pada perkerjaan lain di masa mendatang.
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2.6.2 Pedoman Sistem Manajemen K3 Kontraktor PT Medco E&P Indonesia

2.6.2.1 Latar Belakang

PT Medco E&P Indonesia sangat mengutamakan keselamatan seluruh
personil yang terlibat dalam segala kegiatannya, termasuk keselamatan
personil/pekerja kontraktor serta masyarakat yang berada dilingkungannya.
Keselamatan kerja kontraktor menjadi perhatian dengan semakin bertambah
banyaknya personil Kontraktor yangeterlibat dalam operasi MEDCO, sehingga

lebih berpeluang dan berpg ecelakaan. Berbagai upaya perlu

dilakukan untu 10 para Kontraktor untuk
melakukan_se )a 3 K afatan pekerjanya.
Dengan smeng a : 8 D tor Pertamina
BPRKA: 2 e ' sehatan Kerja
Ko

m ONgKina eEnera ya @ meningke s, Jkuantitas

yang lebih K operasi MEBGO™ dg maksud

da iwitas upaya.kontra dalam jgpencegah.kecelaka J paya ini
sayegyanya did dari lingkena rj@ mastmg-masing. Bengan ditgrapkannya
Si emen 3 Q (S harapkan
kes afigkontraktor dan qj ,{ lgp elamatan, Ké&gehe erja dan

PengwI Lingkunga k dan menW, sehingga
angka ki aa ‘r-; N Ik h’
Sistem i

W asa yang dilaksanakan
oleh Kontraktor kecuali Jasa*®en r an Alat, Jasa Pengadaan Tenaga

Kerja dan Konsultasi. Sistem yang disederhanakan ini akan memungkinkan

Kontraktor pada semua lapisan pekerjaan dan berbagai jenis kontrak terlibat
didalamnya.

Semua pekerjaan betapapun kecilnya tetap mempunyai resiko bahaya dan
dengan mengikuti proses ini Kontraktor akan memulai memikirkan upaya K3
sejak diambilnya keputusan untuk mengikuti proses Pra Kualifikasi. Selanjutnya,
hanya Kontraktor calon peserta lelang yang memenuhi syarat Pra Kualifikasi yang
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akan disertakan dalam proses lelang. Proses Pra Kualifikasi sendiri merupakan
bagian dari Proses Umum Lelang dimana semua berkas dokumennya merupakan
bagian dari Dokumen Lelang. Kontraktor yang lulus Pra Kualifikasi akan
diikutkan tender dan pemilihan pemenang sebagaimana proses tender biasa. Bagi
Kontraktor yang terpilin/memenangkan tender akan mengikuti proses-proses
pemeriksaan bertahap yang meliputi Proses Pemeriksaan Awal Pekerjaan, Proses
pemeriksaan ketika pekerjaan sedang berlangsung yaitu Inspeksi K3 dan Periksa
Program K3 hingga proses Evaluasi A
oleh Bank Data.

Khir yang menghasilkan data yang disimpan

Data yag akan gambaran kinerja
Kontraktor 4 4 ! proses Pra
ini digunakan
emikian rupa
g, memotivasiud dorong ¢ membuat

anakanmya Serta me ; segala

am penerapan KISDoKimeglK3 Kontraktor sa

sebagai

refékens! dan_pérandingan dala akikafpeningkatd@ikdan mengambangkan
dan K3 d a 2
] A ]
2.6.2! dur dan St
TahapaM dilg f w’\y baghlkut
Analisa U‘ jhtingkat atau besarnya
.De [

risiko dari pekerjaan terseb apat ditentukan langkah-langkah

URE

pencegahan terjadinya bahaya atau kecelakaan. Bahaya-bahaya kerja serta tingkat
resiko bahaya tersebut dikomunikasikan kepada calon peserta lelang sebelum
Kontraktor mengikuti proses Pra Kualifikasi. Tujuannya adalah agar setiap
Kontraktor calon peserta lelang yang mengikuti Pra Kualifikasi dapat lebih jelas
melihat dan mengetahui bahaya-bahaya kerja pada pekerjaan yang akan

dilakukannya. Selanjutnya Kontraktor dapat membuat program pencegahan
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kecelakaan kerja yang lebih mengena sasaran. Kontraktor diingatkan pada
bahaya-bahaya kerja yang ditimbulkan atau terjadi pada:
- Jenis pekerjaan yang memang berpotensi menimbulkan bahaya terhadap
keselamatan dan kesehatan.
Contohnya 'pekerjaan las' yang dapat menimbulkan bahaya kebakaran,
menimbulkan iritasi dan sakit pada mata, serta gangguan pada pernafasan.
- Lokasi tempat bekerja yang berpotensi bahaya bagi manusia.

Contohnya bekerja diketinggiaq seperti di atas menara komunikasi yang

mempunyai bahaya | ketinggian dan disambar petir.

Lingkung r ) .. 3 0 ia dan fasilitas.
[ ,edisekitar  sumur
inyak/gas yang
pelpafasan.
Jaan pihak
& bekerja 18 : stas dapat e cedakan dan
Rengant efjel itu seqdikistetapi |8 drang lain

disekitarnya termasukiSegaladfasilitasiyang ada.

aan terpade
‘ohnya peker, g lﬁ eh beberapaJor pada

wmas yang sa pipa mln)‘lubertekanan

gnya kegrdina AU KOMmuRIKasT a8ty me ulkan bahaya
) _.ﬂr »

- Pekerjadm@mpang tindih “ akar.herpotensidahaya fatal.
Contoh pada™e £ aigsama Beberapa pekerjaan dilakukan
serempak oleh bebefapa aktor yang berbeda. Setiap pekerjaan

mempunyai bahaya masing-masing yang sangat mungkin tidak dikenali

oleh personil pihak lain bisa menimbulkan bahaya fatal. Bila pekerjaan
tidak dikoordinasi, kecelakaan tidak mustahil terjadi.

- Lamanya waktu pekerjaan berlangsung dapat berpotensi bahaya.
Contoh pada pekerjaan yang rutin atau pekerjaan yang waktunya panjang
akan menimbulkan kebosanan atau kejenuhan yang pada gilirannya

menyebabkan terjadinya kelalaian atau kekurang pedulian. Keadaan
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seperti ini berpeluang terjadinya tindakan berbahaya yang dapat berakibat

fatal bagi manusia dan fasilitas.

- Keahlian dan pengalaman.

Pekerjaan yang dilakukan oleh personil yang ahli dan berpengalaman akan

jauh memberikan rasa aman dan jaminan kualitas pekerjaan yang lebih

baik.

Untuk melihat besar tingkat resikgssetiap pekerjaan dapat dilihat Tabel 2.2

Resiko K3 Resiko K3
No adap rata-rata
pses

1 T
2 T
3 T
4 T
5 T
© - aparast e i T
7 |Pemibens hejana, tangki, spa T
3 |Peny t/sungai, waterbla T T

wmacamﬁ
10 |Bantuan Tekpjs/Ad W W R R

|ingkungan i mfurrlmwtw@nniﬂﬁﬂﬂ

berlokasi  didae fo3= =3 kel

minyak,/gas) .-.
11 [Jasa Boga K. 1% M M M
12 |Pemeliharaan/perbaikan pipa minsg i U . T T T
13 |Pekenaan jasa umum sepert pemelinars an, reparasi kantor R R R

dan peralatan, jasa photocopy (kecuali drtempat sumur minyak/oas, kilang

minyak/gas, stasiun pengumpul minyak/gas atau pekerjaan memanjat).
14 |Survey Seismik, penyimpanan & penggunaan bahan peledak. T T T
15 |Jasa penggudangan & Loading Unloading. T M T
16 |Angkutzn Darat. T M T
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b. Proses Pra-kualifikasi

Proses Pra-kualifikasi dilakukan Panitia Lelang untuk meneliti dan menilai
kualifikasi K3 Kontraktor. Formulir isian yang dipakai adalah Formulir Pra
Kualifikasi K3 Kontraktor (Form SMK-01). Formulir diberikan oleh Panitia
Lelang kepada calon-calon peserta lelang suatu pekerjaan. Kontraktor diberi
penjelasan tentang formulir ini oleh Panitia Lelang atau yang ditunjuk. Formulir
yang telah diisi dikembalikan kepada Panitia Lelang dalam batasan waktu
tertentu. Formulir yang telah diisi digeriksa dan dinilai oleh Panitia Lelang atau
yang ditunjuk. Pedoman pgi gram Pra Kualifikasi dapat dilihat

pada tabel 2.3 dj

(N2
> <
< s

LA >>
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Tabel 2.3 Kriteria Penilaian Program Pra-kualifikasi

Kriteria Penilaian Program K3 Pra Kualifikasi.

1 PERNYATA&M 'I‘:‘ddc ada Kebijakan K3 E:la permyzataan kebijakan Ed:ijaka’l menetapkan I?ehijalan menetapkan
KEBDIAKAN tertulis, kewajiban & tanggung kewajiban dan tanggung
jawab kontraktor akan jawab kontraktor disebar-
K3 luazkan kepada pekerja
2 ORGANISASI K3 Tidak ada penugasan Ada penugasan khusus Ada safety officer dengan Ada Safety Officer, program
arang khusus dilapangan ( leader) tugas & tanggung jawab kerja, inspeksi dan safety-
tertulis tetapi belum ada meeting/talk secara rutin.
program
3 PERATURAN DASAR K3 Tidak ada padoman atsu Peraturan K3 tertulis & Peraturan K2 dijadikan Pedoman K2 dissharduaskan
parturan K3 tertulis dikembangkan. Tetapi pedoman dan sudah dan ada program reward dan
belum disebar luaskan. disebar luaskan, punihment,
4  PROGRAM LATIHAM K3 Tidak ada pelatihan K2 Ha da pelatihan Ada pelatihan K3 dan Semua pelatihan dan penye-
pekerja kusus bersadifikat garan K3 telsh di jadwalkan.
5 ALAT PELINDUNG DIRI Belum semua pekea Dilakukan pengawasan Dilskukan pelatihan peng-
diberi alt paldind > . ik emasiikan APD gunaan dan pemeliharaan

yag S dip gipalihara. APD,

Orientasi terencana dan

& PROGRAM ORIENTASI

PEKERJA dilakukan obssrvasi dan
evaluasi pekerja/pejabat
E baru.
7 PROGRAM SAFETY M3 e 5 - 2ty me=ting dihadiri cleh

ppinan kontraktor dan
bicara tamu.

vmendasi dan tindak
inspeksi K2 di laporkan
n dil dokumentasikan,

idak ada program c 5 = m dilzksanakan sesuai
PERALATAN D pamer |k5.=.sm"pe+¢w.st=n j E i = a dicatat dan di
MATERIAL. ata o j e antasikam,

10 PELAPORAMN D 3 adur 3 = W Pros==- : urmenglsvara‘l:lan
PENYELIDIKAN asi por; rrigarajib ke sran dan penyelidikan
KECELAKAAMN elakaan kon mentasikan.

i1 Tidak ada pri sedur kerja t= 2N pengawasan
kerja tertulis urtuk sudah dibakukan, tapi dil agdatgan untuk memastikan

pekerjaan tertentu, belum ada pengawas edur kerja dan tanggap
mengikuti kebiasy Grurat dipatuhi,
12 Tidak ada paraturs Peraturan di sosialis38i rogram pelaksanaan
pemeliharaan keber= kepada pekera, SHﬁ:ral:l.lran diawasi mandor,
- pengawas & safety leader.
13 [ Pembuangan sampah diatur

sesuai prosedur, diawasi
mandor, pengawas, safety-
leader. Dlie bekas diatur
dan ditampung khusus dan
tidak membakar sampah

sembarangan
14 DATA & STATISTIK dah didokumentasi- Catatan dan statistik dipelajari
kan sebagai data sta- sebagai acuan dalam upaya
kecalakaan tistik, tetapi balum di- mencagah kajadian.

pelajari sebagai acuan
dalam upaya pencegah-
an kecelakaan.

Catatan :
Subyek 1,2,10,12 & 13 mutlak harus memenuhi kreteria level D,

Selain subyek 1,2,10,12 dan 13, subyek lainnya diharapkan memenuhi
kriteria level B kecuali subyek 14 yang diharapkan memenuhi kriteria level C.
Meskipun begitu hal ini tidak berlaku mutlak seperti subyek 1,2,10,12 dan 13
yang mutlak harus memenuhi level D. Apabila pada subyek 1,2,10,12 dan 13
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kontraktor tidak dapat memenuhi level D kontraktor tidak dapat lulus pra-
kualifikasi. Kriteria level A merupakan level yang paling rendah, sementara
kriteria level D merupakan level yang paling tinggi. Kriteria level A bernilai O,

level B bernilai 3, level C bernilai 7 dan level D bernilai 10.

Cara memberikan nilai untuk peserta pra-kualifikasi dapat dilihat pada
tabel 2.4 berikut.

‘n - alifikasi

il [ kin-k3
Akt ' / TA
. (a+b)/2 d B
. f T
¥ @
TA
60

Kontrakto

]Mra-kualifikasi, menang
|

tender dan menyelesaikan nilai dari evaluasi akhir program
K3, inspeksi K3 dan kinerja K3 yang ada pada Bank Data.

e Jumlah nilai bagi kontraktor lama = {(nilai pra-kualifikasi + nilai evaluasi
akhir program K3) : 2 } + nilai evaluasi akhir inspeksi K3 + nilai evaluasi
akhir kinerja K3.

e Jumlah nilai bagi kontraktor baru atau kontraktor yang baru selesai

menjalani masa skorsing = nilai pra-kualifikasi + 67 + 60.
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Calon Peserta Lelang dinyatakan lulus Prakualifikasi apabila pencapaian nilai
evaluasi:
1. Nilai Minimum Evaluasi Program K3 = 58 poin

Peserta yang baru pertama kali ikut Pra Kualifikasi, Nilai Evaluasi
Program K3 nya adalah Nilai Evaluasi Program K3 Pra Kualifikasi. Peserta yang
sudah mengikuti Pra Kualifikasi dan telah menyelesaikan pekerjaan kontrak maka
Nilai Evaluasi Program K3 adalah angka prorata Nilai Evaluasi Akhir Inspeksi

Program K3 (yang terakhir dalam Bagk Data) dengan Nilai Evaluasi Program K3

Pra Kualifikasi.

2. Nilai Mipi ‘
um d: Asi Nilai Evaluasi
A '/, g dipenuhi oleh
KualifikasT 3 telah menyelesarkan 1 skorsing
K pesa i \[11a sar 60 poin
Vlnkanl bersaifg, se@apaigalon peseria lelang:
ka merupakei, & angdFdihitung gdasarkan persyaratan

K3 dan

Evalua

Ja amd

berdasarkan |

Kualifikasi akan 'Panya Kontraktor yang
memenuhi persyaratan aka A ang. Apabila jumlah peserta tidak

cukup, dapat diambil maksimal 5 nilai tertinggi yaitu dengan membandingkan

nilai pada poin-poin tertentu. Dokumen Pra Kualifikasi disimpan dan merupakan

dokumen umum lelang.
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Nilai-nilai minimum tersebut didapatkan berdasarkan perhitungan kriteria nilai

evaluasi minimum berikut:

Tabel 2.5 Nilai Evaluasi Minimal

NILAI MINIMUM

NILAT EVALUASI MINIMAL

A PROGRAM KESELAMATAN KERJA

SUBYEK NILAI NILAI EVALUASI KETERANGAN

PERNYATAAN KEBLJAKAN
DRGANISASI K3 N I LAI

PERATURAN DASAR K3
PROGRAM PELATIHAN K3
ALAT PELINDUNG DIRI
PROGRAM ORIENTASL K
PROGRAM RAPAT il |
PROGRAM INSPE E
MANAGEMENT {

T4l
10 PELAPORAN DA ¥ELID

11 PROSEDURE KER NG
12 KESEHATAN KERIA

13 KELES -
14 DATA I f. SUBYEK ) X 10

| 1

C-A--T D - N S N R D

B INSPEKSI KES|

AHAN KEBA

PHALANG 8
EERBAHAYA
PERALATANETSTRIK & TANGAN
KE A LISTRIK
PEKE POTOMG LAS DAN GRI
TABUNG GAS BEBEEKANAN
T 10  RUANG
11 TANGGAP DARLURA
12 PERANCAH
13 KENDARAAN ANGKUTA]
13 CRANE DAN HO

1
2
3
Y
3
13
7
8
9

|

I
AL EVALUAST INSPEKST = —
: JML SUBYEK RELEVAN) X 10 —

Catatan @
Penilzian 010 didapat dari Daftar Periksa Progra ¥ Dlaftar Inspeksi = L ik SVarL. LiCan DTSSALL.

C KINERJA KESELAMATAN KERJA

SUBYEK \ VALUASI KETERANGAN

FATALITY

LOST TIME INCIDENT
RESTRICTED WORK INCIDENT
MEDICAL TREATMENT INCIDENT
FIRST AID INCIDENT 0
VEHICLE INCIDENT 10
FIRE INCIDENT 5
MELAPORKAN SERIOUS NEARMISS 5 oK 5 )

G | | LA | G R | e

NILAL EVALUAST KINERJA K3 =
TOTAL NILAI BOBOT SUBYEK
I

SUBTOTAL KINERJA K3 &0 100 60 | sol

g

Apabila terjadi Kecelakaan Fatal ataupun LTA, maka Total Nilai Kinerja Keselamatan Kerja menjadi NOL.

Apabila terjadi 2 ¥ Insiden berbobot 15 maka Total Kinerja Keselamatan Kerja menjadi NOL,

Apabila terjadi 1 X Insiden berbobat 15 maka Nilai Ttem menjadi 0.

Apabila terjadi 1 X Insiden berbobot 10 maka Milai Item menjadi 5.

Apabila terjadi 2 ¥ Insiden berbobot 10 maka Milai Item menjadi 0.

Apabila terjadi 4 ¥ Insiden First &id maka Nilai Ttem menjadi 0.

Apabila terjadi Serius Mear-miss, tetapi tidak dilaporkan; berarti NOT OK, maka Nilai Ttem menjadi 0.

Nilai Subyek Min, Inspeksi dan Min Kinerja diberikan kepada Konfraktor yang pertama kali ikut program SMK3 atau yang telsh selesai masa schorsing.

[ R Y Y

NILAI EVALUASI:A+ B + C = 185 |
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c. Proses Lelang dan Pemilihan Pemenang

Proses ini dilakukan oleh Panitia Lelang. Kontraktor yang diikutkan dalam
lelang adalah Kontraktor yang lulus Pra Kualifikasi. Proses pemilihan adalah
memilih salah satu Kontraktor terbaik yang memenuhi persyaratan lelang. Proses
ini adalah proses lelang biasa yang telah berlaku. Kontraktor pemenang adalah
yang akan ditunjuk sebagai pelaksana pekerjaan. Semua dokumen disimpan dalam

dokumen umum lelang.

d. Proses Periksa Aktivita:
Proses pntrak. Menggunakan
formulir D3

adalah

-02). Proses ini
e Y g dengan kontraktor.

€ dilanjutkan di
lap anasan pertama adalal : ya kerja,
prose an. Divigaraka mer iggagh alat; " (PPE)
da inya yangterkait . IMemBEri kesempatan I EDCO

yampaikag ana, hargpanil =Instruk piang perijA@n kerja,

nstr

ER gama pe . 13 Jan seDag 0ses ini

dil dengan peme 530 “ gai pemastikan ké&si ontraktor

untulWai pelaksana
F"djaan mtidL apabilaspersiapa ;;‘ dihkan baik oleh

SupervisogiviE DEE pELVISOl O meiii perbaikai. dan sebagainya

dan benar.

sebelum peké an - unikse imala

“Owner” untuk tw 5Cil i”

e. Proses Inspeksi K3

disimpan Supervisor

Ketika pekerjaan berlangsung dilakukan pemeriksaan K3 bersama antara
pihak MEDCO dengan Kontraktor antara lain memastikan rekomendasi pada
Proses Periksa Awal sudah dilaksanakan, mengidentifikasi bahaya-bahaya lain
yang mungkin masih ada atau timbul ketika pekerjaan berlangsung untuk

dilakukan perbaikan atau tindak koreksi agar pekerjaan berlangsung aman.
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Menggunakan formulir Daftar Inspeksi Keselamatan Kerja (Form SMK-03).
Berupa pemeriksaan K3 ke lokasi kerja ketika pekerjaan sedang berlangsung.
Pemeriksaan dapat dilakukan berkala tergantung dari kondisi dan lama
pekerjaan berlangsung. Pihak MEDCO dapat melakukan pemeriksaan K3
sewaktu-waktu. Pihak MEDCO memberikan saran, arahan dan instruksi
perbaikan. Pihak MEDCO sewaktu-waktu dapat melakukan pemeriksaan ulang
sebagai tindak lanjut. Kontraktor berkewajiban melakukan perbaikan untuk
meniadakan bahaya kerja. Peringatagelisan/tertullis diberikan kepada Kontraktor
yang lalai/tidak serius terha
untuk tindak lanj

disimpan Supervisor “Owner”

Proses ini

ﬁé 0 , tq

dilakuke ekerjaan sete akan. Menggtnakan fofmulir Daftar

an Kerja (Fe VIKEE a apakah

ijalankap.semestifiya Ketika¥pekerjaan berlangsungmSetiap subyek

yram dipe pelaksafaan i Keberhcsilannya®iRihak MEDEO dapat

me fmen, : , me anyaan-
pe aadfyang pada (g Y8 M e Bhui  jawaban'yag enar atas
pertaWertanyaan da P gram KeselaWerja.

M ail "0a irHsi perbaikan-

perbaikan gisontl al ‘ 3G

‘rr-d‘" DEKS
L. -
am - Japa u gantung situasi dan

program. Eva a K
kondisi Kerja. vf ” Pada Kontraktor yang
p ol p

lalai/tidak serius terhadal ;

Naaf,atau perumusan

AR}
anorh
‘.
J A

an Supervisor “Owner” untuk

tindak lanjut dan evaluasi.

g. Proses Penilaian Kinerja Keselamatan Kerja

Kinerja Keselamatan Kerja Kontraktor adalah data statistik dari insiden
yang dialami kontraktor dalam kurun waktu masa kontrak. Penilaian kinerja K3
menggunakan formulir Kinerja Keselamatan Kerja (Form SMK3-05). Untuk
kontrak jasa jangka panjang lebih dari satu tahun, penilaian kinerja keselamatan
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kerja dilakukan setiap tahun sejalan dengan evaluasi tahunan. Data statistik yang
dinilai terdiri dari 8 (delapan) jenis insiden, dimana setiap jenis insiden diberi
bobot yang digunakan sebagai angka penilaian kinerja keselamatan Kkerja
kontraktor. Untuk kontraktor yang baru atau kontraktor yang baru selesai
menjalani masa skorsing diberi nilai 60 poin sebagai nilai bobot minimum untuk

mengikuti Pra-kualifikasi.

h. Proses Evaluasi Akhir

Evaluasi Akhir me inspeksi K3 dan kinerja K3 adalah
pencerminan dag 2 ra K3 selama pekerjaan
berlangsung B S < : le e Kontrak dengan

menyertg ! fc 5 i(Borm SMK-06).

Evaltas asarkan pa a ASi 3/ Kontraktor.
Di NIE Vitas Awal . INSpeksT K3 dan Periksa ? 3. Kinerja
K8, ¢ gdan dintl elaluiF cata den: 2si | dibahas

disetujuiKontraki@r. MasilgEvaluasi,Sementaraggli kepada

rakior u perbaikansperaik QafFaktor mé an perbaikan/tindak

Ifm eval I } Al asukka ank Data
er” melal .A M O clang.  Supd

menWtasikan Eva gannya. “O s emberikan

teguran a Konffakioraarghesil evaltas - DUruk sekb’Owner” dapat
£y 3% N

member iKaispeNohargaanLagi angaprestasinyassaingat baik. Nama

“Owner”

Bank Data. Pekerja

UR v
sangat baik mas jﬁipada pekerjaan berikut.

arsipl ’ a
Kontraktor dapat menerim w ya Akhir untuk langkah perbaikan.

Bank Data, untuk kepentingan Pra Kualifikasi dikelola oleh Administratur Lelang.

pekerja yang
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BAB 3
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN
DEFINISI OPERASIONAL

3.1 Kerangka Teori

r'y

4

¥
! | u1 Berlangsung

Evaluasi Akhir

Bank Data

(Sumber: BP Migas. Pedoman Tata Kerja Pengelolaan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Kontraktor. 2006)
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Program Pengelolaan K3 Kontraktor ini memiliki 6 (enam) tahapan, yaitu :
Penilaian Risiko

Pra-Kualifikasi

Seleksi

Kegiatan Pra-Pekerjaan

Pekerjaan Sedang Berjalan

Evaluasi Akhir

o g~ w D PE

Terdapat dua tahap di dalam,B

g, terdiri dari penilaian

lugsi akhir.

Taha adalamgiangka : , terbaik

am hal Keselamatan damiKes@hatan Kerja. Tahapykii dari:
Renilaiap 0, suatu pr@set eneliti ri pekerjaap g akan

Kan dan ah Rend8 dang (S)
ggi (T). Katégeriy A Dt udian mene perlu atau
traktor berik

i koHraktor dalam hal

Mereka yang gada : an o aka a proses tender untuk pekerjaan

tersebut.

B Seleksi, adalah prosedur untuk memilih kontraktor terbaik di antara mereka

yang mengikuti tender.

Langkah-langkah PK3 Kontraktor di atas, berjalan sejajar dengan pelaksanaan

lelang secara umum.
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Tahap Pelaksanaan Di Lapangan adalah langkah-langkah yang bertujuan untuk

menjamin keselamatan dan kesehatan kerja di lapangan. Tahap ini terdiri dari :

®  Aktivitas awal pekerjaan adalah langkah untuk membuka komunikasi awal
antara petugas lapangan kontraktor dan petugas lapangan Kontraktor
KKS/JOB.

®  Pekerjaan berlangsung adalah langkah inspeksi dan penilaian pelaksanaan
lapangan. Ada 2 macam daftar periksa di bagian ini, yaitu Daftar periksa

Inspeksi Keselamatan Kerja pspection checklist) dan Daftar periksa

Program Keselamata g : ecklist). Inspeksi harus selalu
diikuti deng e kontrol tidak akan

. i, / 2 kesehatan
j : : Shic menjadi
: an yang
an datang. J
giclahiiselang C - Ka piliki

:’
[

nama

asi dan

KEMudian akan ber.

Gambaran pedoman..., Miranty Jasmine Gyatri, FKM UlI, 2011 Universitas Indonesia



49

3.2 Kerangka Konsep

1. Pedoman SMK3
Kontraktor PT.
Medco E&P

Indonesia

1. Hasil penilaian kesesuaian Pedoman
SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P
Indonesia dibandingkan dengan PTK
gelolaan K3 Kontraktor BP Migas
2. Implementasi
SMKS3 Kontraktor

yang dilaksanakan ir). berlangsung, evaluasi akhir).

ahap penilaian risiko, pra-kualifikasi,
si, aktivitas awal pekerjaan, pekerjaan

oleh 18 departemen ai keses ; I penilaian kesesuaian implementasi
user di Rimau Asset
—PT. Medco E&P

Indonesia tahun ‘dco f !

2011 sandiIl

traktor yang lﬁa , , 3 Kontraktor yang dilaksanakan oleh

artemen user A 3 departemen user di Rimau Asset — PT.
Medco E&P Indonesia tahun 2011
dibandingkan dengan Pedoman SMK3
Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia

serta PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP

Migas (tahap penilaian risiko, pra-

seleksi, aktivitas awal pekerjaan, pekerjaan kualifikasi, seleksi, aktivitas awal
berlangsung, evaluasi akhir). pekerjaan, pekerjaan berlangsung, evaluasi
akhir).
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Pada penelitian ini peneliti ingin melihat implementasi sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja kontraktor pada 18 departemen user di Rimau
Asset — PT. Medco E&P Indonesia tahun 2011. Peneliti akan membandingkan
pelaksanaan Sistem Manajemen K3 Kontraktor pada 18 departemen user di
Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia dan melihat kesesuaiannya dengan
Pedoman Tata Kerja Pengelolaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontraktor
yang dikeluarkan oleh BP Migasz@i@lama.melihat pelaksanaan sistem manajemen

K3 kontraktor yang dila h i 3 er di Rimau Asset, peneliti
juga melihat B 3 I K o &P Indonesia karena

pedoman gier

kontrak a

Uga

g pelak
Ang.aitakuka

atliien yang telah G

[ ]

L=
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3.3 Definisi Operasional

No.

Variabel

51

Definisi Operasional

Pedoman Tata Kerja
Pengelolaan K3 Kontraktor
BP Migas

Sebuah sistg
bagi k@ntr
Kont 0

Risi

ana risiko peker
?as, 2006).

2. ualifikasi

potensidl.(BP

3. alek: a1 NN kantralkin? Balake
melalui nempErtimbang
semua aspek, ter !:W# nidan-Kesehatan

Kerja (BP Migas, 2006).

4. Aktivitas Awal Pekerjaan: Tahap untuk memastikan

Cara Ukur

Alat Ukur
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bahwa aspek-aspek yang relevan dengan

perencanaan pekerjaa ajian risiko telah
dikomunikasikea

terkaig

} ! CA

valuasi Akhir: TahapilantukSneng@Valuasi kinerja

Bntrakie

en te

Pedoman Sistem Manajemen |

Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Kontraktor PT. Medco
E&P Indonesia

k
di se

(Medcogi&E 1166

Tahapan Sistemgvianajeme @ :
Pedoman SMK3 Kont P wa! E onesia
adalah:

edoman untu

Dagai nan ba g
) WY
an dan kese @ ﬂ “ﬂ

g bekerja

1. Analisa Risiko: Proses evaluasi dan kuantifikasi

Daftar kriteria
kesesuaian sistem
manajemen K3

kontraktor
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besarnya resiko dari pele
E&P Indopesi
Pra-k Si

o
A
\..‘
PDE ‘ S1)16

a

)t terba
pErsyaratan lelang (P
§10).

as Awa
permulaan komu

ngan kontrakta

ntor MED
pemeri f’;; lapa
ONtr
dengan
2010).

risiko pekerjaan untuk mengetahui tingkat atau

LH.-

5. Pekerjaan Berlangsung: Kegtatan pemeriksaan

selama periode kontrak berjalan untuk memastikan

sebut (PT. Medco

'~
I
ndonesia,
ada
erjaan

)ertemuan
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kontraktor menjalankan aspek K3 yang telah

Jadi tiga bagian

ditetapkan. Tahap ini di
yaitu:
- Inspek

e

inya
perfangsung (Medco E&P |

nilaiag

den yg

Waktu masa kontraki( M

aS| Akhir:Pré

dra

dan

Universitas Indonesia
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Implementasi sistem Pelaksanaan tahap-tahap yang terdapat dalam rangkaian Observasi, Daftar kriteria

manajemen keselamatan dan | SMK3 Kontraktor untuk meng aktor yang wawancara, kesesuaian sistem

kesehatan kerja kontraktor | bekerja di lingkuiag - hatikan melihat data manajemen K3
aspek K3 d e ( sekunder kontraktor dan
pedoman wawancara.
(0 ; | U

Departemen user Degp3 k Shg ot ,ﬁ" F -
[Q¢€ ReKer|ac L\K.ﬁ : ]

DEpartemeRadi Rimath A

pdonesia yangrtergolong departe
Dep

Departg u M nan

Departe

#;T Priltin

"‘-‘"'H-A.,..L Vi ] li[e

Pepaltemenrtle al &
Departemen'R KI'

Departemen Co

e Departemen Planner & Utilities

Universitas Indonesia
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e Departemen Security

e DepartemenB

parteme

OYmoe erv

Department ({8-BRB)

ea Engmeering D

Arti if Ly
OR

Universitas Indonesia
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Jenis dan Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain
penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui gambaran prosedur dan implementasi sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja kontraktor di PT. Medco E&P
Indonesia khususnya di Ri

Untuk mg 0 Ranajemen keselamatan

dan keseha of ususnya di Rimau
Asset t i § ontraktor PT.
Medgo I - K Jff imau Asset —
PT . onesia yang.ailaksaaakan oleh 18 emudian

m rdenganikedo ata ad Pe Amatan dan

Kasehaiarad<crja Kontraktor fyangdikeluarkan _oleh BPwMigass Penilaian

@Sesudian terse dilakukansdengan cafa ob asi, wawancara dan melihat data

a A @ d
Mtia : ' ~ = sié%bulan yaitu

sejak tanggz

4.3 Teknik Pen

Metode pengumputa
berikut:
4.3.1 Data Primer

Metode pengumpulan data primer yang dilakukan adalah:

Sanaan.

4.2 L iwlan Waktu F

o N

an oleh peneliti adalah sebagi

a. Wawancara dengan pihak yang terkait langsung dengan implementasi
SMK3 Kontraktor. Adapun subjek yang dipilih untuk wawancara
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, dimana

pemilihan informan didasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu dari

57
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peneliti, yaitu pihak-pihak yang memiliki kewenangan dan pihak-pihak
yang terlibat langsung dengan sistem manajemen keselamatan dan
kesehatan kerja kontraktor. Maka berdasarkan pertimbangan tersebut,
informan yang diwawancarai ada 41 orang yang terdiri dari 18 user dari
setiap departemen user, 18 safety coordinator dari setiap departemen user,
2 orang safety supervisor dari departemen SHE serta 3 orang dari bagian
Supply Chain Management.

b. Observasi terhadap proses pelaksanaan SMK3 Kontraktor di Rimau Asset

—PT. Medco E & P la
{ ) e
-a"f viedco E&F‘J.
a

aan atan 3 Natan dan
0o E&P

4.3.2 Data

SMK3 K8

ehatan kerja kontrak di Rimau_ Asset —

IndeAesi serta € klmegipEndukungiainnya.

per te 2] i Pu pran, @ n jurnal

‘angterkaitd i t¢ N pentilis, ambil.
- 5]

b,

o

2labmetode triangulasi

jﬁu kan wawancara tidak

eberapa pihak yang berbeda.

yang meliputi 0d
a. Triangulw

hanya pada satu su :

b. Triangulasi metode dilakukan dengan menggunakan beberapa metode
dalam pengumpulan data, dalam hal ini metode yang digunakan yaitu
observasi langsung ke lapangan, wawancara dan melihat data sekunder.

c. Triangulasi data, dalam penelitian ini data yang diperoleh tidak hanya

berdasarkan observasi saja, tetapi juga dilakukan crosscheck dengan

wawancara mendalam terhadap user dan safety coordinator di setiap
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departemen serta berdasarkan data sekunder perusahaan yang terkait

dengan penelitian ini.

4.4 Pengolahan Data dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dilakukan melalui tahap-tahap berikut:

1. Pengumpulan data

2. Pengolahan dan perbandingan data yang diperoleh dengan Pedoman
Tata Kerja Pengelolaan
BP Migas

3. Analjs data dala ; i dan diagram.

Peneli : ‘ : or, PT. Medco E&P

Indonesjada 2 imau Asset PT

eselamatan dan Kesehatan Kerja Kontraktor

Medéo a N3 A Ke ; selamatan dan
ontraktor BRI pedoman t peneliti

eT1a AilaiaMyeng GiSUSUN da kriteria

MK3 Kontraktor. Rriterld kesesuaiab tersebut b edoman

Kerja Pengelotaan ( 3P JWifgas. Pé 3._men akan daftar
dlan te ¢ n terhae in SMK3

T. Medco aksanaan S raktor di
[ ] 25

¥mbandingka h Pedoman

i naa@KB Kontraktor
NS,

Al o n Pedoman Tata

ualan dibuat untuk

setiap tahapan, mdi 'iUp evaluasi akhir.

4.4.1 Pengolahan Data dan Analisis Data Pada Tahap Penilaian Risiko
Peneliti membandingkan apakah Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco
E&P Indonesia dan pelaksanaan SMK3 Kontraktor di Rimau Asset — PT. Medco
E&P Indonesia pada tahap penilaian risiko sudah sesuai dengan PTK Pengelolaan
K3 Kontraktor BP Migas dengan menggunakan daftar kriteria pemenuhan SMK3
Kontraktor. Peneliti melihat apakah semua departemen-departemen user di Rimau

Asset — PT. Medco E&P Indonesia sudah melakukan penilaian risiko untuk
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seluruh pekerjaan yang akan dilakukan oleh kontraktor. Kemudian peneliti juga
melihat bagaimana cara departemen-departemen user di Rimau Asset — PT.
Medco E&P Indonesia melakukan penilaian risiko tersebut, tools apa yang
digunakan untuk melakukan penilaian risiko dan seperti apa pengkategorian hasil
dari penilaian risiko tersebut. Peneliti melakukan wawacara terhadap user untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan tahap penilaian risiko di Rimau Asset — PT.
Medco E&P Indonesia serta melakukan pemeriksaan terhadap dokumen-dokumen
penialaian risiko yang telah dilakukg
antara Pedoman SMK3 Kogi
SMK3 kontraktg

oleh user. Apabila ditemukan perbedaan

g0 E&P Indonesia dan pelaksanaan
R, Indonesia pada tahap
p

penilaian rjsi Migas maka
dicarita ‘ : aan tersebut
merupa : ‘ al tambah,
tetapl %l an tersebtimiertpakan” suatu k f peneliti
m inttl memperbaiki kek *
4182 "Pengolahamata damgAna Data Rada Taha -

memb a ka flo Medco
E sia dan pelak; K ntr pr di Rimau w Medco
E&P ia pada taha : galrsesuai denga engelolaan

K3 Konu)r B A : _- terla nuhan SMK3
Kontrakto @‘: arten imau Asset — PT.
Medco E

yang melakukanv.i i

proses pra-kualifikasi ya

k semua kontraktor
Pgin melihat bagaimana
t ontraktor yang akan melakukan
pekerjaan di Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia yang termasuk di
dalamnya cara melakukan penilaian terhadap kontraktor yang menjadi calon
peserta lelang, formulir pra-kualifikasi yang digunakan oleh PT. Medco E&P
Indonesia, kriteria kelulusan kontraktor yang menjadi calon peserta lelang, serta
tindak lanjut yang dilakukan pihak PT. Medco E&P Indonesia terhadap kontraktor
yang mengikuti tahap pra-kualifikasi. Peneliti melakukan wawancara terhadap

semua departemen user di Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia dan bagian
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Supply Chain Management serta melakukan pemeriksaan dokumen-dokumen pra-
kualifikasi. Apabila ditemukan perbedaan antara Pedoman SMK3 Kontraktor PT.
Medco E&P Indonesia dan pelaksanaan SMK3 Kontraktor pada tahap pra-
kualifikasi di Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia dengan PTK Pengelolaan
K3 Kontraktor BP Migas maka akan dicaritahu mengapa terdapat perbedaan
tersebut. Jika perbedaan tersebut merupakan suatu hal yang baik maka hal tersebut
dianggap sebagai nilai tambah, tetapi jika perbedaan tersebut merupakan suatu
kekurangan maka peneliti memberikan saran untuk memperbaiki kekurangan

yang ada.

4.4.3 Penqgala Q
: or PT. Medco

—RT. Medco
patla tahap gali*sesuai den olaan K3

dengan. me SMK3
eneliti_melihat 2Pakafilpi PT.

ledco E a sudah

pahayasbahaya it_ggekerjaa g_akan dilallikan oleh

kont gaf Ié K3 ya sesuali,

pakah semus t M rg yang mengaj nawaran
dala /tender di : rencana KW pekerjaan

yang aMIIak NA. ela evaluasi dan
penilaian tekhada M m eita,apakah kontraktor

yang menjadi sesual dengan yang

diharapkan atauil - entuan-ketentuan yang
i W n bahwa dokumen kontrak yang

berlaku. Selain itu juga pe
dikeluarkan PT. Medco E&P Indonesia sudah mencantumkan kewenangan dan

tangggung jawab yang jelas antara pihak kontraktor dan pihak PT. Medco E&P
Indonesia. Peneliti melakukan wawancara terhadap semua departemen user di
Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia dan bagian Supply Chain Management
serta melakukan pemeriksaan dokumen-dokumen seleksi dan dokumen-dokumen
kontrak. Apabila ditemukan perbedaan antara Pedoman SMK3 Kontraktor PT.
Medco E&P Indonesia dan pelaksanaan SMK3 Kontraktor di Rimau Asset — PT.
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Medco E&P Indonesia pada tahap seleksi dengan PTK Pengelolaan K3
Kontraktor BP Migas maka dicaritahu mengapa terdapat perbedaan tersebut. Jika
perbedaan tersebut merupakan suatu hal yang baik maka hal tersebut dianggap
sebagai nilai tambah, tetapi jika perbedaan tersebut merupakan suatu kekurangan
maka peneliti memberikan saran untuk memperbaiki kekurangan yang ada.

4.4.4 Pengolahan Data dan Analisis Data Pada Tahap Aktivitas Awal
Pekerjaan

man SMK3 Kontraktor PT. Medco
pau Asset — PT. Medco
sesuai dengan PTK

Peneliti membanding
E&P Indonesia @a
E&P Indongs
Pengelo : ' kamkdaftar kriteria
pafiemen user
eluruh e aKtor dan “sd ak a sudah
wal sebagai ko i awal anta co E&P

r sudah

ngan pihak kontfaktQil ap@kah semua depa
an ba personelgkontiakior iyangdigunakaniye, su efidapatkan

g dip 3K ] ' n pet akan
W, apakah se ge ﬁ é dah melakudi lokasi
kerjaW)akah semua S ' kan pemeriWivitas awal
pekerjaa#neli of A care i‘. en- temen user di

Rimau Asset = Medco E&R Dat.awal, memastikan

pelatihan yar

ORtTaRLAING) TETta Jar serta pemeriksaan
aktivitas awal q * Para kepada user dan
kontraktor, melakukan obs i W D anaan rapat awal, orientasi lokasi
kerja dan pemeriksaan aktitas awal pekerjaan, serta melakukan penmeriksaan
terhadap dokumen-dokumen yang terkait dengan rapat awal, pelatihan kontraktor,
orientasi lokasi kerja dan pemeriksaan aktivitas awal pekerjaan. Apabila
ditemukan perbedaan antara Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P
Indonesia dan pelaksanaan SMK3 Kontraktor di Rimau Asset — PT. Medco E&P
Indonesia pada tahap aktivitas awal pekerjaan dengan PTK Pengelolaan K3

Kontraktor BP Migas maka dicaritahu mengapa terdapat perbedaan tersebut. Jika
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perbedaan tersebut merupakan suatu hal yang baik maka hal tersebut dianggap
sebagai nilai tambah, tetapi jika perbedaan tersebut merupakan suatu kekurangan

maka peneliti memberikan saran untuk memperbaiki kekurangan yang ada.

445 Pengolahan Data dan Analisis Data Pada Tahap Pekerjaan
Berlangsung
Peneliti membandingkan apakah Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco
E&P Indonesia dan pelaksanaan SMK3 Kontraktor di Rimau Asset — PT. Medco

E&P Indonesia pada tahap ekerjaan sudah sesuai dengan PTK

Pengelolaan K gunakan daftar kriteria

pemenuhan g departemen user

sudah untuk semua
pekefjaa : 8j ngaimana cara

me art€men user “disRima et — PT: Indonesia

danipeme AN pragran : ajoenilaian

n user terhadap K@ntrdkior séfta bagaimana tind ajut dari hasil

I 3. Dala nelihat™ Imglémentasi

9 pemeriksaan s

progra deks 8 ha erhatikan

ya oleh peng gn M fe.f peting, promosi munikasi
enyelamata gency drill rcises) dan

K3,

laporan =ifvestigasimket aan ¢ ejadia neliii melwn wawancara
7o

kepada usgr, da adapgkegiatan inspeksi

program d an progiam K3 serts I kegiatan-kegiatan
sa dalam pemeriksaan

yang berhubungm ‘ “ )%
program K3. Peneliti juga W e aan terhadap dokumen-dokumen

inspeksi K3, dokumen pemeriksaan program K3 serta dokumen-dokumen yang
terkait dengan pemeriksaan program K3 antara lain. Apabila ditemukan perbedaan
antara Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia dan pelaksanaan
SMK3 Kontraktor di Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia pada tahap
pekerjaan berlangsung dengan PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas maka
dicaritahu mengapa terdapat perbedaan tersebut. Jika perbedaan tersebut

merupakan suatu hal yang baik maka hal tersebut dianggap sebagai nilai tambah,
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tetapi jika perbedaan tersebut merupakan suatu kekurangan maka peneliti

memberikan saran untuk memperbaiki kekurangan yang ada.

4.4.6 Pengolahan Data dan Analisis Data Pada Tahap Evaluasi Akhir

Peneliti membandingkan apakah Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco
E&P Indonesia dan pelaksanaan SMK3 Kontraktor di Rimau Asset — PT. Medco
E&P Indonesia pada tahap evaluasi akhir sudah sesuai dengan PTK Pengelolaan
K3 Kontraktor BP Migas dengan mepggunakan daftar kriteria pemenuhan SMK3

Kontraktor. Peneliti meliha gdepartemen user sudah melakukan

evaluasi akhir te at bagaimana cara user-
user di Rima kan evaluasi akhir,
i okumentasian

il evaluasi

pada user; supply Chain
aKtoramela si akhir,
. Apabila
PT™Mgllto E&P
pelaksa : or au Asse fco E&P
aktor BP

Wda tahap evajuasi al ﬁ .P Pengelolaanw

In
MlgaWakan dicaritd bedaan tersew perbedaan
tersebutdlpak t dlahp sebagai nilai

tambah, te apgan maka peneliti

an pemeriksaan téfigada@idokfimen-dokumen ev

d pe jan  antarg, Petigmariy S| Ko D

akan member

ada.

""'"»
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BAB 5
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

5.1 Sejarah PT. Medco E&P Indonesia

Perusahaan ini bermula dari sebuah perusahaan kontraktor di bidang jasa
pengeboran minyak dan gas bumi di daratan (onshore drilling), Meta Epsi
Drilling Co. yang didirikan pada tanggal 9 Juni 1980. Pada tahun 1992 PT Meta

Epsi Drilling, yang berubah nama menjadi PT Medco Energi Internasional, Tbk.

melakukan ekspansi usaha_gi

bumi dengan e 50 IPCO dan TTPC) di
Kalimantan ' % ja dan PT Eksita
Patranag ng kemudian

asi dan produksi minyak dan gas

05 PT MedCo h seluruh
910]141s; Z (P

glatan dan Riau yafg dimilikibersama oleh Exx: tion dan

dit wilayah

Incg ated. Selanju P S P

jutnya di tab sumatera me adangan
] [ ]

min besar di La ok Rimau. n terhadap

pasar dMlk d Mn Timur untuk

memasok _ga pembangkit listrik di

i”ntan dan PT Exspan
Al

antara. Ekspor minyak pertama

DIl"C Exspan

Kabupaten K jara.

Kemudiad.
Sumatera digabungkan rﬁ!‘i
dari Lapangan Kaji-Semoga mencapai sekitar 450.000 barel minyak setiap bulan.
Bersama dengan Pertamina membentuk JOB Pertamina-Exspan Tomori Sulawesi
untuk mengelola Blok Senoro-Toili di Sulawesi Tengah.

Tahun 2002 PT Exspan Nusantara dan perusahaan afiliasinya mencapai
produksi rata-rata harian sebesar 86 ribu barel minyak dan 70 juta kaki kubik gas.

PT Exspan Nusantara berhasil melakukan penjualan gas ke pembangkit listrik di
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Sumatera Selatan dan Kalimantan Timur sebagai komitmen mendukung kebijakan
energi nasional.

Pada tanggal 19 April 2004, PT Exspan Nusantara berubah nama menjadi
PT Medco E&P Indonesia, selaras dengan strategi induk perusahaan, PT Medco
Energi Internasional Tbk, untuk menjadi perusahaan penyedia energi terdepan. PT
Medco E&P Indonesia memasok gas untuk instalasi LPG milik PT Musi
Banyuasin Energi di Sumatera Selatan.

PT Medco E&P Indonesia terys memonetisasi cadangan gas yang dimiliki
dengan melakukan berbagaiqg peli gas bagi industri di Jawa Barat,

Sumatera Selataagilie] imur, (3 SSilliengah, serta membantu
krisis energj ; B lig Timur. Tahun 2005

Jt 3 ifminyak perdana,

erusahaan

; ‘ " iya 2006
I 3 nendapat Keg & k t@rtit mendelola, Blok A1 4

Perusahaan, PT Wiedd@NEngroi Interpasional, T o0 E&P
5 A . -
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5.2 Wilayah Kerja PT. Medco E&P Indonesia

“ .
Sembaku
& -

Simenggaris Bengara-1

Bangkanai

ambar §

edco E&P

Internast ' Thk._yavig
M l"[‘

perusahaa

kabupaten/kot

DIQVinSi

67

dco Energi
k, tehtang dari Aceh
‘ 10 dan 22

adalah perusahaan

swasta nasional I : 3 Jar dengan Kontraktor
Kontrak Kerja Sama berta terna onesia. Wilayah kerja PT Medco

E&P Indonesia antara lain:
e Sumatera
— Blok A
— South & Central (S&C) Sumatra
— Blok Lematang
— Blok Rimau
—  Blok Merangin
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e Jawa Timur
— Blok Bawean
— Jeruk Field

e Kalimantan
— Tarakan
—  Sembakung
— Nunukan

Simenggaris

Vledco E&P pne alankan aktivitaS" Opgi@sionalnya
strg angke. e ' ang, yang ne an pada
penamibaiantes akiidan gac I proses

e pr@tuksi, pengembanga sar baru

: eNnsi sumber Ma tahun

seismik yang

mencakup seisiiik a seismik 3D seluas

356 km2 @ % ) i & Central Sumatra.
Di akhir tahun of E" Wncanakan seismik 2D
sepanjang 384 km di Bl ; wi" ' luas 277 km? di Blok South &
Central Sumatra, seismik 3D seluas*300 km? di Blok Merangin-1, serta seismik
3D seluas 300 km? di Blok Kampar.

Dalam rangka mengoptimalisasi perolehan minyak di Lapangan Kaji-
Semoga, Blok Rimau, PT Medco E&P Indonesia menggunakan Pattern Re-
Alignment Waterflood Optimization, EOR, dan Artificial Lift Optimization. Upaya
optimasi lainnya juga dilakukan di Blok Rimau, Blok South & Central Sumatra,
dan Blok Tarakan yaitu menggunakan fracturing (stimulation), horizontal

drilling, huff dan puff EOR, radial jetting, by pass oil surveillance, serta artificial
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lift optimization. Sebagai perusahaan yang memiliki beberapa lapangan gas di
Indonesia, PT Medco E&P Indonesia terus berupaya memonetisasi cadangan-
cadangan gas yang ada untuk memasok kebutuhan industri domestik, seperti
industri pupuk, petrokimia, pembangkit listrik, dan LPG.

Sejak ditemukan pada tahun 1999, di Lapangan gas Senoro di Blok
Senoro-Toili, telah dilakukan pengeboran 5 sumur untuk membuktikan adanya
cadangan gas. Lapangan Senoro diperkirakan mampu menghasilkan 250 MMscfd
gas selama 15 tahun. Pada tahun 2009, PT Medco E&P Indonesia melakukan

pembuktian dengan mengehe p_Cendana Pura-1. Selain itu, PT

Medco E&P Ipdaifies|  Perts | erupakan pemegang
participatin adangan gas dalam
ini, PT Medco
s & Lapangan
)" DU mempre VIscfd dengan
Mscfd

an melalyi pipanigasi @ari 3matera Selatan keydau at untuk

8% dan F Sebap O pr 50

I kebuttlfen pasOkap Oas demestierd Pulatidawa. Pada saat ini PT

donesi 0 . angan 2 sama di
gn ﬁ n~ an pengemba
Blok k memulai 0 S pada al tahun 20
rencana,vdutuh w A. : a dheh Utara dan
Perusahaag,L i efara (PLN) h T Ada tig2 1apangan gas di Blok
i STa g, dan Julu Reyeu,

dengan produksiwf '@

Phun 2013,
e

5.4 Visi dan Misi PT. Medco E&P Tndonesia

Visi: Perusahaan energi pilihan

BI h, serta melg ngan gas

al dengan

A yang akan ; JATtU.4

Misi: Mencari dan mengembangkan secara inovatif sumber daya energi untuk
meningkatkan manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders)

sejalan dengan standar etika dan standar lingkungan tertinggi.
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5.5 Tata Nilai PT. Medco E&P Indonesia

5.5.1 Profesional
Yang dimaksud dengan berperilaku profesional adalah, antara lain:
e Melaksanakan fungsinya yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku serta pernyataan perusahaan (statement of policy)
secara efektif dan efisien dengan memperhatikan keamanan, keselamatan,

kesehatan dan lingkungan

e Mendukung peluang ahaan.

Mencipt; A ( ) iL: g kondusif.
55.2E

Y ang perifa Q Ig.
[ drtisahaa, mitra’k

ypplier/cree pelang@an secara™se hargai

atnya

ankan integgitastoribadi sestiai dengal i.yang diyakininya

a nilai p a
han diri dari Eififiaka A ilg an menyerangd

Winkan, atau ys kepentlnga

perUisaha;

5.5.3 Terbuk

Yang dimaksud W Wain:
nik 0

e Mendorong komuni % al dan terbuka di seluruh tingkatan
karyawan.

e Membangun suasan kepercayaan dan rasa saling percaya di antara para
karyawan dan manajemen.

e Berpikir terbuka, bersikap terhormat, dan memiliki etika kerja yang baik.
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5.5.4 Inovatif
Yang dimaksud berperilaku inovatif adalah, antara lain:

e Membangun budaya “para perintis”.

e Senantiasa mencari solusi inovatif unutk mencapai hasil-hasil dengan

pembiayaan efektif, lebih baik, lebih aman dan lebih cepat.

o Memiliki kematangan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual.
5.6 Kebijakan Keselamatan dan Kgsehatan Kerja PT. Medco E&P Indonesia
selalu melaksanakan kegiatan

Merupakan kebijakg
operasinya Secaj gi seluruh pekerja (baik
pekerja tet um, lingkungan
serta pi A rahays atkan oleh kegiatan
a id . egiatan yang

g dan mends PiNB0a dapat mengabatkan imbangan

dan kesepata irja. giDatam ersebut,
enuntut peran aktiigar BSetiaffpekerja

{ e
o ey
an_aienetankall peratUrai™atau Muan tersendiri
o 3N

adap kebigakan ini.
glina menohe atau mengelola risiko
*_ Wn kegiatannya.
v itas" m

memastikan bahwa semua fasilitas dioperasikan dengan mematuhi standar

ehubui dengan ghaan be itmen unt

hi da

‘tri yang me

Wdak terdapat
Mpe sahaan a
ol

g oy -.nk“ -

e Melaktka Kas], 1S
keselamat”#I
nat

e Membuat rancang

dan pere a standar

dan kesela 1a. Dalam

tandar indusw mengatur,

enurut standar industri serta

tersebut.

e Memberikan pelatihan bagi seluruh pekerja di setiap unit kerja tentang
bagaimana cara melaksanakan pekerjaan dengan aman dan selamat serta
memberikan pembinaan untuk meningkatkan kesadaran akan hak,
kewajiban dan tanggung jawab pekerja terhadap keselamatan dan

kesehatan kerja.
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e Melakukan pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun serta limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun sehingga aman bagi pekerja, fasilitas dan
lingkungan serta mencegah timbulnya penyakit akibat kerja.

e Melakukan upaya—upaya pencegahan kecelakaan dan melakukan tindakan-
tindakan segera dalam penanggulangan kecelakaan atau keadaan darurat
yang terjadi pada kegiatan operasinya dengan mengutamakan keselamatan
manusia.

o Melaksanakan pengkajian teghadap kegiatan operasinya untuk mengukur

dan memastikan kep gijakan ini.

e Mendorg : ‘ . gtau pihak berwenang
afg dibutuhkan.
inambungan untuk

,.

dan Misi anajememn e p Atingkatan
peketjagienjunjifg ADoK ebijaka@.mengen atan dan

dan berpartisipasisecarafaktif guna jabarkan e dalam

egiatan [t 3 :

kesehatan, ke
PRIME adalah

coEnergi Indonesia.

hc y of MedcoEnergy —
crminkan perhatian MedcoEnergi

terhadap masalah K3LM. PRIME merupakan sistem manajemen K3LM yang
diadopsi dari ISRS’.

Integritas Kinerja Medco
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1 1. Leadership

2. Planning

3. Risk Evaluation

Continual
Improvement

4. Human Resources

5. Compliance Assurance

MedcoEnergi E&P
Policy

6. Project Management

7. Training and Competence

&, Communications and Promotion

9. Risk Control

Planning 10. Asset Management

Monitoring
& Measuring

11. Contractor Management and Purchasing

12. Emergency Preparedness

- - -
0 ~ 13. Learning from Ev
& 14. Risk Monitorin

Gambar >"2iSik

emen PR

Si menjelaskan péfadek@tan PPCA (Plan-Do-C seperti
yang mba pada  Gamba anggmelipu pijakart,” Peg@hcanaan,
I dan ¢ i rengukd injauan
Manaj PRIME se - M sg jenggunakan ws untuk
men kan sistem je ! integrasi, yaitu: v-

1. Leade# k A --.,\ h’

2. Planning,an® "f atioN (R jaal dag “"‘ strasi

3. Risk Evalug , ROJ

4. Human ResouU. M iP

5. ComplianceAssurance‘l‘n Kepatih

6. Project Management (Manajemen Proyek)

7. Training and Competence (Pelatihan dan Kompetensi)

8. Communication and Promotion (Komunikasi dan Promosi)

9. Risk Control (Pengendalian Risiko)

10. Asset Management (Manajemen Aset)
11. Contractor Management and Purchasing (Manajemen Kontraktor dan
Pembelian)
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12. Emergency Preparedness (Kesiapsiagaan Darurat)
13. Learning From Events (Belajar dari Kejadian)

14. Risk Monitoring (Pemantauan Risiko)

15. Results and Review (Hasil dan Tinjauan)

5.8 Struktur Organisasi PT Medco E&P Indonesia

PT. Medco E&P Indonesia merupakan salah satu anak perusahaan PT.
Medco Energi Internasional. PT. Medco E&P Indonesia dipimpin oleh seorang
Medco E&P Indonesia dapat dilihat

President Director. Strukt

pada gambar 5.3.giloav

(N2
> <
< s

LA >>
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1 1 1 1
Technical Shared Services Producing AssetsPire Asset Development Business Shared Services
Director Director
Petroleum Geosciences General Manageg Information Services
Senior Manager Rimau Asset Senior Manager
Petroleum Engineering General M - . Supply Chain Management
—d e
Senior Manager S&CS — Senior Manager
Surface Facilities Engineering Genera Finance & Accounting
Senior Manager Lematana Senior Manager
Drilling Genera Marketing
Senior Manager Tarakan & S ung Manager
Capability and Services General Ma General Services
Management Block A Asse Manager
L Senior Manager |
Strategic Planning and Budgeting
Senior Manager
Future Development Asset
Senior Manager

Gambar 5.3 Struktur Organisasi PT. Medco E&P Indonesia
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5.9 Struktur Organisasi Rimau Asset

Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia dipimpin oleh seorang General
Manager. General Manager Rimau Asset membawahi Production Operation
Manager, Operations Support Manager, Special Project (EOR) Manager,
Drilling Manager, Petroleum Engineering Manager, Surface Facilities
Engineering Manager, South Sumatra Basin Geosciences Manager, HR Area &
Industrial Relation Manager, Finange Manager, South SumatraPublic Affair &
Security Manager, South Sum
Head. Productig

a0 Management Accounts serta SHE

o Rroduction Lead, Well
Maintenan A . japager membawabhi

nsport Lead,

emen Production
epartg ell Ma

emen P

‘rtemen Drill 5

o'ﬁrtemen Main

e Departe OnStructy
° Departemﬁ
Departemen Security
e Departemen Public Affair

e Departemen Medical

e Departemen Warehouse

e Departemen Safety, Health & Environment
e Departemen Exploration

e Departemen Finance

e Departemen Supply Chain Management
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e Information Services — Bussiness Relation Department
e Area Engineering Department (AED)
e Artificial Lift Department (ALD)

e Human Resources Department (HRD)

CNZ)

- ~w
- —
~ >

LA >>
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General Manager

Rimau Asset

Planning Advisor

78

Secretary

Production
Operation
Manager

I
Operatier
Suppd

|
’ oleum

ineering

Mana nager

Surface Facilities
Engineering
Manager

South Sumatra

1
HR Area &

Basin Geosciences Industrial Relation PA & Security
Manager Manager Manager
Gambar 5.4 Struktur Orgad PT. Medco E&P Indonesia

South Sumatra

South Sumatera
SCM Accounts

Manager
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BAB 6
HASIL PENELITIAN

6.1 Pedoman Sistem Manajemen K3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia

Prosedur Sistem Manajemen K3 Kontraktor yang digunakan oleh PT.
Medco E&P Indonesia adalah Pedoman SMKS3 Kontraktor PT. Medco E&P
Indonesia.

6.1.1 Tahap Penilaian Risike

Dalam Pgg &P Indonesia dijelaskan
bahwa padg, s ly dipertimbangkan
user an I ' ]’ jkungan kerja yang
berpgte Q12 B3 A 3 ANg Ikan oleh

ain, pekerye Ferps pekerjaan @ i tempat,

herlangsting,dan A te gntraktor.
ingkat risiko pekefjaanflerupetkan referensi usersdalam entukan
‘ Iko pekeryaan yanoia dikey ;

\_é 1, ¥-
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Tabel 6.1 Acuan Tingkat Risiko Pekerjaan

80

JENIS PEKERJAAN DAN RESIKO
Resiko K3 Resiko K3 Resiko K3
MNo. Macam Pekerjaan Dalam Kontrak terhadap terhadap rata-rata
personil proses
1 |Pemboran dan pekerjaan terkait seperti jasa lumpur, cementing, logging, T T T
velosity survey dsb.
2 |Kegiatan Kerja-Panas seperti pengelasan, hot tapping, hot cutting, sand T T T
blasting didaerah berbahaya sumur gas dan minyak, stasiun pengumpul
aas/minyak, kios BBM, dan tempat-tempat ada/tersimpan bahan mudah
terbakar.
3 |Kegiatan Well Service & Workover, T T T
4 |Jasa Angkutan Udara dan Laut T T T
5 |Pekarjaan fabrikasi, konstruksi, memania T T T
6 |Reparasi mekanis, listrik dapgi .ﬂl" T T T
7 |Pembersihan bejana, ta E T T
8 |Penvelaman lautsugos T T
Semacamnya.
9 [Pengetesan, in ﬂ_ T T
10 |Bantuan Tekni et F. R
lingkunga on
berlokasi I3
minyak/ g2
11 |Jasa Bog J M
12 |Pemeliha perbaikan pipa minyak/gas - T
13 |Pekeriadn Sepk R R
dan pergléksn, jasa phota "
minya I
14 |Survey SBismiIk, penygimpanan & pengg BT T
15 |Jasa penagd & Loading Unload T
16 [rngiuten ol % Z T

6.1.2 Tahap.Pra
Setela
SMK3 Kontrakt

ollEer Mk
Dijelaskan dalam Pedo “t!" t

L

SITKO

ta

r PT. Medco E&P

ya dalam Pedoman
hap pra-kualifikasi.

Indonesia

formulir isian yang dipakai dalam melakukan proses pra-kualifikasi adalah
Formulir Pra-kualifikasi K3 Kontraktor (Form SMK3-01). Dalam Formulir Pra-
kualifikasi K3 hal-hal yang ditanyakan antara lain mengenai pernyataan
kebijakan, organisasi K3, peraturan dasar K3, program latihan K3, alat pelindung
diri, program orientasi pekerja, program safety meeting, program inspeksi K3,
manajemen peralatan dan material, pelaporan dan penyelidikan kecelakaan,

prosedur kerja & tindak tanggap darurat, kesehatan kerja, pengelolaan lingkungan
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serta data & statistik. Dalam Pedoman SMK3 Kontraktor tersebut juga dijelaskan
bahwa formulir tersebut diberikan oleh panitia lelang kepada calon-calon peserta
lelang suatu pekerjaan kemudian formulir yang telah dikembalikan oleh
kontraktor akan diperiksa dan dinilai oleh panitia lelang atau orang yang ditunjuk.
Seluruh kontraktor tanpa melihat tingkat risikonya diwajibkan mengikuti proses
pra-kualifikasi.

PT. Medco E&P Indonesia dalam Pedoman SMK3 Kontraktornya

memiliki tata cara sendiri dalam melgkukan penilaian pada proses pra-kualifikasi.

Tata cara ini agak berbeda_g

K3 Kontraktor BE C . agar kontraktor dapat
lulus pra-kya P 0 kebijakan), poin 2
i ‘ an), poin 12

* a # orkdiwajibkan
ak ersebut mewakili

level D

penilaian dengan PTK Pengelolaan

Al ingKUNGaN Yal .Poin 1

apkebijakan) merupakan bgRtuki#KOmitmen perusah K3 dan

li gan. Pg (orgamisa: ) BEIN menge L Si g vyang
be awab da W KkesB Ja pada
pr jaan yang 3 .d % (2 0 (pelaporan elidikan
kece dianggap mé ihi Ol or terhadap eselamatan
kerja. Pw (ke eh Aﬁ atian h‘aktor terhadap
aspek kesghata ﬁ' i\ ianggap mewakili

perhatian Ko nak 0, 12 dan 13 tidak
dipenuhi oleh t‘dak dapat lulus pra-
kualifikasi K3. Kontrakto ‘Hi" nilai dalam bank data, nilai pra-

kualifikasinya akan diprorata dengan nilai yang terdapat di dalam bank data.
Dijelaskan pula pada Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia
apabila jumlah peserta tidak cukup, dapat diambil maksimal 5 nilai tertinggi yaitu

dengan membandingkan nilai pada poin-poin tertentu.
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6.1.3 Tahap Seleksi

Tidak banyak penjelasan mengenai tahap ini yang diberikan dalam
Pedoman SMK3 Kontraktor. Beberapa hal yang dijelaskan adalah proses lelang
dan pemilihan pemenang dilakukan oleh panitia lelang, kontraktor yang mengikuti
lelang adalah kontraktor yang yang lulus pra-kualifikasi dan proses ini adalah
proses lelang biasa yang telah berlaku. Kontraktor pemenang adalah kontraktor
yang akan ditunjuk sebagai pelaksana pekerjaan serta semua dokumen pada

proses lelang dan pemilihan pemenang disimpan dalam dokumen umum lelang.

6.1.4 Tahap A
Dala . ndonesia, dijelaskan

bahwa aktivi : i a 'peitemuan antara
pihald P ‘ [ kg arnkdilanjutkan
*Slapan pek Pe an dapat

di Siapa 5 inyataka en untuk
hak PT.

esia aka . 3 or u melakukan jperbaikan.

ila dirasa_masi ) g perly diperbaikdyska

Engenas D ya jaan @ SMK3

T. Medco E&PY 2d ﬁ h- pkus pada pe aktivitas
awal jaan. Peme arl d pekerjaan @i n dengan
menggg@n z -.r A‘ aan bm SMK3-02).
Formulir tegset mx-m si K3, peraturan

dasar K3, pr ; m orientasi pekerja,
program safety W @ peralatan dan material,
pelaporan dan penyelidika e hﬂ‘n“ ogedtr kerja & tindak tanggap darurat,
kesehatan kerja, pengelolaan lingkungan serta data & statistik. Dalam Pedoman
PT. Medco E&P Indonesia tidak ada penjelasan mengenai pelatihan-pelatihan dan

orientasi lokasi kerja yang harus diikuti personel kontraktor sebelum mulai

melakukan pekerjaannya.
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6.1.5 Tahap Pekerjaan Berlangsung

Tahap pekerjaan berlangsung dalam Pedoman SMKS3 Kontraktor PT.
Medco E&P Indonesia dibagi menjadi tiga bagian bagian yaitu inspeksi K3,
periksa program K3 dan penilaian kinerja keselamatan kerja. Dalam Pedoman
SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia dijelaskan bahwa inspeksi K3 dan
periksa program K3 dilakukan bersama antara “owner” kontrak dengan
kontraktor. Inspeksi K3 dan periksa program K3 dilakukan berkala, tergantung
situasi dan kondisi kerja. Inspeksi
Inspeksi K3 (Form SMK3.0
untuk meniada ; lksa pada saat inspeksi
keselamata ] : } ) erja, pencegahan
kebakar aya, peralatan

tangz i o g las dan

3 dilakukan dengan menggunakan Daftar

Rerkewajiban melakukan perbaikan

bertekanamifuaNg feabata perancah
araan, pehgangk . n hoist.
program_ K3 dilakul gan menggunak: Periksa
04). "Progra g diper helak nye adalah

K3, alat

program

Jakan, 52 a 3, pro

Wiri, program e.n M a,. gram safetyw
insp . manajeme : , pelaporanWenyelidikan
kecelakadrose HA“ hataha pengelolaan
lingkungap.sé r‘“ ‘m Wajiban memperbaiki
pelaksanaan a m

da

kontraktor yang'.if'

Dokumen Daftar Inspeksi . Hﬂ‘
(Form SMK3-04) disimpan sebagai dokumentasi.

is diberikan kepada

]brbaikan yang diminta.

dan Daftar Periksa Program K3

Dalam Pedoman SMK3 Kontraktor juga terdapat Formulir Kinerja
Keselamatan Kerja (Form SMK3-05) untuk melihat statistik insiden yang dialami
kontraktor dalam kurun waktu masa kontrak. Apabila kontrak tersebut berjangka
lebih dari satu tahun maka penilaian kinerja keselamatan kerja akan dilakukan
setiap tahun sejalan dengan evaluasi tahunan. Data statistik yang dinilai terdiri
dari delapan jenis insiden vyaitu fatality, lost time incident, restricted work
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incident, medical treatment incident, first aid incident, vehicle incident, fire

incident dan pelaporan serious nearmiss.

6.1.6 Evaluasi Akhir

Evaluasi akhir dilakukan oleh “owner” kontrak bersama dengan kontraktor
menggunakan Formulir Evaluasi Akhir (SMK3-06). Evaluasi akhir dinilai
berdasarkan inspeksi K3, periksa program K3, dan penilaian kinerja keselamatan

K3. Hasil evaluasi dibahas dan disetujui bersama dengan kontraktor. Evaluasi

akhir dimasukkan dalam bgaa wner” melalui administrator lelang.
Supervisor “OwgRg ' il ) ; ntuk kepentingannya.
“Owner” evaluasinya buruk
sekalid Bl ; tasinya sangat baik.
Deftingan pra-

strator leland®

maentasi Sistem Manaje K3 Kontraktor Yang-i an
Olen™18 Deg emen U alllAsset'— PT. N

Asset 2 Ing seben3 dari 21

dew tetapi dianta .1| ﬁ .t but hanya 1W
menan kontrakto i : kerjaannya. Wemen yang

menggu«‘l ‘nf_,. i ﬁ jala -‘ berhasa pelayanan
disebut depa : ‘f stilah \h \ an_yang sama dengan

owner yaitu a untuk mengerjakan

pekerjaan tertenU' ﬂ juau Asset — PT. Medco
dé

E&P Indonesia yang tergo W alah:

e Departemen Production

0 E donesia

en yang

e Departemen Well Maintenance

e Departemen Pipeline

e Departemen Drilling

e Departemen Maintenance

e Departemen Electrical & Instrument

e Departemen Road & Transport
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e Departemen Construction

e Departemen Planner & Utilities

e Departemen Security

e Departemen Public Affair

e Departemen Medical

e Departemen Warehouse

e Departemen Safety, Health & Environment (SHE)

e Departemen Exploratigs

Information Relgtion Department (IS-BRD)

&),

€rjaa ., user
anggsekan dilakukan==pe lingkup

deskripsian . a ilakukan,

diigg ¥ Derkiraan Biayarse sik kait pe

Saa ukan analisajSFi§iko it peke

mengHF Form Ri SSE B melakuka IHl'assessment,
a ibs

digunak i d@ an :‘;ﬁ" is

pekerjaaniye iakukan. "Part-hasit penilaian risike .

or yang

erjaan yafg dilakukan.

yang aka itkan, user

etiap langkah

didapat tingkat

risiko pekerjaan_Yano akanaghkejaka ingkat rISTKO terdiri dari Rendah (R),

Sedang (S) dan TinggTr (T, ivl QMierseptt” didapatkan dari perkalian
antara kemungkinan (likelihood) 0 eKuensi dari insiden yang terjadi akibat
melakukan tahap pekerjaan tersebut. Analisa risiko tersebut mempertimbangkan
konsekuensi dan dampak dari insiden yang terjadi terhadap aspek finansial,
reputasi, mutu, lingkungan dan K3. Hasil dari risk assessment tersebut dicatat dan
dirangkum di dalam Form Risk Register. User di Rimau Asset — PT. Medco E&P
Indonesia melakukan penilaian risiko dengan menggunakan risk matrix meskipun

dalam Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia penentuan tingkat
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risiko suatu pekerjaan ditentukan dengan melihat Tabel Acuan Tingkat Risiko
sebagai acuan.

Semua user di Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia sudah
melakukan penilaian risiko untuk semua pekerjaan yang akan dilakukan.
Persentase departemen yang sudah melakukan proses penilaian risiko dapat dilihat
pada gambar 6.1 di bawah ini.

Hasil dad t ﬁ j”na untuk menetapkan

Syarat-syarat yang perlu koni uk melakukan kontrak tersebut,
misalnya syarat-syarat kompetensi orang yang melakukan pekerjaan tersebut,
syarat-syarat untuk peralatan yang digunakan untuk pekerjaan tersebut, maupun

syarat-syarat K3 yang harus dipenubhi.

6.2.2 Tahap Pra-kualifikasi
Apabila ada pekerjaan yang membutuhkan kontraktor maka buyer atau
user PT. Medco E&P Indonesia akan mengundang kontraktor-kontraktor untuk
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mengikuti tender. Buyer adalah pihak PT. Medco E&P Indonesia dari bagian
Supply Chain Management yang bertanggung jawab terhadap pengadaan barang
dan jasa. Selain melalui undangan yang disampaikan oleh buyer atau user,
kontraktor juga dapat mengetahui adanya pekerjaan yang akan dilelang melalui
sistem extranet PT. Medco E&P Indonesia yang memberikan pengumuman
kepada kontraktor mengenai adanya pekerjaan yang akan dilelang. Sebelum
mengajukan penawaran, kontraktor harus lolos tahap pra-kualifikasi terlebih
dahulu. Formulir Pra-kualifikasi K3_(Form SMK3-01) akan diberikan kepada
peserta lelang suatu pekerjaan.

kontraktor-kontraktor sebaga
Formulir Pra-k S rm SN ' apat  di-download oleh
a. . Kontraktor diberi

kontraktor pa
penjelas
@rjaan yang

tahap pra lus pra-

ntraktor

lus tahap pra-kualifi umnya_boleh tidaksties ti tahap
SMK3

ikasi_g a SLKESIM K asibaberlaku. a_berlakU

satu ta
Wa departemey 2r ﬁ Aﬁ telah melaku ualifikasi
or dengan g 1l Pra-kualifik@si (Formulir

SMK3- Ou’ra- !_. ‘_A pehlaan K3 yang

dilakukan_glelT™g «*«’- ':-::@m arttmen user di Rimau

Asset - PT. pra-kualifikasi K3
)

dengan menggundr. a“a gambar 6.2 di bawabh.
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seum  Pra-kualifikasi (SMK3-01)

Melakukan
0 Departemen
0%

B Sudah Melakukan
B Belum Melakukan

i s ‘ 2 i fika 3 ] ifikasi K3
di PT

si dan selek

a proses

dike oleh kont esia dalam

batasan vd[u t f yarvlah diisi oleh
kontraktor:koritre ’fm‘ \im : ' alaleh user. Jika ada
kontraktor ya , arnya user merasa
bahwa kontraktoﬁ @ woin-poin yang diminta
dalam pra-kualifikasi mak r akan_memb waktu kepada kontraktor untuk
melakukan klarifikasi dokumen-dokumen yang diserahkan saat pra-kualifikasi.
Jika ternyata setelah diberikan masa Klarifikasi masih saja hasilnya tidak
memenuhi nilai minimum pra-kualifikasi K3 maka user dapat melakukan
kunjungan ke kantor atau area kerja kontraktor atas inisiatifnya sendiri dan

melihat bagaimana kontraktor mengelola K3nya. Tetapi kunjungan ke kantor atau

area kerja kontraktor pada tahap pra-kualifikasi ini sangat jarang dilakukan.
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Proses pra-kualifikasi lebih cenderung menilai pemenuhan aspek K3 secara
admnistratif saja.

Cara melakukan penilaian tahap pra-kualifikasi K3 kontraktor di PT.
Medco E&P Indonesia seharusnya mengacu pada tata cara penilaian yang telah
dijelaskan di Pedoman Sistem Manajemen K3 Kontraktor PT. Medco E&P
Indonesia. Namun, pada implementasinya sistem pemberian nilai yang
membedakan kontraktor baru dan kontraktor lama ini pada saat ini belum

berjalan. Semua kontraktor baik ity _kontraktor lama maupun kontraktor baru

menggunakan cara penilaigg
kualifikasi tanp % gram K3 dan penilaian
Kinerja ke ‘ 4\ } egsistemnya  sistem

ilai . luasi akhir ada

ontrakt anajemen

dengan melihat nilai pada proses

asu kliata ontraktor
uhi nilai_minimdfm pada pfoses pra-kualifikasja ontraktor

dapat memgikutifelang. BFPT. Me &P Indopesia tidak

erimas ang ne a lelang
urang dari tig es M p 8 |elang akan n re-bid
(Iela ) sampal | eput berjum

Waknya tiga
L

01) dikumpulkan

peserta
Selurl ﬁ ) .{(‘ﬁA?ﬁ Fo ri\_ K

oleh buyer d 3 anagement dan
disimpan di fo

- - - : f
membutuhkan informasi ﬂe |L‘

kontraktor pada saat proses pra-kualifikasi SMK3 dapat mengaksesnya. Kadang

ga orang-orang Yang

asar pemilihan atau penolakan)

kala masing-masing user juga menyimpan dokumen pra-kualifikasi yang
kontraknya berada di bawah departemen user tersebut.

Proses pra-kualifikasi yang dilakukan di PT. Medco E&P Indonesia
merupakan gabungan antara proses pra-kualifikasi administratif dan proses
prakualifikasi SMK3. Pra-kualifikasi administratif merupakan evaluasi yang
dilakukan untuk mengetahui profil perusahaan secacra umum, misalnya untuk
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mengetahui bidang usaha dan besar usaha calon perserta lelang. Kedua pra-
kualifikasi ini bersifat saling menggugurkan, artinya apabila ada kontraktor yang
memenuhi syarat pra-kualifikasi administratif tetapi tidak memenuhi syarat pra-
kualifikasi SMK3 maka kontraktor tersebut dianggap tidak lulus proses pra-
kualifikasi. Begitu pula jika kontraktor tersebut memenuhi persyaratan pra-
kualifikasi SMK3 tetapi tidak memenuhi persyaratan pra-kualifikasi administratif
maka kontraktor tersebut juga dianggap tidak lulus proses pra-kualifikasi.
Kontraktor yang tidak lulus akan diberikan pemberitahuan/informasi bahwa
perusahaannya tidak lulus . ifikasi. Pada surat pemberitahuan

dikatakan alasag G ' id lus, misalnya karena

kualifikasi beg [ - eserta lelang tidak
: uat kontraktor

. St # k¥PT. Medco

4 menyebutkan, sarat=sara untukp tor dapat
gan pihak P 2ntlapatkan

pyang lebih spes gemai alasg bda yang

Qyebabkan [ a gagaldalariiprosespraaktalifikas

K .
al Dra- kualiflk$lberlkan

IKPP (I si Kepa e gadad englkuti pre-
d( !“J - o “

bid meeting(pErte BI0 Meetis ntuk menjelaskan

Seleksi

aktor-kontra

hal-hal yang & engenai isi dokumen
pengadaan. Pre-

, panitia lelang dan
perwakilan-perwakilan da g ingin mengikuti lelang. Pada

saat pre-bid meeting, user memberikan penjelasan mengenai bentuk dan deskripsi
pekerjaan yang akan dilelang kepada kontraktor-kontraktor yang menjadi
penawar. Kontraktor dipersilahkan untuk mengajukan pertanyaan ataupun usulan
yang berkaitan dengan pekerjaan yang akan dilakukan oleh kontraktor. Pertanyaan
ataupun usulan tersebut dapat berupa pertanyaan terkait hal-hal teknis maupun
K3.
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Setelah mengikuti proses pre-bid, kontraktor-kontraktor yang menjadi
peserta lelang mengajukan penawaran mereka pada tahap open bid. Penawaran
tersebut mencakup pelayanan apa saja yang akan diberikan serta berapa harga
yang ditawarkan. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan mempertimbangkan
aspek kemampuan teknis, biaya, reputasi, dan pengalaman bekerja kontraktor
tersebut. Terkadang lamanya waktu kerja untuk menyelesaikan pekerjaan yang
akan dilakukan juga menjadi bahan pertimbangan pemilihan kontraktor.

Di PT. Medco E&P Indongsia, proses pemilihan kontraktor dengan

mempertimbangkan aspek k pada tahap pra-kualifikasi saja.

Dalam tahap selekSilFa 1 - Y imbangan. Kontraktor
tidak diminta ap ini. Rencana
kerjaan yang
ctelah ada
menangka pakea User aka W, gevaluasi

3vano dibuat 0 ontraktor neme 2at ini hasil

ana program terkait erjaan_yang ak an oleh
r belumiditdokumentasik afe. fogmal ole

Kontrak t ha aS dan ta

E&P Indonesia’ da M
|

deo f'\'. ..\ unMnemeriksa dan

pall, & m\ ersonel yang disediakan

oleh kontrak ontrakior. .Fvaluas tersebut termasuk

evaluasi/pengawvi @ ]Viksaaan aktivitas awal
[

pekerjaan sampai dengan“&gva "@f‘ alam dokumen kontrak yang
dikeluarkan PT. Medco E&P Indonesia juga disebutkan syarat-syarat Ka3.

ab pihak
kriteria

tor serta tata
ak PT. Me

eval awasan ya Indonesia

terhada traktQmePs

menguji alat-ala

Kontraktor diwajibkan pula untuk mengacu dan mentaati peraturan serta
kebijakan K3L yang ditetapkan oleh Pemerintah maupun perusahaan. Perusahaan
dapat menolak alat-alat perlengkapan, bahan dan/atau keahlian personel
kontraktor yang kurang baik dan mengharuskan penggantian atau perbaikan. Jika
kontraktor gagal melakukan penggantian atau perbaikan yang diminta perusahaan
maka perusahaan berhak mengambil alih pekerjaan tersebut dan kontraktor yang
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gagal tersebut bertanggung jawab atas semua kerugian dan biaya-biaya tambahan
yang dikeluarkan untuk itu.

6.2.4 Tahap Aktivitas Awal Pekerjaan

Rapat awal atau kick-off meeting dilakukan setelah penandatanganan
kontrak dan sebelum pekerjaan dilakukan. Kick-off meeting dihadiri oleh user, dan
perwakilan kontraktor. Tidak semua personel kontraktor dan subkontraktor yang
akan melakukan pekerjaan diwajibkan menghadiri kick-off meeting. Kick-off

meeting cukup dihadiri Qle ontraktor saja. Kick-off meeting

dipimpin oleh usemliBer ntraktor sanya adalah supervisor
lapangan. Te esar turut mengajak

eeting. Perwakilan

WEe ' amp : dibahas pada
g kepada Karyian ,-.i’ gwan kontra a_sub-kontraktor

*Kerjadligy/ang tra

ff meeting biasahya Bdilalikan di_tempat ukannya

tersel Dalam “kiek-o 2ting dibicaraka nbali gghai teknis

g akan ¢ G ungki an risiko

p
yaw dengan pe} aa ﬁ g ran- peraturaw
dipat“arat syarat i, rencana W K3 vyang

dllakukadama !, A ent/M yang berlaku.
Minutes of.m¢e ﬁ lm oteluser. Minutes of
meeting rapat

Asset — PT. M
o’

. Me
meeting.

g harus

emen user di Rimau

YPpat awal atau kick-off
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Rapat Awal

Belum
Melakukan
0 Departemen
0%

M Sudah Melakukan

M Belum Melakukan

imau Asset —
COIE &PFFahun 201

iksaan aktivitas awal [pekegjaan merupakan | eriksaan
aWa melif@t*bagainane kantraktar manerapkal - aen K3nya

da K meni A ap unte elakukan

pekerj ng dikontra : ; artemen user yghiakd Asset —
PT. &P Indones dan pendoWsian Daftar

Periksa dlwta !,. A 2) Wapat delapan
departemep, yang ﬁ“ m gndokumentasian Daftar
Periksa AKtiy

3 aranya Departemen
Construction, IU.
116

nsportation, Pipeline,
Production, SHE dan EX i w t epartemen user di Rimau Asset

PT. Medco E&P Indonesia yang sudah melakukan proses Periksa Aktivitas Awal

Pekerjaan dengan menggunakan formulir SMK3-02 dapat dilihat pada gambar 6.4
di bawah ini.
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Periksa Aktivitas Awal Pekerjaan
(SMK3-02)

8 Departemen
44%

10 Departemen

56% » Sudah Melakukan

B Belum Melakukan

Perik Ktivi - jaan K3-02)

di sikan oleh & M e.I semua depa elakukan
pengs n pendoku i ktivitas Aw. jaan (Form

SMK3-Ogygttapi e N maubt—PT. Medco
£&P Indopesideiddnelai m‘i

geting) dan pemeriksaan

i. Rapat awal (kick-

: Un kontraktor sebelum
nh

ada aspek teknis pekerjaan yang

1JC

peralatan sert: 2
off meeting) dw
pekerjaan dimulai tersebu

akan dilakukan.

User melakukan pemeriksaan/inspeksi awal terhadap kontraktor.
Pemeriksaan/inspeksi awal ini dimaksudkan untuk memeriksa kesiapan kontraktor
untuk memulai pekerjaan. Ada departemen-departemen user yang sudah
melakukan pemeriksaan awalnya dengan menggunakan Daftar Periksa Aktivitas
Awal Pekerjaan (formulir SMK3-02) tetapi ada pula departemen-departemen user

yang hanya melakukan pemeriksaan awal tersebut secara teknis. Terkadang
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pemeriksaan awal pekerjaan juga mengikutsertakan staf bagian K3 (SHE officer)
tetapi kehadiran staf bagian K3 (SHE officer) tersebut bukan merupakan suatu hal
yang wajib. Jika pada saat pemeriksaan awal dirasakan ada hal-hal yang tidak
sesuai dan perlu perbaikan, maka user akan meminta kontraktor untuk melakukan
perbaikan. Pekerjaan tidak dapat dimulai apabila pekerjaan belum dinyatakan baik
dan siap untuk dimulai.

Sebelum pekerjaan diperbolehkan berjalan dipastikan kembali bahwa
pekerja yang akan melakukan pekerjaan kompeten untuk melakukan pekerjaan

tersebut. Caranya antara gafa sertifikat personel yang akan

melakukan pekegj o

pakah orang yang akan
tum dalam daftar
k PT. Medco

tkaining atau

melakukan

ktor dan

Rimau
melak eriksaan
. dila !

—d
\
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Pemeriksaan Kompetensi/Pelatihan
Personel Kontraktor

Belum Melakukan
0 Departemen
0%

B Sudah Melakukan

B Belum Melakukan

atihan Personel'K or di RinTa¢

E&P Ind

dkan Orapg V@ngsbdrtang@tng jaw tuk “memperhatikan

ask ang bea 8 3 se perjala an yang
dik . User memi k.(l) A u.ll< nunjuk orangWanggung
: gikatekan bahwa ktor harus

jawaWdap K3. D
mempu stru A amnMrmasuk posisi
safety officgr, Safe -- dinato m Brtanggung jawab dalam
pelaksanaan bertanggung jawab

terhadap K3 terUll.J * )Uun site manager yang

ditunjuk oleh kontraktor. ‘ W i n salah satu personel kontraktor
yang perlu diperiksa kompetensi/pelatihannya. Di Rimau Asset — PT. Medco E&P

Indonesia  belum semua departemen user melakukan pemeriksaan
kompetensi/pelatinan personel kontraktor yang menjadi safety officer. Terdapat 9
departemen user yang sudah melakukan pemeriksaan kompetensi/pelatihan
personel kontraktor yang menjadi safety officer. Beberapa departemen user yang
sudah melakukan pemeriksaan kompetensi/pelatinan personel kontraktor yang
ditugaskan menjadi safety officer adalah Departemen Construction, Drilling,
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Maintenance, AED, Production, SHE, IS-BRD, Planning & Utilities serta
Exploration.  Departemen-departemen  tersebut  melakukan  pemeriksaan
kompetensi/pelatinan personel kontraktor yang menjadi safety officer dengan cara
melakukan pemeriksaan sertifikat pelatihan dasar K3 yang dimiliki oleh personel
kontraktor yang menjadi safety officer. Personel kontraktor yang mejadi safety
officer dipersyaratkan pernah mengikuti pelatihan K3 dasar. Selain melakukan
pengecekan sertifikat pelatihan K3 dasar, Departemen Construction juga
mengadakan tes tertulis terhadap personel K3 yang ditunjuk menjadi safety
officer. Hal ini dilakukag pengetahuan, pemahaman dan

kemampuan anakiSasps enjadi safety officer
tersebut. )

\ Personel $ ‘ fficer Kontrak
e’
o

L
elakukan

um melakukan

Gambar 6.6 Diagram Persentase Pelaksanaan Pemeriksaan
Kompetensi/Pelatihan Personel Safety Officer Kontraktor di Rimau Asset —
PT. Medco E&P Indonesia Tahun 2011

Setiap kontraktor yang baru bergabung di suatu asset/fasilitas PT. Medco
E&P Indonesia wajib melakukan orientasi lokasi kerjaatau lebih dikenal dengan

nama safety induction. Dalam orientasi lokasi kerja dijelaskan aturan K3 sesuai
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dengan prosedur SHE briefing, arah evakuasi apabila terjadi keadaan darurat
(emergency), nomor telepon yang dapat dihubungi saat keadaan darurat, kebijakan
perusahaan mengenai alkohol dan NAPZA, kebijakan K3 serta kebijakan
lingkungan. Setiap orang yang mengikuti safety induction diminta untuk
menandatangani form safety briefing sebgai bukti mereka sudah mengikuti safety
induction serta sudah memahami dan menyetujui hal-hal yang disampaikan di
dalam safety induction. Semua departemen user di Rimau Asset — PT. Medco
E&P Indonesia sudah memberikan orientasi lokasi kerja (safety induction) untuk
kontraktornya yang baru be fasilitas PT. Medco E&P Indonesia.
Safety induction - n olet chidlani.pihak PT. Medco E&P

Indonesia di S ) kontraktor mulai

kkan dimulai
penjelaskan

ait pekerjoaniscy d progra K3 yang akan
duction

or yang

di pekeriaanisyano he

¥ Wajib dihadiri séfmua jP€rsofiel kontraktor dan

-
\

erjaan.

B Sudah Melakukan

B Belum Melakukan

Gambar 6.7 Diagram Persentase Orientasi Lokasi Kerja di Rimau Asset —
PT. Medco E&P Indonesia Tahun 2011
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6.5 Tahap Pekerjaan Berlangsung

Sejauh ini departemen di Rimau Asset - PT. Medco E&P Indonesia yang
sudah melakukan pengisian dan pendokumentasian Daftar Inspeksi Keselamatan
Kerja (Formulir SMK3-03) ada tujuh departemen yaitu Construction, Drilling,
Maintenance, Pipeline, Production, SHE dan Exploration. Persentase departemen
User di Rimau Asset PT. Medco E&P Indonesia yang sudah melakukan Inspeksi
K3 dengan menggunakan formulir SMK3-03 dapat dilihat pada gambar 6.8 di

bawah ini.

Pada umumnya departemen-departemen yang sudah melakukan inspeksi
kselamatan kerja dengan menggunakan Daftar Inspeksi K3 (Formulir SMK3-03)
melakukan inspeksi K3 sebanyak satu kali pada setiap pekerjaan, kecuali
Departemen Maintenance yang secara berkala melakukan inspeksi K3 sebanyak
satu kali setiap bulan. Inspeksi K3 dilakukan bersama antara user dengan pihak
kontraktor (biasanya safety officer-nya). Formulir Inspeksi K3 (Form SMK-03)
disimpan dan didokumentasikan oleh user.
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Beberapa departemen yang belum melakukan inspeksi keselamatan kerja
dengan menggunakan Daftar Inspeksi K3 (Formulir SMK3-03) ada pula yang
sudah melakukan inspeksi terhadap sarana dan peralatan yang digunakan untuk
melakukan pekerjaan yang dilakukan oleh kontraktor, contohnya seperti
Departemen Road & Transportation, Security, Medical, ALD, dan Warehouse.
Departemen-departemen tersebut melakukan inspeksi dengan menggunakan
checklist dari departemen mereka sendiri. Checklist yang mereka gunakan tersebut
lebih berorientasi kepada hal-hal yang bersifat teknis. Checklist tersebut biasanya

bertujuan untuk memeriksg au peralatan yang kontraktornya

gunakan dapat bg G 21K dan tic serhatikan aspek K3nya.
Selain 5 femen user sudah
melaku : : I ijalankan. Hal

ini dila lama kontrak

sanakan cengamsen a. Terda en yang

fan e u ogram K3

MK3-04) vaitu Departémeng€onstruction, DribliRgsml tenance,
et — PT.

on dap plorationgPerse ef0epartemen i Rimat As

donesi sl af iksaa 3 dengan

Wn formulir SNIIKS-0 ﬁ hatipaa gambar 6.Wini
= &

‘!-ﬂ;—r
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Pemeriksaan Program K3 (SMK3-04)

5 Departemen
28%

® Sudah Melakukan

u Belum Melakukan

13 Departemen
72%

ofram K3

grRimau A i ) 0 E&P Irde 2011

da saat_melakukam, inspeksiK3 dan periksa pregkai fitemuan

ng tidakesesuai d clehtlian gaka piha ptrakiOr akalll diminta

mela ; i adap an yang

dit jasanya use wakilk 1-2 minggu ontraktor

an yang dit Setelah itu

stlkwhwa instruksi

dah dilaksanakan

untu kan perbai
user akdelak ,

untuk melakuka r :
oleh pihak ka ot KORLTar 1 tidak serius dalam
melakukan perbw @ Pser dapat memberikan
peringatan. Awalnya ko 0 "H'i!'." an Ingatan secara lisan kemudian
apabila kontraktor tersebut masih tidak memperbaiki ketidaksesuaian yang
ditemukan tersebut maka user dapat memberikan peringatan tertulis berupa surat
peringatan. Dapat dilakukan pemutusan kontrak teradap kontraktor apabila
kontraktor tersebut tidak mengindahkan teguran-teguran yang diberikan oleh user.

Pernah terjadi pemutusan kontrak di Rimau Asset - PT. Medco E&P Indonesia

karena kontraktor tidak mampu memenuhi ketentuan-ketentuan K3 yang
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ditetapkan oleh PT. Medco E&P Indonesia serta tidak mengindahkan teguran dan
peringatan untuk melakukan perbaikan.

Inspeksi K3 merupakan salah satu program yang diawasi pelaksanaannya
dalam pemeriksaan program K3. Selain inspeksi K3, program yang diawasi
pelaksanaannya antara lain adalah pertemuan keselamatan kerja (safety meeting),
promosi K3, komunikasi keselamatan kerja, latihan penyelamatan keadaan darurat
(emergency drill and exercise), serta laporan kejadian kecelakaan dan investigasi
kecelakaan. Sebenarnya program-program seperti pertemuan keselamatan kerja

(safety meeting), promosi likasi  keselamatan kerja, latihan

penyelamatan kg S 1€ d gxercise), serta laporan
kejadian kece kan oleh semua
departemen SHE.

Sa eeting) r h seluruh

afe Beting Siejs lap satu

iz bahkan Departe HEGduglion, Pipeline, sert ransport
eeting“sebanyake dalam an. t safety
ISU-1S it K8 e adiri ol kerja PT.
Indonesia tg M 5 aktor yang jad'di  bawah
Wser yang m o ety meeting tersebut. TWety meeting
dibawa ecara et -A; E: MedV&P Indonesia
maupun olel p ff aktol, Ré aa safe i\ 0 vang dilakukan oleh
da Dep

setiap departe o

Promosifl & ' t antara lain adalah
pemasangan poster K3, sanigan «Safe n, serta mengadakan seminar-

seminar yang membahas topik K3. Pelaksanaan promosi K3 ini dikoordinir oleh

Departemen SHE Rimau Asset dan pelaksanaannya melibatkan semua
departemen di Rimau Asset beserta para kontraktor.

Komunikasi keselamatan kerja dilakukan dengan cara mengadakan safety
talk setiap pagi. Safety talk dilakukan per departemen. Semua departemen user di
Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia rutin melakukan safety talk setiap hari

kecuali hari minggu. Safety talk merupakan pertemuan yang dihadiri oleh semua
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karyawan PT. Medco E&P Indonesia dan semua personel kontraktornya.
Meskipun kegiatan ini bernama safety talk, tetapi hal-hal yang dibahas dalam
pertemuan ini tidak terbatas pada aspek keselamatan kerja saja, tetapi juga dibahas
mengenai aspek kesehatan kerja dan lingkungan. Safety talk memungkinkan
seluruh pekerja hingga level terbawah dapat berkomunikasi dengan pimpinannya
mengenai masalah K3.

Departemen SHE Rimau Asset menyusun jadwal untuk melakukan
simulasi keadaan darurat secara berkala. Terdapat berbagai skenario yang disusun

untuk pelaksanaan simulasi aptara lain kebakaran, kebocoran gas

H,S, dan kebocai@fil ! : Mafmininyak. Ada beberapa
departemen, yg darurat yang khusus
sesuai  @deRga a, contohnya
Depairte \\VE ang aLk ang. Simulasi
p da Jitakukan dengangmelibatkan semua pi exkait termasuk
n yang

untuk

or seliiRgga arapkafi*apa

maka _pihak-pihak Stersebtit siap  dan su

pinyz
ecela AL an celaka ermasuk
un dan unsafe q@REitic M I:al epada pihak co E&P

Indowarmiss yan( : fda safety ¢
masing tem “,A ety Mnator masing-
masing departe m'l KeDada ' ~ ¥En SHE Rimau Asset.
Jika ada serié epada Departemen

SHE. Hal ini di”f @ rjuangan sampai menjadi
|

kecelakaan dan segera da 3 W § encegahan sehingga kecelakaan
tidak terjadi. Pihak PT. Medco E&P Indonesia akan melakukan investigasi

or masing-

alcl

terhadap kecelakaan yang terjadi, biasanya pihak kontraktor yang terkait dengan
kejadian kecelakaan tersebut akan diikutsertakan dalam investigasi kecelakaan
yang dilakukan

Pihak PT. Medco E&P Indonesia menggunakan formulir Kkinerja
keselamatan kerja kontraktor (Formulir SMK3-05) untuk melihat data statistik
insiden yang dialami kontraktor dalam kurun waktu setahun. Terdapat lima
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departemen yang sudah melakukan pengisian dan pendokumentasian formulir
kinerja keselamatan kerja kontraktor (Formulir SMK3-05) yaitu Departemen
Construction, Drilling, Maintenance, Production dan Exploration. Persentase
departemen user di Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia yang sudah
melakukan Penilaian Kinerja Keselamatan Kerja dengan menggunakan formulir
SMK3-05 dapat dilihat pada gambar 6.10 di bawah ini.

elakukan
Vielakukan

—d

Mnerja

&P Indonesia

Departemen-depar‘l‘

pendokumentasian Formulir Kinerja Keselamatan Kerja Kontraktor (Formulir

m melakukan pengisian dan

SMK3-05) baru sebatas melaporkan kecelakaan Kkerja, kejadian hampir
celaka/nearmiss, ke Departemen SHE. Belum ada rangkuman data laporan
kecelakaan dan near miss yang terjadi per kontraktor.
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6.6 Tahap Evaluasi Akhir

Hingga saat ini ada lima departemen yang melakukan tahap evaluasi akhir
yaitu departemen Construction, Drilling, Maintenance, Production dan
Exploration. Tahap evauasi akhir dilakukan dengan menggunakan Daftar Periksa
Evaluasi Akhir (Formulir SMK3-06). Persentase departemen user di Rimau Asset
— PT. Medco E&P Indonesia yang sudah melakukan Evaluasi Akhir dengan
menggunakan formulir SMK3-06 dapat dilihat pada gambar 6.11 di bawah ini.

K n)
\ 2 L ' W Sudah akukan
; akukan

v 1y =

L,
Gambar 6,11 Diag J@m;,\b-m‘ #St"Akhir (SMK3-06) di

n 2011
Nilai evaluasi ak‘l‘ HW" ) nggabungan nilai Inspeksi K3
(SMK-03), Periksa Program K3 (SMK3-04) dan Kinerja Keselamatan Kerja

(SMK3-06). Hasil evaluasi tidak dibahas dan disetujui bersama dengan pihak

kontraktor karena kontraktor dianggap sudah mengetahui ketiga nilai sebelumnya
yaitu Inspeksi K3 (SMK-03), Periksa Program K3 (SMK3-04) dan Kinerja
Keselamatan Kerja (SMK3-06) yang menjadi komponen penilaian untuk evaluasi
akhir (SMK3-06). Kontraktor tidak diberikan salinan hasil evaluasi akhir, tetapi
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jika ada kontraktor yang ingin mengetahui nilai evaluasi akhir yang mereka
dapatkan maka user akan memberitahukannya kepada kontraktor tersebut.

Hingga saat ini belum ada bank data untuk meyimpan hasil evaluasi akhir
bersama. Para user yang sudah melakukan evaluasi akhir menyimpan datanya di
departemen masing-masing. Saat ini juga belum ada reward and punishment yang

diberikan bagi konraktor yang hasil evaluasi akhirnya sangat baik atau sangat

CNZ)

buruk.

- ~w
- —
~ >

LA >>
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BAB 7
PEMBAHASAN

7. 1 Analisa Pedoman Sistem Manajemen K3 Kontraktor di PT. Medco E&P

Indonesia

7.1.1 Tahap Penilaian Risiko
Dalam Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia, untuk

B0 user menggunakan referensi tabel

mengetahui tingkat risiko yag
acuan tingkat risi ingkat risiko pekerjaan
sangat vari ekerjaan tersebut
misalnyaslo : ; i ralatan yang

digusa ' 3 menggunakan

enilaian

tlakukan dimasuki<@n keddalagform Iktisar Peni Proyek.

erseb erangKt, da jukkan denga : aktor yang
rhadap o j an dila or-faktor
ra lain memp rnb A is. jeKerjaan, lokasi, idl/peralatan
Pedoman

an, durasi aktor lainny:

o erd&rForm Ikhtisar
m“ asudah memiliki Form
Ikhisar Penila 0 rilalan Risiko dalam

PTK Pengelolaa *ﬂ sjmhtisar Penilaian Risiko

yang dimiliki oleh PT. sﬂ H’ﬂ?‘ s sebut tidak memiliki tabel yang

merangkum dan menunjukkan dengan jelas faktor-faktor yang mempengaruhi

risiko pekerjaan, padahal tabel ini dapat membantu user untuk
mempertimbangkan berbagai faktor yang berpengaruh terhadap risiko pekerjaan

yang akan dilakukan.
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7.1.2 Tahap Pra-kualifikasi

Dalam PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas dikatakan bahwa yang
wajib mengikuti proses pra-kualifikasi adalah kontraktor yang akan melakukan
pekerjaan berisiko tinggi. Di PT. Medco E&P Indonesia seluruh kontraktor wajib
mengikuti proses pra-kualifikasi, terlepas dari pekerjaan yang akan dilakukan oleh
kontraktor tersebut tingkat risikonya rendah, sedang ataupun tinggi. Hal ini
merupakan suatu upaya yang baik untuk menyaring semua kontraktor baik itu
risiko pekerjaan yang akan dilakukapnya rendah, sedang ataupun tinggi. Proses
pra-kualifikasi yang dila emua  kontraktor apapun tingkat

risikonya dapat Jembs 3 akor dapat memenuhi
aspek K3 yang 5
dah memiliki

gl kontraktor

fi0a suda mengenai

eva joleh PT.

&B- Indonesia serta Mensy@ratk@n bahwa formulir kasi K3
hars drdokumgnt@sikan.

SMK3

I Pra- as p1) dale
Is untuk

KWPT. Medco JE&P A merupakan salahw
I &

menWontraktor ya Bpek-aspek IW ditentukan
oleh PT: co ,- ot j& but akan formulir
pra-kualifikasi ‘- pertan :nm gtanyakan kebanyakan
merupakan pe an kerja, sementara

aspek kesehatad‘n H‘ﬂf 'k,va pertanyaan seperti
fo a-

penanganan limbah (poin ikasi K3 PTK Pengelolaan K3
Kontraktor BP Migas), kesehatan industri atau industrial hygiene (poin 4.6

formulir pra-kualifikasi K3 PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas), serta
obat-obatan dan minuman keras (poin 4.7 formulir pra-kualifikasi K3 PTK
Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas) ditambahkan dalam Formulir Pra-
kualifikasi K3 (Form SMK3-01) agar PT. Medco E&P Indonesia dapat
mengetahui lebih jauh mengenai prosedur dan proses terkait kesehatan kerja yang
ditetapkan dan diterapkan oleh perusahaan kontraktor yang menjadi calon peserta
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lelang. Selain itu pertanyaan-pertanyaan yang terkait keselamatan dan kesehatan
kerja lainnya juga masih kurang mendetail. Masih ada beberapa hal yang
terlewatkan dan tidak ditanyakan padahal hal tersebut merupakan hal yang cukup
penting untuk dicari tahu oleh PT. Medco E&P Indonesia, misalnya pertanyaan-
pertanyaan mengenai standar yang ditetapkan oleh perusahaan kontraktor kepada
personelnya (poin 3.7 formulir pra-kualifikasi K3 PTK Pengelolaan K3
Kontraktor BP Migas), penanganan bahaya dan dampak (poin 4.1 sampai poin 4.3
formulir pra-kualifikasi K3 PTK _Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas),
formulir pra-kualifikasi K3 PTK

Pengelolaan K3 g i 8 perawatan keselamatan

sertifikasi dan perawatan pe#

transportasi Pengelolaan K3

Kontraki alam aktivitas
kerjall(p : : ’ ) ORtraktor BP
Mi ftan perba ‘ eritahuan

3 PTK

Ia olld . U

P 3 Kontraktor BPiigdS)l cata@tan kinerja K3 (poi ulir pra-
kuadi I K Pengdelplas ' PRMigas) dit dan
pe gin 7 fo Pengele ontraktor

B

A A &' E&P,u

W dikatakan
bahwa yaggf mela A i yanggsudah diisi oleh
kontraktor _2ada f M}’ hmi‘ Uk, sementara pada
implementasi t g walifikasi K3 (Form
SMK3-01) adala h melakukan evaluasi

terhadap Formulir Pra-[?‘ ‘\R" }'SMKS-Ol). Sebenarnya tidak

menjadi masalah siapa yang melakukan evaluasi pada Formulir Pra-kualifikasi K3

pedoman

karena kedua peran tersebut masih merupakan bagian dari pihak PT. Medco E&P
Indonesia tetapi sebaiknya ada kesepadanan dan keselarasan antara apa yang
tertulis di Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia dengan
pelaksanaan yang sebenarnya. Apabila yang melakukan evaluasi formulir pra-
kualifikasi K3 tersebut adalah user maka sebaiknya dalam Pedoman SMK3
Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia dituliskan bahwa yang bertanggung jawab
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melakukan evaluasi formulir pra-kualifikasi K3 adalah user bukan panitia lelang
seperti yang masih tertulis dalam Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P
Indonesia hingga saat ini.

Perbedaan lain antara PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas dan
Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia yaitu di PT. Medco E&P
Indonesia terdapat sistem penilaian yang menggunakan nilai pro-rata dengan nilai
yang terdapat pada bank data sementara pada PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP
Migas nilai yang terdapat pada bapk data tidak diprorata dengan nilai pra-
kualifikasi berikutnya yangg
sudah ada di bai

mengerjaka : ainnya sementara
kontrak /3 U i.

“ ] dapesia tidak

kontraktoryt , 3 3 dapat

dengen peherimaa ti yang

Mam PTK Pengeldiaan K8 traktor BP Miga i , dalam

ontraktoMR T . WedEofE &R™MNdone a ti yrosedur

ontrak clakukan

Ve :
peWkesesuaian le ﬂ iI;a (3 padatahapwkasi.

g N
7.13 TohglfSelesgies A SN Yo
Pepjelasa #r 02 dalan '\ MIK3 Kontraktor PT.

Medco E&P

Medco E&P IndU

peserta lelang diminta un

aktor yang nilai evaluasi akhirnya

ktor yang baik selama

angan a

Kontraktor PT.
‘ ntraktor yang menjadi

cana K3-nya, evaluasi Rencana
K3, serta bobot komponen K3 yang didapat dari hasil evaluasi Rencana Program
K3 dalam melakukan pemilihan pemenang lelang. Penyerahan Rencana Program
K3 dan evaluasi/penilaian Rencana Program K3 merupakan suatu hal yang
penting karena dengan adanya Rencana Program K3 yang dibuat oleh kontraktor,
pihak Kontraktor KKS/JOB dapat mengetahui kemampuan kontraktor dalam

memenuhi persyaratan K3 dan mengendalikan bahaya K3 selama pekerjaan yang
akan dilakukan oleh kontraktor berjalan. Selain itu dalam Pedoman SMK3
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Kontraktor juga tidak dijelaskan hal-hal yang perlu dimasukkan dalam dokumen
lelang seperti yang telah dijelaskan dalam PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP
Migas. Hal-hal tersebut antara lain adalah:

e Dalam dokumen lelang tercantum syarat-syarat keselamatan dan kesehatan
kerja dan pengetahuan mengenai bahaya - bahaya yang telah teridentifikasi
yang harus dikomunikasikan kepada kontraktor. Kontraktor KKS/JOB tidak
boleh berasumsi bahwa kontraktor telah mengetahui bahaya yang terkait

dengan pelaksanaan pekerjaan. Syarat-syarat K3 dan bahaya-bahaya yang

telah teridentifikasi harys epada semua kontraktor penawar

dalam rapat g

e Meskipun 0 ( } . a  keselamatan dan
kesehatan : ) ‘ menyatakan

a Br k lakukan audit

2| an . pada ko ] menilai

k.
o kumen_elang us Micagtimkan _ketentuan ntraktor

JOB,_gapat menange K8Fjaal¥,” menolakapBiberian 1zidmemulai

an peke da 3 aran it or tidak
‘hi persyaratag %I H 5 atan kerja ya
d hasil peme sebelum Wn dimulai
dilakdkan S [IIET: : Vo 1askar ebhr penangguhan
b o

peker 2ty R0 esempatan kepada

a, sampai

[)
kontraktoft nerbaiki ketidak -sesuaia

e Setelah prosem “ 5
SdtUKe

mendasi keselamatan dan
kesehatan kerja yang a ar isail dalam dokumen kontrak (dokumen
kontrak meruapakan salah satu bagian dari dokumen lelang), dan harus disetujui oleh

pemrakarsa pekerjaan.

7.1.4 Tahap Aktivitas Awal Pekerjaan

Dalam Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia sudah
dijelaskan bahwa aktivitas awal pekerjaan dimulai dengan dilakukan pertemuan
antara pihak PT. Medco E&P Indonesia dengan pihak kontraktor, hal ini sudah
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sesuai dengan PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas tetapi dalam Pedoman
SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia tidak dijelaskan bahwa semua
personel kontraktor dan subkontraktor yang telibat dalam pekerjaan yang akan
dikerjakan diwajibkan menghadiri rapat awal dan topik bahasan apa saja yang
perlu disampaikan dalam rapat awal.

Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia sudah mengatur
mengenai pelaksanaan pemeriksaan aktivitas awal pekerjaan dan juga sudah
al Pekerjaan (Form SMK3-02). Isi dari
orm SMK3-02) yang ada dalam
Pedoman SMK ¢ i donesia, agak berbeda dengan
Daftar Peri n K3 Kontraktor BP
2) menanyakan

terdapat Daftar Periksa Aktivitas A
Daftar Periksa Aktivitas A

diketahui oleh

galam Dafta sa. Aktivitas Awal

o B all tersebut

ditanyakan untuk_memastikag.bafiwa personel-

eBfjakaperusa pyva. Add bel@rapa hal

itas AW n (Form

eperti apakalp rg ﬁ 2 aktor yang
in 1.3 Dafta IKS : Pekerjaan PTh

i \ or unbnenanggulangl
kecelakaan dar"ee IW "m ‘\ aftar Periksa Aktivitas
Awal Peker|a : termasuk poin 2.2.1
sampai dengan pvpi\ ﬁ'

a

6.1 dan poin 6.2 Daftar
Periksa Aktivitas Awal AP [iPe aan K3 Kontraktor BP Migas)

serta komitmen manajemen kontraktor (poin 8.1 Daftar Periksa Aktivitas Awal

ai lulus

elolaan K3

Pekerjaan PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas). Ada pula beberapa
kelompok pertanyaan yang sebenarnya sudah ditanyakan dalam Daftar Periksa
Aktivitas Awal Pekerjaan (Form SMK3-04) tetapi pertanyaan yang diajukan
kurang lengkap atau kurang rinci, misalnya prosedur kerja dan rencana tanggap
darurat (poin 3.1, poin 3.2, poin 3.6, poin 3.7 dan poin 3.8 Daftar Periksa
Aktivitas Awal Pekerjaan PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas), orientasi
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lapangan (poin 5.1 sampai dengan poin 5.5), serta pelatihan K3 (poin 7.4 Daftar
Periksa Aktivitas Awal Pekerjaan PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas
termasuk poin 7.4.1 sampai dengan poin 7.4.23).

Dalam Pedoman PT. Medco E&P Indonesia tidak ada penjelasan
mengenai pelatihan-pelatihan kontraktor dan orientasi lokasi kerja yang harus
diikuti personel kontraktor sebelum mulai melakukan pekerjaannya padahal kedua
jenis kegiatan ini merupakan bagian dari tahap aktivitas awal pekerjaan yang

dijelaskan dalam PTK Pengelolaag K3 Kontraktor BP Migas. Penjelasan

mengenai pelatihan-pelatinga pOrientasi lokasi kerja perlu untuk

dipaparkan dalagg g E&P Indonesia untuk

memastikan, b br'SE : ti ewatkan.

D " !
a bagian 08 .\ ‘J- K3 K dco E&P

I ) K3 beriksa gramsK3 danpe . Dalam

7.1

T,

meriksaaan dan perilaldn tegSebut ketiga kegiatagstekse emiliki

masipg=mesing emastkkan™nasil pemekiksaan dangdgenilaian

ya Eriksa j | SM Dafta gram K3
(F 3-04) serta B - M e.lI tan Kerja. SesuaigtiéNgan PTK
Peng K3 Kontrak 5 eriksa Inspeksi K3y dan Daftar

Periksa Mram j pdiri, WI pada PTK
Pengelolaag.K r m‘u \*mm\ atan Kerja tergabung
dalam Form B a

ﬂ' Fyang terdapat dalam

Daftar P .i
Pedoman SMK3 Kontra P W 3 Indonesia memiliki beberapa

perbedaan dengan Daftar Periksa Inspeksi Keselamatan Kerja dari PTK

Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas. Terdapat beberapa hal yang perlu diperiksa
tetapi tidak termasuk dalam Daftar Periksa Inspeksi Keselamatan Kerja (SMK3-
03), diantaranya tempat minyak standar (poin 3.7 Daftar Periksa Inspeksi
Keselamatan Kerja PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas), program tertulis
untuk komunikasi bahaya (poin 5.1 Daftar Periksa Inspeksi K3 PTK Pengelolaan
Keselamatan Kerja Kontraktor BP Migas), daftar bahan kimia berbahaya (poin 5.2
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Daftar Periksa Inspeksi Keselamatan Kerja PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP
Migas), arsip MSDS terpelihara dengan baik (poin 5.3 Daftar Periksa Inspeksi
Keselamatan Kerja PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas), terdapat material
pengendali pencemaran darurat siap pakai (poin 5.5 Daftar Periksa Inspeksi
Keselamatan Kerja PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas), rencana
penyimpanan, transportasi dan pembuangan yang jelas untuk limbah buangan,
asbestos, radio aktif dan bahan peledak (poin 6.1 Daftar Periksa Inspeksi
Keselamatan Kerja PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas), personel yang
menangani bahan B3 tela
Inspeksi Keselagg ‘ | Kontrakior BP Migas), GFCI

at/lisensi (poin 6.2 Daftar Periksa

(ground fault i Juar atau di daerah

logam ( engelolaan K3

Konifa ia g 3 2 tekisolir (poin
8.6 ffa ; : g a PTK P {3 Kontraktor
B A ; isberma Periksa

lamatan Kerja P dngelalaan K3 Kontrakto , daerah
pénagelasan bg poten ek N (e 9. ar a4 Inspeksi
Ke Kerja Pe aktor B torches
di iaflashback arrg r. A .. Periksa Ins i elamatan

Kerj Pengelolaa

igas), tldaWpat bagian
penggaldala A 03) 14.1 sampai
dengan poig f m ‘mi\ j2.PTK Pengelolaan
K3 Kontrakté : poin 15.3 Daftar
Periksa Inspeksiﬂ E" PKontraktor BP Migas),
pengisian bahan bakar e w 15.4 Daftar Periksa Inspeksi

Keselamatan Kerja PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas), petunjuk beban

maksimum pada pesawat angkat dan angkut (crane dan hoist) tertulis jelas (poin
16.2 Daftar Periksa Inspeksi Keselamatan Kerja PTK Pengelolaan K3 Kontraktor
BP Migas), kabel power di atas crane dan hoist terlindungi dengan baik (poin
16.5 Daftar Periksa Inspeksi Keselamatan Kerja PTK Pengelolaan K3 Kontraktor
BP Migas), hooks pada crane dan hoist dilengkapi dengan pengaman (poin 16.7
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Daftar Periksa Inspeksi Keselamatan Kerja PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP
Migas).

Ada pertanyaan dalam Daftar Periksa Inspeksi K3 (SMK3-03) yang sudah
ada, tetapi pertanyaannya kurang mendetail yaitu pada bagian tangga. Dalam
dalam Daftar Periksa Inpeksi K3 (SMK3-03) hanya ditanyakan apakah tangga
yang dipakai baik, semestinya pertanyaan tersebut lebih spesifik seperti dalam
Daftar Inspeksi Keselamatan Kerja pada PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP
Migas yang menanyakan apakah angk tangga tidak licin, panjang tangga cukup
pin 12.2, poin 12.4, poin 12.5 Daftar

Periksa Inspeksi A : 0 ontraktor BP Migas).

serta lebar anak tangga danj

beberapa kriteria

daripéd 4 i o igas. Kriteria
ters
ord dur hot

permit dijterapka ; pengglasan, cocok

esifikaSipya, sertakB0diSi MesifydagiMata ge paik

Pagian kendara an tanah

wakal ban extr, |g h . ndul, tebal ru

in. 3mm;

rem, |8 erfungsi baw angkutan

Hﬂpa . m m, idak kut bersamaan

den@an . m‘ /e)atidak dioperasikan
dijala

” ;. pengemudi tidak

PI dan obat terlarang,
o

kursus Defensive Driving PT.

mengidap
pengemudi kendar i@
Medco E&P Indonesia atau semacamnya; pengemudi untuk melayani
MEPI sudah memiliki Kartu Ijin Mengemudi PT. Medco E&P Indonesia.
e Pada bagian alat angkat dan angkut (crane dan hoist) terdapat kriteria
peralatan critical crane seperti rem boom dan jack berfungsi baik, daerah
kerja crane bebas dari jaringan luar listrik, lokasi tempat duduknya crane
datar, kokoh, padat dan tidak amblas, tidak ada siapapun berada dibawah

boom atau muatan yang sedang diangkat.
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Dalam PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas, program keselamatan
kerja yang diperiksa pelaksanaannya adalah safety meeting, inspeksi keselamatan
kerja, promosi keselamatan kerja, komunikasi K3, latihan penyelamatan keadaan
darurat (emergency drill dan exercise), serta pelaporan dan investigasi
kecelakaan. Pada Daftar Periksa Program K3 (Form SMK3-04) PT. Medco E&P
Indonesia tidak terdapat pemeriksaan program promosi keselamatan kerja dan
komunikasi K3, tetapi terdapat pemeriksaan program latihan K3, alat pelindung
diri, program orientasi pekerja, mapgajemen peralatan dan material, kesehatan

kerja serta pengelolaan ling . promosi keselamatan kerja dan

komunikasi K3 dilihat pelaksanaan
programny. : : dan komunikasi K3
-04). Adanya
gkungan yang

FlerSeBUT tidak a < Pengelolaan

, pi da Jeriksalyang ada esehatan
gelolaan_lingkungan Karang¥elas dan terperingl-ogb@lknya pada
Iksa g i g e K aktor studahlmemiliki
mengi ikan da bahaya

Weblsmgan getaran,
-

ainn udlan unte
dltanya tar Ah kan Wikasi terhadap
bahaya lipgkung %:: m an _lingkungan, apakah

dan program 6 R

bahaya-baha an kerja

lingkunga ang perlu

kontraktor s

(Reduce, Recycl” i
1‘ b [od

kontraktor melakukan pe

Recovery) serta apakah
untuk mengawasi dampak dari
operasi atau pekerjaan yang dilakukan.

Adanya aturan bahwa inspeksi K3 dan pemeriksaan program K3 harus
dilakukan bersama antara pihak Kontraktor KKS/JOB dan pihak kontraktor serta
apabila pihak kontraktor lalai atau tidak serius dalam melakukan perbaikan
terhadap temuan maka akan diberikan teguran lisan/tertulis sudah sesuai dengan
PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas. Inspeksi K3 dan pemeriksaan
program K3 yang dilakukan bersama dengan kontraktor membuat kontraktor
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dapat segera mengetahui kekurangan-kekurangannya dan kemudian diharapkan
segera melakukan perbaikan. Teguran lisan/tertulis berguna agar kontraktor lebih
serius dalam melakukan perbaikan-perbaikan yang diminta.

Penentuan periode pelaksanaan inspeksi K3 dan periksa program K3 perlu
dijelsakan secara lebih spesifik karena apabila hanya dikatakan inspeksi K3 dan
periksa program K3 dapat dilakukan berkala tergantung situasi dan kondisi kerja
maka hal tersebut dapat menimbulkan kebingungan dalam menentukan frekuensi
pelaksananan inspeksi K3 dan periksa program K3. Karena itu perlu ditetapkan

dengan jelas frekuensi unt peksi K3 dan periksa program Ka3.

Penentuan frekye Iksa program K3 dapat

ditetapkan ; erjaan. Misalnya

untuk ( 2 inspeksi K3

dilak a are tingkat risiko
si K3 dilakukan setta

E g valuasi

VK Pengelolaan K3sKontfakt@*BP Migas insiden-yangsaifilei terbagi

an rin0am,, Kasush tercatak; akaan hila I Kkerja,

*ngakib e Bsus t

patuhan sery gr % .P alan Kinerja Keselamatan Kerja
3- 05) insiden yan gitdari fatality, We incident,
restrictedrk | i iﬁl st a ident, vehicle
incident, fike mr“ m orm.Penilaian Kinerja

arena jenis insiden

Keselamatan s
yang dilihat Iebd . '@‘ iuilihat dalam penilaian
. W fal K Pengelolaan K3 Kontraktor

Kinerja keselamatan Kkerja
BP Migas tetapi akan lebih baik lagi apabila insiden yang menyebabkan

ak dan

kerusakan alat dan insiden tumpahan minyak juga dimasukkan dalam penilaian
kinerja keselamatan kerja (SMK3-05) sehingga seluruh insiden yang terjadi dalam

masa kontrak dapat terlihat seluruhnya.

7.1.6 Tahap Evaluasi Akhir
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Sebagian besar prosedur proses evaluasi akhir yang dijelaskan dalam
Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia sudah sesuai dengan PTK
Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas. Kesesuaian tersebut antara lain evaluasi
akhir dilakukan dan disetujui bersama antara pihak Kontraktor KKS/JOB dengan
pihak kontraktor, evaluasi akhir dilakukan dengan menggunakan Formulir
Evaluasi Akhir (Form SMK3-06) yang merangkum hasil inspeksi K3, periksa
program K3 dan penilaian kinerja keselamatan kerja, hasil evaluasi akhir
dimasukkan ke bank data serta terdgpat sistem reward bagi kontraktor dengan
Kinerja baik dan punishmep ang kinerjanya buruk. Meskipun

dikatakan bah 3 aN disetujui bersama, yang
menandata 2dco E&P Indonesia
saja. S tujui bersama

i foleh pihak

ana yang“asla ; i igfdalam PTK
aktorBR. Mig

valuasi akhir ter§ébutBSlidajifdibahas dan disetigjkk a pihak

Hal ini i

. Pe an lainnya adalah dalamgPedoma 4 aktor tidak

di Wa sela ¥ A pa dita alisa dari
maae hasil inspe

I§3 N p.r am K3 danw
ke.selwger:: s ) a a an kaitannya
&L VAW N\ =

o A,
- bagaimana a n us disusun

Menekankan aspek positif dari pelatihan dan bagaimana aspek tersebut

kinerja

dapat diterapkan di masa mendatang

Penyatuan bahaya-bahaya baru yang ditemukan di dalam identifikasi

bahaya dan proses evaluasi untuk kontrak mendatang

Analisa Kkinerja keselamatan dan kesehatan kerja dari perusahaan
(Kontraktor KKS/JOB) dan kontraktor untuk perbaikan yang saling

menguntungkan
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7.2 Analisa Implementasi Sistem Manajemen K3 Kontraktor Yang
Dilaksanakan Oleh 18 Departemen User di Rimau Asset — PT. Medco E&P
Indonesia

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan, dapat diketahui
bahwa belum semua departemen user di Rimau Asset — PT. Medco E&P
Indonesia melakukan seluruh tahapan dalam Sistem Manajemen K3 Kontraktor
secara utuh. Untuk tahap penilaian risiko dan pra-kualifikasi, sesmua departemen
user di Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia sudah melakukan tahap tersebut

sesuai dengan PTK Pengelols )L BP Migas. Sementara untuk tahap

aktivitas awal pek@fijae 1 asi akhir, belum semua
departemen erti yang diatur di
dalam P ikatakan baru
sebaglia i . - g kontraktor
Pengelolaa i i i di karena

departen ada akior. Ada

rtemen user yangiie lum mefiBetahui bahwa setelahJmelakiikan pra-

I meLs asih harus 'melakukan gawasantterhadap“Kondféktornya

prosec « erlaku da tahap

| pekerjaan a ke t evaluasi akhir.
Wp jn il A ¥ i |

Wuser yang B benar bagwseharusnya
SMK3 Makto o ; an Mlannya Selain

itu juga depart® Koptrak-kontrak mana

eberapa

saja yang per 3 /a de ak yang tidak perlu
dinilai SMK3 U‘ @ Fepartemen user yang
melakukan penilaian SM‘ hﬁ"‘ ' ontrak-kontrak yang sebetulnya
tidak perlu dinilai SMK3 Kontraktor-nya dan begitu pula sebaliknya. Ada
departemen user yang tidak melakukan penilaian SMK3 Kontraktor padahal

semestinya kontrak tersebut perlu dilakukan penilaian SMK3 Kontraktor.
7. 2.1 Tahap Penilaian Risiko

Semua user di Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia pada saat
mengajukan usulan pekerjaan sudah melakukan pendefinisian lingkup pekerjaan
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yang mencakup deskripsi pekerjaan/jasa yang akan dilakukan, kemampuan
kontraktor yang diinginkan, perkiraan biaya dan risiko dari pekerjaan yang akan
dikerjakan. User memperkirakan risiko K3 terkait pekerjaan yang akan dilakukan
untuk menentukan syarat-syarat K3 apa saja yang perlu ditetapkan. Pelaksanaan
penilaian risiko yang dilakukan oleh user di Rimau Asset — PT. Medco E&P
Indonesia sudah menggunakan bantuan risk matrix sesuai dengan PTK
Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas mengingat pada pedoman SMK3
Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia

yang menggunakan risk magi

tidak dijelaskan mengenai penilaian risiko

Di Rima : asil dari penilaian risiko
yang dilakuka 4 ) ajan Risiko Proyek.
Hasil d ent dan Form

, ) ur, digunakan

a in karena“pengy ﬁ‘ ya tidak d Pedoman

S lonesidMtiga ke sosialisasi

nggunaan_ form . rimgitkhtisar_ PenilaianygRisi i dapat
an singkat. dan rangKemaa®asi| da pilaia @ Sehingga

fo emba or ti an bahe o terkait

peWang akan difakuka ﬁ pntralktor serta ber
] ] :

or yang

berpew terhadap ba 3 g yang akan n tersebut.
Penggu Fo Og “h 8 -..4,\ dMIisasikan dan
disebarluaskan™e ‘f a USe " -\ adanya form ini karena

Form Ikhtisa: paran singkat dan
rangkuman

mbantu user  untuk
mempertlmbangkan baha erjaan yang akan dilakukan oleh

kontraktor serta berbagai faktor yang berpengaruh terhadap risiko pekerjaan yang

akan dilakukan.

7.2.2 Tahap Pra-kualifikasi

Pelaksanaan tahap pra-kualifikasi SMK3 Kontraktor di Rimau Asset — PT.
Medco E&P Indonesia yang sudah sesuai dengan PTK Pengelolaan K3
Kontraktor BP Migas antara lain adalah pelaksanaan pra-kualifikasi K3 yang
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dilakukan sebelum tender, terdapat formulir berisi pertanyaan-pertanyaan
mengenai pengelolaan K3 vyang dilakukan kontraktor, formulir tersebut
disebarkan dan dievaluasi oleh pihak PT. Medco E&P Indonesia. Sesuai dengan
aturan dalam Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia, semua
kontraktor tanpa melihat besar kecil risiko dari pekerjaan yang akan dikerjakan
mengikuti tahap pra-kualifikasi. Pelaksanaan pra-kualifikasi yang dilakukan
sebelum tender merupakan hal yang baik karena hal tersebut berarti bahwa
kontraktor-kontraktor yang mengajukan penawaran dalam tender sudah tersaring

dan hanya kontraktor-kon memenuhi persyaratan K3 yang

mengajukan pe ; . o rmulii, Pra-kualifikasi (Form
SMK3-01) ,j

memen e

L6 ‘\; formulir pra-
ah dike i‘ ontraktor 0 pihak PT.

Ped@ S edco E&P

isebutkan _bahwa and®berg@hggung_ jawab evaluasi

ontraktor mampu

asi K 0 3-0d)*adala itia Le .«Sementara

tasiny Pra-Ke (Form
dalah user. I-i ﬁ uI perbedaan a an vyang
terda m Pedoma ‘ - edco E& sia dengan

peIaksaMya !\ njauhball Pedoman
SMK3 Kantrak m ONes|a :

apkan siapa yang
K3 (Form SMK '.' j‘
e =

3 :
Di PT. Medco E&ﬂ W S ualifikasi merupakan gabungan

antara proses pra-kualifikasi dan seleksi aspek K3 yang dijelaskan dalam PTK
Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas. Di PT. Medco E&P Indonesia, pada saat

pra-kualifikasi kontraktor diminta menyerahkan rencana program K3 untuk

sebenarnya be ulir Pra-kualifikasi

pekerjaan yang akan dikontrakkan padahal dalam PTK Pengelolaan K3
Kontraktor BP Migas penyerahan rencana program K3 dilakukan saat tahap
seleksi. Dalam PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas, dalam formulir pra-
kualifikasi kontraktor ditanyai bagaimana cara kontraktor tersebut mengatur aspek
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terkait K3 di perusahaannya secara general (umum), bukan untuk kontrak yang
akan dijalankan. Pertanyaan dalam formulir pra-kualifikasi PTK Pengelolaan K3
Kontraktor BP Migas menanyakan apakah kontraktor memiliki aturan atau
prosedur yang berhubungan dengan berbagai hal yang terkait dengan aspek K3
dan bagaimana kontraktor tersebut melakukan atau mengaplikasikannya.
Kontraktor juga diminta untuk menyertakan bukti-bukti terkait jawaban yang
diberikannya. Bukti-bukti tersebut berupa prosedur dan dokumentasi dari hal-hal
yang sudah dilakukan oleh kontraktor, Pada pelaksanaannya di Rimau Asset — PT.

Medco E&P Indonesia terkag gcuan mengenai dokumen apa yang
seharusnya disegg . % proses pra-kualifikasi
merupakan ,03 ksi yang dijelaskan
imau Asset —
PT. ia D8 da gu isi penjelasan

sebut. Di

pada saat p
ada e alifikasi

enilai mengenai "Bagaianasykontraktor terseb lakukan

Ng memperddlikan, hagaumena ko Or ter mengelola

pekerja el ‘ T. Mee donesia

mw terlebih da bl ﬁ on or yang menj
] ]

Ielanwatur aspek nya serta
pengatu an _pelek RT3 \q deng ihatuumentasi dari
pekerjaan- m} pfak _kontraktor ke PT.
Medco E&P ehabko 0
mengenai tata cﬂ ﬂ
cenderung lebih terjami 3 "‘H‘-#

mengerjakan pekerjaan yang dikontrakkan. Jika kontraktor yang menjadi peserta

. peserta
bukti-bukti

a1/

iliki aturan dasar

: ‘Ug akan dikerjakannya

menjalankan K3 pada saat

lelang sudah menujukkan bukti kemampuannya dalam menjalankan K3 baru
kemudian kontraktor tersebut diminta untuk menyerahkan rencana program K3
terkait pekerjaan yang dikontrakkan pada tahap seleksi bukan pada tahap pra-
kualifikasi.

Pada implementasinya sistem penilaian yang menggunakan nilai pro-rata
dengan nilai yang terdapat pada bank data belum berjalan karena belum
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terbangunnya bank data sehingga penilaian pra-kualifikasi tidak membedakan
kontraktor baru dan kontraktor lama. Hal ini memungkinkan kontraktor yang
kinerja K3nya buruk selama pekerjaan dilakukan akan sama penilaiannya dengan
kontraktor yang Kinerjanya sangat baik pada saat dilakukan pra-kualifikasi
berikutnya.

Dalam PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas, kontraktor yang tidak
memenuhi nilai pra-kualifikasi K3 dapat meneruskan proses pelelangan dengan
penerimaan bersyarat yang ditetapkgn oleh tim pra-kualifikasi. Di PT. Medco

E&P Indonesia tidak ada

j. bersyarat. Kontraktor yang tidak
lulus pra-kualifi I ) an proses pelelangan.
Selain itu j B s seandainya jumlah
kontrak a ‘ seperti yang
dlpe 3, f Al g erienuhi nilai

cbut  atas

ktor yang dapat i pE@ses lelang lebih |

ntuag g berla i yano di f ‘ didasarkan

ai K3 o i ertingd ya dalam

WKB Kontrak T. ﬁ E nesiadikatawajumlah

pese cukup, d 5 nilai tertnwitu dengan
sinya di PT.

memba an l_,. A mplehla
Medco E&P m m imlabnnya dari yang

dipersyaratka:

Meskipum I * |Ut bertentangan dengan
E‘ rhf

pra-kualifikasi tetapi pros ne W : dapat digunakan untuk apabila

kebutuhan operasi sudah mendesak untuk dilakukan sementara tidak ada

kontraktor yang memenuhi pra-kualifikasi K3. Proses penerimaan bersyarat lebih
baik dilakukan daripada user memaksakan kontraktor untuk membuat dokumen-
dokumen terkait K3 yang dinilai saat pra-kualifikasi padahal sebenarnya dokumen
tersebut tidak ada karena sebenarnya yang ingin dinilai dalam pra-kualifikasi K3

adalah prosedur dan dokumen yang memang ada pada kenyataannya bukan yang
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dibuat-buat agar kontraktor dapat lolos pra-kualifikasi K3. Proses penerimaan
besyarat ini dapat dilakukan dengan persetujuan pimpinan tertinggi.

PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas mengatakan bahwa kontraktor
yang tidak lulus proses diberikan informasi mengenai alasan-alasan mengapa
mereka tidak memenuhi syarat dan saran untuk perbaikan. Pada pelaksanaannya,
kontraktor yang tidak lulus tahap pra-kualifikasi sudah diberikan informasi
mengenai alasan tidak lulus pra-kualifikasi tetapi belum diberikan saran
perbaikan. Saran perbaikan dapat digunakan oleh kontraktor untuk melakukan
perbaikan di masa mendatang
akan lebih baik g
kepada pih

an kesalahan yang sama sehingga

asi yang diberitahukan

nai kunjungan
rja kontraktor
verifika ? Uk meng S dengan

Lo Sa alu. OKU 3. Pada

, user di_Rimau BAssetd® PJ¥Medco E&P Ind ir tidak

ela pengetekan ks iag#fdokume a-kualtfikashl K3 ke

Ja ko . a asi. He 11 karena

da an SMK3 gk ﬁ dg &P Indonesia i prosedur
‘ OF akukan pen kesesuaian

menanjungan ke &
dokumed kua & v‘fK Jlkah-ada user yang
melakukan,pefg f R m ebut dilakukan atas

inisiatif user 2
Karena itu dibutdtr ﬂ

kontraktor untuk melakGRan, P8 kﬂ'f‘
SMK3 agar sesuai dengan PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas.

2ngatur hal tersebut.

%Unjungan ke area kerja

uaian dokumen pra-kualifikasi

7.2.3 Tahap Seleksi
Kriteria yang digunakan dalam pemilihan mempertimbangkan aspek
kemampuan teknis, biaya, reputasi, dan pengalaman bekerja kontraktor tersebut.

Hal ini sesuai dengan pedoman BP Migas yang mengatakan bahwa kriteria yang
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digunakan harus mempertimbangkan aspek biaya, kemampuan teknis,dan
reputasi.

Terdapat perbedaan antara pelaksanaan SMK3 Kontraktor di PT. Medco
E&P Indonesia dengan PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas. Dalam
pedoman BP Migas, kontraktor diminta untuk menyerahkan rencana K3 pada
tahap seleksi. Rencana K3 adalah rancangan yang berisi perencanaan-perencanan
program-program K3 yang akan dilakukan selama pekerjaan yang dikontrakkan
berjalan. Di PT. Medco E&P Indonegia, Rencana K3 untuk pekerjaan yang akan

dilakukan sudah diserahka ahap seleksi, yaitu saat tahap pra-

kualifikasi. Padg diminta untuk menyerahkan
rencana progr, { A e ikontrakkan.

4. £ at melakukan

analj adt dilakukan

munikasrs w, K akukan a atraktor dapat

agena aya 0 are kerjaan

di

yang dilg . Karéhgepembahasah méfgenai B a K U dilakukan

ta dapat membuatfiienca@a pf@gram ang te ekerjaan

saé eeting Indone or sudah

di k menyerahk .e M Jrar 3-nya pada ualifikasi
mak omunikasia ar pak ‘ ersebut  ku ktif. Saat
menyusr“ncan o 2 A jang kan“ukan di tahap
pra-kualifikasi i’? efge galldya i\ 0_kemungkinan akan

dihadapinya 5 M end mestinya kontraktor
KKS/JOB (PT% Lnd Wan pengetahuan dan
mengkomunikasikan ba a "M“' a erjaan yang akan dilakukan
kepada pihak kontraktor. Selain itu pengkomunikasian bahaya-bahaya terkait
pekerjaan kepada kontraktor seharusnya berupa hasil penilaian risiko yang
sebelumnya telah dilakukan oleh user, bukan hanya pembicaraan secara verbal
sehingga kontraktor dapat megetahui secara lengkap mengenai bahaya-bahaya

spesifik yang terkait pada pekerjaan tersebut. Hal ini berdasarkan PTK

Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas yang mengatakan bahwa Kontraktor
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KKS/JOB tidak boleh berasumsi bahwa kontraktor telah mengetahui bahaya yang
terkait dengan pelaksanaan pekerjaan.

Rencana program K3 akan di-review oleh user saat pemenang
tender/lelang sudah terpilih. Hasil dari peninjauan (review) rencana program K3
tersebut tidak semuanya didokumentasikan oleh user karena tidak ada prosedur
yang mengatur bahwa hasil dari tinjauan (review) rencana program K3 harus
didokumentasikan secara formal. Rencana program K3 perlu didokumentasikan
secara formal dan dijadikan bagian dari kontrak untuk memastikan bahwa kedua

belah pihak menyepakati ang harus dilakukan dan dipenubhi

oleh kontraktor sehilfigo ‘ aditkenflik di kemudian hari

: h satu bagian
; al dengan
*Medco E ia Juga sudah

aelakukan

yang dapat

dal ilai kepatuhan kg terhadap
pKUMe angid mkafpula ke an batWa K@ntraktor

pat me k pentd emulai

peWpekerjaan da e ){ ax jika kontrak t@gti emenuhi

persWeselamatan g diminta, sWengan hasil
pemerlkﬁpek \ -.. &g m kan, sebelum
penangguhag [ f ﬁ::/ V:D herikan kesempatan
kepada Kont

menunjukkan bv.(w
t

pelaksanaan kerja yang $
dijelaskan dalam Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia tetapi

tersebut. Hal ini

].Uerkomitmen terhadap
t a

n. Meskipun hal tersebut tidak
pelaksanaannya sudah sesuai dengan PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas.
7.2.4 Tahap Aktivitas Awal Pekerjaan

Semua departemen user di Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia

sudah melakukan rapat awal atau kick-off meeting. Pelaksanaan rapat awal
dipimpin oleh perwakilan departemen user dan dilakukan sebelum pekerjaan
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mulai dilakukan. Rapat awal membahas detail pekerjaan dan hal-hal terkait K3
yang berhubungan dengan pekerjaan yan akan dilakukan. Pelaksanaan rapat awal
(kick-off meeting) yang dilakukan di Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia
secara garis besar sudah sesuai dengan PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP
Migas. Meskipun begitu, ada pula hal yang berbeda antara PTK Pengelolaan K3
Kontraktor BP Migas dan pelaksanaan kick-off meeting di Rimau Asset — PT.
Medco E&P Indonesia yaitu dalam hal orang-orang yang diwajibkan menghadiri
kick-off meeting tersebut. PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas mengatakan
bahwa seluruh personel kog ontraktor harus mengikuti kick off

sset — PT. Medco E&P

artemen user dan
ontraktor PT.
ontraktor dan
; al terkait

te kuKIARS' gt I8iko yang

meeting, semen

Indonesia,

te dengan pekerjaan terseiut, pe@ratufdh-peraturan K3 ipatuhi,

sy@iat-Syarat g har(Sigipé

d ana program K g.dilakukan

se Jean dild d ep prsone dan sub-
kMIeh perwaki ko M rE; enghadiri kithing dan
) o AW

iasawr mengada but safety iW tambahan
untuk jelaskangiel it Kepada erse ktor ub-kontraktor
<-Off e -m\ off eeting yang tidak

dihadiri ole bahwa tidak semua

KOT LU
personel mengetv. ﬂ | hprogram K3 yang akan
d a W a

dijalankan selama kontr ebut dapat terjadi apabila safety

yang tida

induction tambahan yang diberikan kepada personel kontraktor dan subkontraktor
tidak disampaikan secara lengkap. Selain itu pelaksanaan kick-off meeting dan
safety induction yang dipisah membuat penggunaan waktu kurang efisien.
Sebaiknya pelaksanaan kick-off meeting dihadiri oleh semua personel kontraktor
dan sub-kontraktor yang akan melakukan pekerjaan seperti yang dijelaskan dalam
PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas. Hal ini dilakukan untuk memastikan
keseluruhan personel mengetahui dan memahami hal-hal terkait pekerjaan yang
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akan dilakukannya serta untuk efisiensi waktu. Hasil dari rapat awal (kick-off
meeting) sudah dicatat dan didokumentasikan dengan minutes of meeting (MOM),
hal ini sudah sesuai dengan PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas yang
mengatakan bahwa hasil dari rapat awal harus dicatat dan didokumentasikan
dengan baik

Departemen user di Rimau Asset - PT. Medco E&P Indonesia umumnya
sudah melaksanakan pemeriksaan awal pekerjaan sebelum pekerjaan diizinkan

untuk dimulai, tetapi belum semuyanya melakukan pemeriksaan awal yang

akan Daftar Periksa Aktivitas Awal
b, PTK Pengelolaan K3
kan pemeriksaan

berorientasi terhadap aspek_lsé
Pekerjaan (Form
Kontraktor ,BE
yang beg@Fie 2 3 5 . ar Periksa Aktivitas

‘ \ ' : ' bélum semua
di Rimau (= B NMedco E& nesia melakukan

ernaciape. aspekeaspek 4K8* yang sebelum

mulai dengan men@gunakan R@ftar Periksa Aktivi ekerjaan
VIK3-9 Belum*dilakika pemderiksaa lvitas ckerjaan

gtinakan P ivita Peker)a K3-02)

da pak di kemy -h h = '2 dilakukan pe aktivitas
awal jpan dengan - d ksa Aktivit Pekerjaan
(Form Sw 02) ( gﬂ ,% ekh tersebut tidak
siap dan tidak“rme femeNul 8"Vyang ditetapkan oleh
PT. Medco E joga urang memuaskan.

Apabila dilakukvt. ‘M‘ a!h dengan menggunakan

Daftar Periksa Aktivita 3 w A orm SMK3-02) kekurangan-
kekurangan yang ada dapat segera diketahui dan diminta perbaikannya sehingga
tidak berakibat buruk atau menghambat pekerjaan yang dilakukan. Untuk itu
penting dilakukan pemeriksaan aktivitas awal pekerjaan dengan menggunakan
Daftar Periksa Aktivitas Awal Pekerjaan (Form SMK3-02) bagi departemen-
departemen user yang belum melakukan pemeriksaan aktivitas awal pekerjaan

dengan menggunakan Daftar Periksa Aktivitas Awal Pekerjaan (Form SMK3-02).
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Pemeriksaan kompetensi/pelatihan yang sudah didapatkan kontraktor
merupakan salah satu hal yang perlu dilakukan untuk memastikan bahwa personel
kontraktor yang melakukan pekerjaan sudah memiliki pengetahuan yang cukup
untuk melakukan pekerjaannya. Personel kontraktor yang kompeten akan dapat
melakukan pekerjaannya dengan baik serta dapat memperkecil risiko terjadinya
kecelakaan. Dalam hal ini semua departemen user di Rimau Asset — PT. Medco
E&P Indonesia sudah menjalankan pemeriksaan kompetensi/pelatihan terhadap
personel-personel kontraktornya dengan baik.

Sudah dilakukan peg

keselamatan da ) na

kontraktor be ‘ y

apakah

merupa latihan safety
erlu dilakg ,!’I' y office (o] lah orang

antraktor.

ang bertanggung jawab terhadap

aan yang dilakukan oleh
akukan pengecekan
ktor tersebut

A

kdran aka Va-bahay ano. ada 'di gkukal ja tempoa ntraktor

y officer _kontrakt@g tefSébugiPengetahuan atau -pemaiie K3nya

te a tida C Sg fektif. Kegiatan-
ke ait K3 yang diiaku ) trakier tersebut ju
yang N ﬁ . Jug

pelaWya Untuk it dnye S€ ang mematha safety
officer diaj \. ng yMompeten Hal
tersebut dapa f ﬁ"‘, m Kat pelatihan K3 dasar
maupun dengé o
Di Rimaw . 5 Pkukan orientasi tempat
‘!ﬁ?‘ Bt ction bagi kontraktor yang baru

kerja atau lebih dikenal demng
bergabung dan akan melakukan suatu pekerjaan. Pelaksanaan safety induction

ang baik

yang dilakukan sudah sesuai dengan PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas.
Pelaksanaan safety induction atau orientasi lokasi kerja perlu dilakukan untuk
memperkenalkan kontraktor pada wilayah kerja yang berpotensi bahaya, prosedur
tanggap darurat dan evakuasi sehingga kontraktor dapat melakukan tindakan yang
tepat jika berada pada wilayah kerja yang potensi bahaya dan risikonya besar serta
dapat melakukan tindakan yang tepat apabila terjadi keadaan gawat darurat.
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7.2.5 Tahap Pekerjaan Berlangsung

Pelaksananaan inspeksi K3 oleh departemen user bersama pihak
kontraktor menggunakan Formulir Inspeksi K3 (Form SMKS3-03) terhadap
pekerjaan yang dilakukan oleh kontraktor baru dilakukan oleh tujuh departemen,
yang berarti bahwa sebagian besar departemen user di Rimau Asset — PT. Medco
E&P Indonesia belum melakukannya. Tujuh departemen user yang sudah
melaksanakan inspeksi K3 sudah mendokumentasikan hasil inspeksi K3nya. Hal

ini sudah sesuai PTK Pengelolaan Kontraktor BP Migas. Hal ini merupakan

hal yang baik karena pesng
digunakan untu &' masa me i K3 yang dilakukan
bersama anta ¢ Q D ‘ emeriksa apakah

kontrak d

K3 dap 4 i idek aman di
te ga dapat™@ aran pence ‘ ikan. Hal

in aneegah Jad 0 kejadian

hasil inspeksi K3 tersebut dapat

nnya inspeksi

m i innya. _Untuk pari@men-departemen s g belum
n in st K3 “diharapkan - sege elakul inspek kepada

ko raktor

ser yang

Wk pelaksanaa ﬂ) A g-| artemen-depw
sudaWukan inspe saka as rang apabiW dilakukan

sebanyaldj kali A oleh aktor terutama
untuk pekegj r W m \ a berbeda dengan
PTK Pengelo pahwa inspeksi K3
dilakukan secarw ﬁ Pan dilakukan terdapat
fluktuasi kinerja Ka3. ny W : raktor diawasi secara berkala

sehingga nilai dari inspeksi K3 yang diberikan kepada kontraktor tersebut benar-

benar menggambarkan Kinerja K3 yang ditampilkan oleh kontraktor tersebut.
Frekuensi inspeksi K3 kontraktor dapat pula ditentukan berdasarkan tingkat risiko
pekerjaan yang akan dilakukan. Untuk pekerjaan yang berisiko rendah atau
sedang, jika pemeriksaan setiap sebulan sekali dirasakan berat untuk dilakukan
karena masih banyak hal-hal lain yang lebih mendesak untuk dikerjakan maka
inspeksi K3 tersebut dapat dilakukan 2-3 bulan sekali. Yang paling penting dan
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perlu ditekankan adalah pemeriksaan tersebut dilakukan secara berkala dan tidak
hanya dilakukan satu kali selama periode kontrak yang panjang.
Departemen-departemen user yang sudah melaksanakan inspeksi K3 dan
pemeriksaan program K3, pelaksanaan inspeksi K3 dan pemeriksaan program K3-
nya dilakukan bersama-sama dengan pihak kontraktor. Pelaksanaan inspeksi K3
dan pemeriksaan program K3 yang mengikutsertakan kontraktor merupakan hal
yang baik untuk dilakukan karena pihak kontraktor menjadi tahu apa kekurangan
mereka dan megetahui hal-hal apa saja
Pihak PT. Medco E&B

bersama-sama

ang perlu mereka perbaiki.

artemen user) dan kontraktor secara
secara  berkala. Setiap

Departemen d

g,minimal satu kali
dalam sgbtila . : Indonesia dan
semu@ K EC 3 edting dicatat
meeting Ve dpat™ dilihat b sanaan safety

- . Met &P AfdloTIESTan 2ngan PTK

K3 Kontraktor $8P WMigas¥ Pelaksanaan sa g vyang

d Secy Erkala "Odm ng eta para persenel aKtor dapat

erta Sa enukar

infOFmasi-@an pengetahuan an % edco E&P | ja terutama
peke P La#Medco E&P user yang Wakan safety

o
IIH-‘A’.H i\ kala yang melibatkan

kontraktor. Kontraktor BP
Migas SlmuIaS|

igas. Si pelatihan bagi seluruh
orang yang ada di Rima e api keadaan darurat. Sehingga

apabila terjadi keadaan darurat yang sebenarnya, orang-orang tersebut sudah

mengetahui tindakan apa yang perlu dilakukan dan tidak terjadi kepanikan. Hal ini
juga dilakukan untuk meminimalisir timbulnya kerugian dan korban. Meskipun
begitu, sepertinya skenario yang diterapkan untuk simulasi keadaan darurat
kurang bervariasi. Ada baiknya apabila setiap skenario-skenario yang ada

merefleksikan semua potensi bahaya di semua departemen yang ada, sehingga
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semua kontraktor terlatin untuk menghadapi keadaan berbahaya dan tidak hanya
berperan sebagai orang yang melakukan evakuasi saja.

PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas mewajibkan kontraktor untuk
melaporkan semua kecelakaan kerja dan near miss yang terjadi. Telah dilakukan
pelaporan kecelakaan dan near miss yang terjadi baik yang terjadi pada kontraktor
maupun yang terjadi pada pekerja PT. Medco E&P Indonesia oleh semua
departemen di Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia. Jika terjadi kecelakaan
juga sudah diakukan investigasi kecelakaan yang dilakukan bersama antara pihak
PT. Medco E&P Indonesia_dé
tersebut. Hal inij
K3 Kontraktg

or yang terkait dengan kecelakaan
dalam PTK Pengelolaan
kecelakaan dan
kejadia dari kejadian
yanggsu

ingga sac angawasan dan eval men user
tefha prooran ntraktor
di nya masing-masfig be difalankan oleh sem en user.
Ada depa user yang So lak@kan peng an 1 K3 yang

di kon an depart terhadap

pew program K3 rgg M kofektor perlu dw karena

denngu kan penga artemen use mengetahui

bagaim ela f /\,’ mengetahui
efektivitas prodra 'fr anq suda mx

PT. :
teguran kepadam. @
' o

yang ditetapkan. Sistem
Kontraktor BP Migas yang mengatakan bahwa setiap penyimpangan harus segera

an dan memberikan

Vetentuan-ketentuan K3
hﬁl

dengan PTK Pengelolaan K3

dikoreksi oleh kontraktor atau paling tidak dalam waktu yang telah disepakati
dan kepada kontraktor yang lalai, atau kurang serius dalam melakukan koreksi,
dapat diberikan peringatan lisan atau tertulis, pemberhentian karyawan,
penundaan kontrak, atau yang terburuk adalah pemberhentian kontrak.

Untuk penilaian kinerja keselamatan kerja yang menggunakan Form
SMK3-05 juga baru dilakukan oleh sebagian kecil departemen user yaitu lima
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departemen user sehingga data kecelakaan yang terjadi per kontrak belum dapat
dilihat.

7.2.6 Tahap Evaluasi Akhir

Di Rimau Asset PT. Medco E&P Indonesia baru lima departemen user
yang melakukan evaluasi akhir kepada kontraktornya. Untuk departemen user
yang sudah melakukan evaluasi akhir, formulir daftar periksa evaluasi akhir diisi
oleh user pada akhir kontrak. Hal inj sudah sesuai dengan PTK Pengelolaan K3

Kontraktor BP Migas. Berhgg an Pengelolaan K3 Kontraktor BP

Migas dan Pedogiaiiie|s . kiBMyang mengatakan bahwa
evaluasi akhi . ] 1 ihak (Pihak PT.
Medco I Bl G : nya di Rimau

Asset — ‘ : : I‘] i S leh Pihak PT.
. i g adahal akan lebih ila dilakukan
kap ge an & a bg

da fengetahui hasil evalugsi akhir #nereka, mendapat n serta

en-perbaikan Ent kegi@en yanQ A di masa

r ﬂ jadi
I ]

kan, hal ini
bisa me«d sal A elaM pekerjaannya
dengan sehaik-P8 ﬁ‘ m 8"Kantraktor BP Migas

dan Pedoma &P Indonesia hasil

evaluasi akhir h : ﬂ bahan referensi untuk
pemilihan di masa men , 'Semecniare Imau Asset — PT. Medco E&P

Indonesia hal tersebut belum dilakukan karena belum adanya bank data. Oleh

evaluasi rd and

sebagai d

puni Jika sistem i benar-ben

karena itu PT. Medco E&P Indonesia perlu segera membangun sistem bank data
agar hasil evaluasi akhir kontraktor tidak tersebar di departemen user masing-
masing. Jika bank data sudah terbangun, maka departemen user dapat
memasukkan hasil evaluasi akhir mereka ke dalam bank data tersebut dan kinerja

perusahaan kontraktor dapat dilihat secara keseluruhan berdasarkan semua
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pekerjaan yang telah dilakukannya di PT. Medco E&P Indonesia, bukan hanya

berdasarkan satu kontrak saja.

CNZ)

- ~w
- —
~ >

LA >>
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BAB 8
PENUTUP

8.1 Kesimpulan

8.1.1 Kesimpulan Mengenai Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P
Indonesia
PT. Medco E&P Indonesia sudah memiliki Pedoman Sistem Manajemen
K3 Kontraktor. Hal ini meg P T. Medco E&P Indonesia sudah

memiliki  sistep awasi otaflkdan  kesehatan kerja

kontraktornya ( G ntuk pelaksanaan
Sistem } t karena user
meméha ; n Va ; : ehingoa user
terkait ang dilakukan

eng ktor BP

Pedoman Siste ajef@en K3 Kontrakt co E&P

I bebg nDerbedaan. tersebut dntararlain adala

5 A ol
o L)
i P edco E&P |

fa penilaian

p Penilaian §

a.

an  kemungkinan

Pedoman S
r

kejadian/fre '
b. Pada PTK Pengelola 3 W 0 igas, hasil dari penilaian risiko

yang dilakukan dimasukkan ke dalam Form Iktisar Penilaian Risiko Proyek.
Formulir tersebut merangkum dan menunjukkan dengan jelas faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap risiko dari pekerjaan yang akan dilakukan.
Dalam Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia tidak
terdapat Form Ikhtisar Penilaian Risiko. Sebenarnya PT. Medco E&P
Indonesia sudah memiliki Form Ikhtisar Penilaian Risiko seperti yang ada
dalam PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas, tetapi form ini tidak
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umum digunakan di antara user. Selain itu, form yang dimiliki oleh PT.
Medco E&P Indonesia juga tidak memiliki tabel yang merangkum dan
menunjukkan dengan jelas faktor-faktor yang mempengaruhi risiko
pekerjaan. Umumnya para user menggunakan Form Risk Assessment dan
Risk Register untuk mencatat hasil dari penilaian risiko.

8.1.1.2 Tahap Pra-kualifikasi
a. Di PT. Medco E&P Indonesia tidak hanya kontraktor yang akan melakukan

pekerjaan berisiko tiag melakukan pra-kualifikasi, hal ini

berdasark alisite Sedome : aktor PT. Medco E&P
Indones a-kualifikasi. Hal
i e 3 . ua kontraktor

dapg ataupun

anyaakigRada ulir pfa=kua K3-01)

akan merupakaf@ peftany; yang  berkaitaimtle aspek

elama erja, sementara dspek’kesgfatan Ke a masift Sedikit.

PT. N donesia

Wat sistem pej i ﬂ %; an nilai pr
Wterdapat pada & g A pada PT

Keiitraktor (,.. J\ nk Mldak diprorata
dengap TTe W ‘m jtroleh kontraktor yang
nilare
ﬂ' r]Uktor untuk melakukan
O

d. Tidak ada '
pengecekan/verifika S8 W pra-kualifikasi K3 pada tahap

pra-kualifikasi.

an Si

an nilai
lolaan K3

e. Tidak ada proses penerimaan bersyarat bagi kontraktor yang tidak

memenuhi nilai pra-kualifikasi K3
8.1.1.3 Tahap Seleksi

a. Dalam Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia tidak
dijelaskan di tahap mana kontraktor yang menjadi peserta lelang diminta
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untuh menyerahkan Rencana K3-nya, evaluasi Rencana K3, serta bobot
komponen K3 yang didapat dari hasil evaluasi Rencana Program K3 dalam
melakukan pemilihan pemenang lelang.

b. Dalam Pedoman SMK3 Kontraktor tidak dijelaskan bahwa dokumen lelang
harus memuat syarat-syarat keselamatan dan kesehatan Kkerja dan
pengetahuan mengenai bahaya - bahaya yang telah teridentifikasi,
kewenangan yang jelas dari Kontraktor KKS/JOB untuk melakukan

pemeriksaan K3 pada kontraktar.

8.1.1.4 Tahap A
a. Dal : Indonesia tidak

n melakukan

g

val Pekerja 04) yang
sia agak
a dengan DaftatsPeriksa tivitas_ Awal Pekekjas ari PTK

ngelg K3 Konitakior, iges. Ada erapa hal” yang perlu

akan tet alz ar Pe as Awal

rjaan (Form

Pedoma [ flonesia tida penjelasan

r’ﬂenal FA ntas“am kerja yang
harus.d f ﬂ:: m\ akukan pekerjaannya.
8.1.1.5 Tahap PUf g j‘

a

a. Ada beberapa per W ) eriksa Inspeksi K3 (SMK3-03)
yang ada dalam Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia

dengan Daftar Periksa Inspeksi Keselamatan Kerja yang terdapat pada

PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas. Terdapat beberapa hal yang
perlu diperiksa tetapi tidak termasuk dalam Daftar Periksa Inspeksi K3
(SMK3-03).
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b. Hanya dikatakan bahwa inspeksi K3 dilakukan secara berkala, tetapi tidak
ada penjelasan spesifik mengenai frekuensi dilakukannya insepksi K3
tersebut.

c. Pada Daftar Periksa Program K3 (SMK3-04) PT. Medco E&P Indonesia
tidak terdapat pemeriksaan program promosi keselamatan kerja dan
komunikasi K3, tetapi terdapat pemeriksaan program latihan K3, alat
pelindung diri, program orientasi pekerja, manajemen peralatan dan
material, kesehatan kerja serta pengelolaan lingkungan.

aktor PT. Medco E&P Indonesia,

iliki form tersendiri

d. Berdasarkan Pedo
Form Peai
sed ; : igas Form Kinerja

emeptara dan tidak

nerja keSelamma sgfja”yng terddpa e Evaluasi

e 0laa 0 g dinilai

i adalah kecelakagan rifgangskasus tercatat, ke ang hari

rja, kectelakaan ggakibatkai kemliSakan 3 serta s tumpahan

dan ka i03 pada FG Kinerja

lamatan Kerj S ang dilihat tekdici fatality,

ime inciden t, medical Wt incident,
Mid .=-_ cident da poran serious
neaLmiss: ‘

8.1.1.6 Tahap

a. Meskipun dikﬂn ;’Tuasi akhir dibahas dan disetujui

bersama, yang menandatangani formulir evaluasi akhir hanya pihak
PT. Medco E&P Indonesia saja.

b. Pedoman SMK3 Kontraktor tidak dijelaskan bahwa selain Formulir
Evaluasi Akhir juga ditambahkan analisa dari rangkuman hasil
inspeksi K3, periksa program K3 dan penilaian Kinerja keselamtan

kerja.
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8.1.2 Kesimpulan Mengenai Implementasi Sistem Manajemen K3
Kontraktor Yang Dilaksanakan Oleh 18 Departemen User di Rimau
Asset — PT. Medco E&P Indonesia
Untuk tahap penilaian risiko dan pra-kualifikasi, semua departemen user
di Rimau Asset - PT. Medco E&P Indonesia sudah melakukan tahap tersebut.
Sementara untuk tahap aktivitas awal pekerjaan, pekerjaan berlangsung dan
evaluasi akhir, belum semua departemen user melakukan proses SMK3

Kontraktor seperti yang dig il Pengelolaan K3 Kontraktor BP

Migas. Hal terschuitsterj A ) : gdan pemahaman user di

Rimau Asset laksanakan SMK3
Kontra
Llalan RisTk '
AR imal AS egia sudah
Velakuk n penilai@l risikb upltik pekerjaan yang ilaktikan.
digundkan s dirix gntuk me an : risiko

dap 1 BN ak
‘ Form Ikhtisa 2" A ) ti mum digunw ra user.
ser : orm Risk A t dan Risk

"'Umumnya i

P e gl
Se telah melakukan pra-
kualifikasi menggunakan formulir Pra-

kualifikasi K3 (Formulir SMK3-01).
b. Di PT. Medco E&P Indonesia tidak hanya kontraktor yang akan

melakukan pekerjaan berisiko tinggi yang wajib melakukan pra-
kualifikasi, hal ini berdasarkan aturan dalam Pedoman SMK3
Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia. Seluruh kontraktor wajib

mengikuti proses pra-kualifikasi. Hal ini merupakan suatu upaya
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yang baik untuk menyaring semua kontraktor baik itu risiko
pekerjaan yang akan dilakukannya rendah, sedang ataupun tinggi.

c. Pada implementasinya sistem penilaian yang menggunakan nilai pro-
rata dengan nilai yang terdapat pada bank data belum berjalan karena
belum terbangunnya bank data.

d. Penyerahan rencana program K3 dilakukan pada tahap pra-
kualifikasi.

e. Tidak ada kegiatan kunjungan ke area kerja kontraktor untuk

melakukan  pgi asi kesesuaian  dokumen  pra-

kua
8.1.2.3 ; )

penerimaan

yarat, baik 02 }. K3 K dco E&P
2upup pada pelak Medco
&P Indgpesia. K@ntr@kior ggang tidak lulus I SMK3
tid perboleflan e aagproses pe
eskipu - K3 K& . Medco
‘E&P Indongsia < M ai@engan PTK Waan K3
I ]
D¢ lulus pra-

"' Kontraktor jumlah peng
vJ<uaI| DA“ ak CM dapat diambil

N fﬁ (U deng - andingkan nilai pada
i sanaannya.  Pada

pelU ﬂ ndonesia jika jumlah
nnya dari yang dipersyaratkan

kontraktor pahala W i

oleh ketentuan pelelangan atau tidak ada yang memenuhi nilai

minimal maka akan dilakukan re-bid.

c. Pada tahap seleksi, aspek K3 tidak lagi menjadi bahan pertimbangan
karena rencana program K3 sudah diserahkan dalam tahap pra-
kualifikasi. Aspek yang dipertimbangkan dalam tahap seleksi adalah

aspek teknis dan harga.
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d. Pengkomunikasian persyaratan dan bahaya K3 disampaikan setelah
kontraktor membuat Rencana Program K3-nya. Hal ini membuat
pengkomunikasian persyaratan dan bahaya K3 kurang efektif karena
sebenarnya pengkomunikasi bahaya K3 tersebut berguna untuk
membantu kontraktor membuat Rencana Program K3 yang sesuai

dengan keadaan pekerjaan yang akan dikontrakkan.

8.1.2.4 Tahap Aktivitas Awal Pekerjaan
a. Dalam implemgii Bl Asset, umumnya kick-off meeting
ha of 0le | kontraktor.  Untuk

pekerjaan yang akan

S a 3 yang akan
ﬂ akls efjalan, user
dakan saretyiimduetfomnftarmbahan.
di R 0 E&P
bndonem udah akukan rapat awal atau kick-
pat delapamr, dépa 0 suda eriksaan

tivitas ‘ ) Depaft struction,

‘Drlllmg, i &  Transponigti Pipeline,

Production,

“Sem {E_

ang sudah melakukan

pemeriksaan personel  kontraktor yang
ditugaskan menjadi safety officer. Beberapa departemen user yang
sudah melakukan pemeriksaan kompetensi/pelatinan personel
kontraktor yang ditugaskan menjadi safety officer adalah
Departemen Construction, Drilling, Maintenance, AED, Production,
SHE, IS-BRD, Planning & Utilities serta Exploration.

f. Semua departemen user di Rimau Asset — PT. Medco E&P

Indonesia sudah memberikan orientasi lokasi kerja (safety induction)
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untuk kontraktornya yang baru bergabung di asset/fasilitas PT.
Medco E&P Indonesia.

8.1.2.5 Tahap Pekerjaan Berlangsung
a. Ada tujuh departemen user yang sudah melaksanakan inspeksi K3
yaitu Construction, Drilling, Maintenance, Pipeline, Production,
SHE dan Exploration.

b. Umumnya departemen _user di Rimau Asset — PT. Medco E&P

Indonesia hanyz kali inspeksi K3 selama pekerjaan
i | kontre anSementara dalam Pedoman
PTK Pengelolaan

K3 dilakukan
at lima departe program

aitt” ‘Departe stru! AlNtenance,
roduction dan Explora .
. Tesdapat lima“departe ANGES - ian kinerja

5selama er J Departe struction,

‘ Drilling, Majfiténa
-

an Exploratio

(((

asi akhir vyaitu

ze, Production dan

b. Evaluasi akhi edua belah pihak (pihak PT.
Medco E&P Indonesia dan pihak kontraktor). Hal ini berbeda dengan
yang dijelaskan dalam Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P
Indonesia dan PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas. Hasil dari
evaluasi akhir juga umumnya tidak dikomunikasikan atau
diberitahukan kepada pihak kontraktor.

c. Hasil evaluasi akhir belum dijadikan sebagai dasar reward and
punishment bagi kontraktor-kontraktor yang sudah menyelesaikan
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pekerjaan dan periode kontraknya di Rimau Asset — PT. Medco E&P
Indonesia padahal hal tersebut sudah dijelaskan dalam Pedoman
SMK3 Kontraktor PT. Medco E&P Indonesia.

d. Hasil evaluasi akhir masih tersebar di departemen user masing-
masing dan belum dimasukkan ke bank data karena belum adanya
bank data.

8.2 Saran

8.2.1 Saran ' yman  Si or PT. Medco E&P

Indg
Perlu difaku - ( 3 ontraktor PT.
Medgo : ' 2 an keadaan
saat ini ds ; ntra al yang perlu
diti an S eNedce tara lain
a ; J

Penilai

venambahka rx; ﬁ e penggunaan W ix dalam

elakukan pe Jan banyakn I pekerjaan

ang d w‘ H’\?m a deh menggunakan

b. aan Form Ikhtisar
ﬁ

)| SMK3 Kontraktor PT.
\‘:z#"' htisar Penilaian Risiko Proyek

PT. Medco E&P Indonesia juga perlu

Penilw
Medco E&P

yang sudah dimiliki
ditambahkan tabel yang merangkum dan menunjukkan dengan jelas
faktor-faktor yang mempengaruhi risiko pekerjaan. Form tersebut
dapat mempermudah user karena form tesebut merangkum analisa
risiko yang telah dilakukan dan dapat membantu user dalam melihat

faktor-faktor risiko yang mempengaruhi pekerjaan yang akan
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dikerjakan sehingga bisa meningkatkan kewaspadaan user terhadap

berbagai bahaya yang terkait pada pekerjaan yang akan dilakukan.

8.2.1.2 Tahap Pra-kualifikasi
a. Menambahkan beberapa pertanyaan ke dalam Form Pra-kualifikasi K3
(Form SMK3-01) agar PT. Medco E&P Indonesia dapat mengetahui
lebih jauh dan mendetail mengenai prosedur dan proses terkait
keselamatan dan kesehatap kerja yang ditetapkan dan diterapkan oleh

perusahaan konta gi calon peserta lelang. Pertanyaan-

t dapat dilihat pada

pertag (6
( ) 3 ggung jawab
sébab dalam
akto “"Medco dikatakan

K3-01)

lah Papjtia Lalang ¥Semeéntara pada implementasSinya yang

melakuken evaltdsi Form Pra-k Ikasl @ h user.Apalila yang
2lah user

co E&P

uka as a-k asi K

‘aka sebaiknyatdala H n g 3 Kontrakto
) ) | 25

donesia di

vJaIua : GA 4\ panitia lelang
epe ‘f asih g ;:Mm optraktor PT. Medco

1 t.
) atur kunjungan ke area kerja

C. Mengdl Q
kontraktor untuk melakukan pengecekan kesesuaian dokumen pra-

d. Menambahkan : W
kualifikasi K3.

¢ rtanggung J melakukan

8.2.1.3 Tahap Seleksi
a. Memberi penjelasan dalam Pedoman SMK3 Kontraktor PT. Medco
E&P bahwa pada tahap seleksi, kontraktor-kontraktor yang menjadi
peserta lelang diminta untuk menyerahkan Rencana Program K.
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b. Menjelaskan mengenai hal-hal yang perlu dimasukkan dalam dokumen
lelang. Hal-hal tersebut antara lain adalah:

- Dalam dokumen lelang tercantum syarat-syarat keselamatan
dan kesehatan kerja dan pengetahuan mengenai bahaya -
bahaya yang telah teridentifikasi yang harus dikomunikasikan
kepada kontraktor. Kontraktor KKS/JOB tidak boleh berasumsi
bahwa kontraktor telah mengetahui bahaya yang terkait dengan
pelaksanaan pekerjaan. Syarat-syarat K3 dan bahaya-bahaya

yang telahat s dikomunikasikan kepada semua

a0,

B3 ab atas rencana
3 3 irly tetapi dokumen
* : Al g &jelas dari
ontraktoMKIRS/AOBMPK melakuka 3 atan dan

ehatangiserja p ontgakter dal nnya.
- Dalam dokumen flelang®harus dicantumk
{ apat :

bahwa

ontrak o, | ® igguh pekerjaan,
pelaksa Jaan, dan

-
me e ;
menung g ﬁ Ji

persyaratan esehatan kWﬂg diminta,

penangguhan peke tor KKS/JOB harus
ﬂ '& Por untuk memperbaiki
ketidak- i W it

- Setelah proses seleksi diselesaikan, hasil seleksi dan rekomendasi

kontraktor wii emenuhi

ng I kan sebelum
\ asil.yang memuaskan.

keselamatan dan kesehatan kerja yang ada akan disatukan ke dalam
dokumen kontrak (dokumen kontrak meruapakan salah satu bagian

dari dokumen lelang), dan harus disetujui oleh pemrakarsa pekerjaan.
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8.2.1.4 Tahap Aktivitas Awal Pekerjaan
a. Menyebutkan bahwa semua personel kontraktor dan subkontraktor yang
telibat dalam pekerjaan yang akan dikerjakan diwajibkan menghadiri rapat
awal dan topik bahasan apa saja yang perlu disampaikan dalam rapat awal.
b. Menambahkan beberapa pertanyaan yang perlu ditanyakan tetapi belum
terdapat dalam Daftar Periksa Aktivitas Awal Pekerjaan (Form SMK3-02).
Pertanyaan-pertanyaan yang perlu ditambahkan tersebut dapat dilihat pada

lampiran.

c. Memberikan penjelas pelatihan-pelatihan kontraktor dan

orientasi 0 pntraktor sebelum mulai

melak
L :
an pertanyaafipMengenat beberapa e -l diperiksa
asStikgdala piftar REFIKS3 atan Kerja
ertanyaapn tersebutisudall ad@ftetapi kurang menggiai anyaan-
ertan fang perfdiditambahkan tefsebut dapatiditinat pada lalpiran.
3 tergantunngan kondisi

sg 3 dan gram K3
-i®
M ’i\ khungan dalam

H Ia. jya dikatakanigiaspe K3 dan
megentul Cld : S BaN pekiksa program K3.

kan p
a lebih spesi

a program

i untuk melakukan

* ‘frekuenﬂ pelaksanaan

fapat ditetapkan berdasarkan jenis

Karens ghtetap
inspeksi
inspeksi K3 dan p
pekerjaan atau tingkat risiko pekerjaan. Misalnya untuk pekerjaan dengan
tingkat risiko pekerjaan tinggi maka inspeksi K3 dilakukan setiap satu
bulan sekali sementara pekerjaan dengan tingkat risiko rendah maka
inspeksi K3 dilakukan setiap tiga bulan sekali.

c. Memasukkan insiden yang menyebabkan kerusakan alat dan insiden

tumpahan minyak dalam penilaian kinerja keselamatan kerja (Form
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SMK3-05) sehingga seluruh insiden yang terjadi dalam masa kontrak

dapat terlihat seluruhnya.

8.2.1.6 Tahap Evaluasi Akhir
a. Menambahkan penjelasan bahwa formulir evaluasi akhir juga perlu
disertai analisa mengenai mutu rencana keselamatan dan kesehatan kerja
awal dan kaitannya dengan keseluruhan pelaksanaan pekerjaan oleh
kontraktor, lesson learned, serta bahaya-bahaya baru yang ditemukan

selama pekerjaan yang,gi igberjalan.
b. Sebaiknya i 3 a Waiiandatangani oleh pihak

kontra jukkan bahwa hasil

elu jul “bersama pihak

, r.anakan
Imau Asset — PT. M 0o E&P

Oleh , 18 DepartememUsalN di

onesig

S@ fihan, anae T ‘ en Or yang
di Kan gleh 18 departeimgn ﬁ ahapiaktivitas awal peker|a hingga
evalugstakhir perlu ditifgkatkanOelal DERIl diadakan WQIKSAOp bagi user

untuk enihgkatkap.sg hama

kontraktor. Sa (j? lebin¥enesi 5
-y R
0

8.2.2.1 Tahap Penilaian

iess_ user woiengenai SMK3
Adap i :IL} asi SMK3 kontraktor

pada setiap™a

b

a. Mensosialisasikan dan meéenyebarluaskan penggunaan form ikhtisar

penilaian risiko perlu kepada para user.

8.2.2.2 Tahap Pra-kualifikasi
a. Memberikan saran-saran perbaikan untuk kontraktor yang tidak lulus
tahap pra-kualifikasi. Saran tersebut dapat digunakan untuk perbaikan dan
peningkatan di masa mendatang.
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b. Memisahkan proses pra-kualifikasi dan penyerahan rencana program K3
kontraktor untuk pekerjaan yang akan dikontrakkan karena sebenarnya
kedua hal tersebut merupakan dua proses yang berbeda.

8.2.2.3 Tahap Seleksi
a. Meminta kontraktor untuk menyerahkan Rencana K3 saat tahap seleksi.
Penyerahan rencana program K3 untuk pekerjaan yang akan dikerjakan
kontraktor dilakukan bersamaan dengan saat kontraktor yang lulus pra-

kualifikasi mengajukad

b. Dokumep g a - ' agenai bahaya - bahaya
yang id Si epada kontraktor.
dontr @ ‘ al kentraktor telah

Ak 3 : 03 rjagan. Syarat-

SV/a 3" dan bahaya:haht I harus

‘ sikan epe : 1tral NE rapat pra-
. Mendolgimentasikamghasill dari [revigiW™ (peni ) progre 3 yang
Kan ko cana tersebut

ai bagian da (g] H i. cukan untuk n bahwa

aktor mema v : it entuan yan ditetapkan

megi ﬁmj mwari yang dapat
8.2.2.4 Tahap Aﬂ;ﬁ ‘3’; (yh‘

a. Pelaksanaan r eting) disatukan dengan safety
induction tambahan. Hal ini dilakukan untuk memastikan keseluruhan
personel mengetahui dan memahami hal-hal terkait pekerjaan yang
akan dilakukannya serta untuk efisiensi waktu.

b. Perlu adanya ketentuan untuk memastikan bahwa safety officer yang
diajukan oleh kontraktor merupakan orang yang kompeten. Hal
tersebut dapat dipastikan antara lain dengan meminta sertifikat
pelatihan K3 dasar maupun dengan melakukan suatu tes.
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8.2.2.5 Tahap Pekerjaan Berlangsung
a. Pelaksanaan inspeksi K3 dilakukan secara periodik. Frekuensi inspeksi
K3 kontraktor dapat ditentukan berdasarkan tingkat risiko pekerjaan
yang akan dilakukan. Untuk pekerjaan yang berisiko rendah atau
sedang, jika pemeriksaan setiap sebulan sekali dirasakan berat untuk
dilakukan karena masih banyak hal-hal lain yang lebih mendesak
untuk dikerjakan maka ingpeksi K3 tersebut dapat dilakukan 2-3 bulan

sekali. Yang palisag erju ditekankan adalah pemeriksaan

tersep ; ; Aklhaoya dilakukan satu kali

e ‘ ; :
( - ulasi keadaan
i : Sk, bahaya di
partemen yang gga semu orgterlatih untuk
gan b aya da an| sebagai
Vng yang melakukam evakuasisaja.

valua i
ev: ﬁ r diberikan kepadvntraktor
] ]

ui hasil eva ir mereka,

A --. alkahbalkan untuk
an dilal NAs ||‘- 3

tu bentuk apresiasi
kepada k

PT.
aik. Apresiasi tersebut
dapat berupa pia . Hal ini dapat meningkatkan

motivasi user untuk melakukan pekerjaannya dengan sebaik-baiknya.

iman (copy) ha

nga pihak k@
. pat

c. Membangun bank data agar hasil evaluasi akhir tidak tersebar di masing
departemen user masing-masing dan hasil evaluasi akhir tersebut dapat
digunakan sebagai bahan untuk referensi pada pekerjaan selanjutnya.

d. Menetapkan siapa yang bertanggung jawab dalam mengawasi pelaksanaan

SMK3 Kontraktor oleh departemen user dan siapa yang mengelola bank
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data. Hal ini perlu dilakukan agar pendokumentasian proses SMK3

Kontraktor dapat berjalan dengan baik.

CNZ)

- ~w
- —
~ >

LA >>
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Lampiran 1. Rimau Asset Incident Rates 2006-2010

3,60 - - 18,00
- 15,00
2,70 4
L 12,00
1,80 - L 9,00
- 6,00
0,90 -
- 3,00
0,00 0,00

Severity
Rate
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Lampiran 2. Rimau Asset Incident Ratio tahun 2010

Incident Ratio Incideg ord Actual
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Lampiran 3. Tenaga Kerja Rimau Asset per Januari 2011
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Lampiran 4. Form Risk Assessment

SHE-F-
Form No. 03.1A
Rev. 0
10-Juni-
Date 2010
Asset
Division
Department

No

(2

Identify Hazard, Treat
& Opportunity

Categ

Identifikasi Bahaya,
Ancaman & Peluang

S/H/E/Q

Akibat /
Dampak

~odf

e At-—. —
L T AN

Prepared By:

Supervisor

Dept.Lead

1)
(8) 9)
Residual Risk Evaluation
. . Tingkat
Reka istratiff Konsekuensi | Kemungkinan Risgiko
Ang Diri A-H) (1-4) L/MH
(10)

Approved By:

Manager (L4)
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Lampiran 5. Form Risk Register PT. Medco E&P Indonesia

luation

FormNo. SHE-F-03.1B Proces
Rev. 0
Date 03-Feb-10
Asset :
Division: pdated By
| @ 3
Source
| Activity/Area/Equipment of OHazard/
Serial Activity pportu
No. i
Aktivitas / Area / Peralatan Sumber ﬁ B
Spesifik Aktivitas '

Date
Updated: )
(10) (11)

Risk Control
Measure . . .
) By Whom & Residual Risk Evaluation
When

ingkat Rekayasa/ Kemung- | Tingkat
Risiko Admipistratif/ _A_Iat kinan Risiko
L/M/H Pelindung Diri (1-4) LMH
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Lampiran 6. Risk Matrix PT. Medco E&P Indonesia

Kerugian (Loss)

Peluang (Opportunity) K(T.?Il:II}?\';i::?)n
4H 4G 4F 4E Sangat u gkin
3H 3G 3F :
2H 7 o . =
: K |

Tinggi (H)

Sedang (G)

Renda

Potensi Saving lebih

Potensi Saving

Potensi Saying

dari $500.000 US$100.000 atau US$10.000 atat
kurang dari kurang da
US$500.000 $100.000

Meningkatkan Meningkatkan Meningka

kepercayaan /
reputasi di tingkat
internasional

kepercayaan /
reputasi di tingkat
nasional

kepercayaah
reputasi d
local

Kepuasan pelanggan
yang tinggi tahun
demi tahun
Kontrak-kontrak
pelanggan baru
secara regular
dimenangkan

Kepuasan pelanggan
secara konsisten
dapat dipelihara
Kontrak-kontrak
diperbarui

Kepuasan pelan
yang cukup dapat
dipelihara

puasan pelanggan
jkit dapat
ipelihara

Potensi Perbaikan
lingkungan /
restorasi
pencemaran
lingkungan skala
luas

Potensi Perbaikan
lingkungan /
restorasi pencemaran
lingkungan untuk
waktu yang lama

Potensi Perbaikan
lingkungan / restorasi
pencemaran
ligkungan lokal untuk
waktu yang pendek

oteq
lingkting
pencemaran.ligk
dilokasi terb
waktu yang pend

Kesempatan Kesempatan Kesempatan Kesempatan edera ringan Cedera atau sakit Cedera atau sakit Cedera/ sakit dengan cacat
perbaikan Budaya perbaikan budaya perbaikan perilaku di Perbaikan perilaku tingkat P3K memerlukan menyebabkani hilang permanen total (PTD),
Organisasi MEPI kelompok Asset / tingkat Department individu perawatan medis, kerja | waktu kerja atau cacat Kematian

Bebas Claim Division Saving waktu tim Saving waktu Keselamatan terbatas atau ditrasfer permanen sebagian (PPD)

asuransi Fatality / Bebas Claim asuransi penyelidikan Dept. penyelidikan sementara ke

cacat total cacat sebagian Lead Supervisor & Kesehatan pekerjaan yang lebih

Saving waktu Saving waktu Kerja ringan

penyelidikan Sr. penyelidikan

Manager / Manager L4

GM/Deputy GM

Sedang (C)

iD

Berat (D)

SOrQé
maasyarakat /
dia setempat

Kerugian $100.000 atau
kurang dari $500.000

Kerugian lebih besar dari
$500.000

Dampa

Sorotan ma

dia massa atau
bkal dengan

k
atas Of
perusahaa

Dampak nasional, sorotan
publik / media nasional.
Kebijakan- regional /
nasional dengan
kemungkinan langkah
langkah pembatasan atau
dampak pada pemberian
izin.

Dampak internasional,
perhatian public / media
internasional. Kebijakan
nasional / internasional
dengan kemungkinan dampak
besar pada akses ke daerah-
daerah baru, pemberian izin
atau peraturan pajak.
Mobilisasi kelompok-
kelompok aksi

Keluhan i

pelang

<5 perw
ahun)

3

Keluhan sedang dari
pelanggan (5 - 10 per
kontrak / tahun)

Pelanggan membatalkan
kontrak nilai tinggi, dan tidak
dapat dikembalikan Cacat
produk berakibat penarikan
kembali jumlah besar

pendek
usakan lokal (udara,
air, dan/atau tanah),
umpahan > 15 bbls
atau <100 bbls

Waktu panjang kerusakan
lokal (udara, air, dan/ atau
tanah) Tumpahan > 100
bbls atau <500 bbls

Berpotensi Berat Tumpahan
luas > 500 bbls

Konsekuensi Positif

Konsekuensi Negatif
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Lampiran 7. Form Ikhtisar Penilaian Risiko PT. Medco E&P Indonesia

FORMULIR 1|

Ikhtisar Penilaian Risiko Proyek

Tanggal P

Lama Pekerjaan : ... . . R S e+ e w e e e e e ne e e e

Nama Pekefj

Nomer e e

Diukur Oleh : Disetujui oleh :
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Lampiran 8. Tabel Acuan Tingkat Risiko Pekerjaan PT. Medco E&P Indonesia

TABEL-1
JENIS PEKERJAAN DAN RESIKO
Resiko K3 Resiko K3 Resiko K3
No. Macam Pekerjaan Dalam Kontrak terhadap terhadap rata-rata
personil proses

1 |Pemboran dan pekerjaan terkait seperti jasa lumpur, cementing, logging, T T T

velosity survey dsb.
2 |Kegiatan Kerja-Panas seperti pengelasan, hot tapping, hot cutting, sand T T T

blasting didaerah berbahaya sumur gas dan minyak, stasiun pengumpul

gas/minyak, kios BBM, dan tempat-tempat ada/tersimpan bahan mudah

terbakar.
3 |Kegiatan Well Service & Workover. T
4 |Jasa Angkutan Udara dan Laut T
5 T
6 T
7 T
8 T
9 T
10 R
11 M
12 T
13 R
14 T
15 T
16 T
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Lampiran 9. Formulir Pra-kualifikasi K3 (Formulir SMK3-01) PT. Medco E&P

Indonesia

FORMULIR PRA KUALIFIKASI SMK-01 lof3

KETERANGAN UMUM

1 Nama Perusahaan : Telpon : Fax :
Alamat PO

2 Nama Pimpinan Lama bekerja
a Direktur H
b Wakil Direktur
¢ Bendahara

3 Pemilik Perusahaan
a Nama D
b Alamat
© Perusahaan lain dimiliki :
2.

4  Perusahaan dias
a Penanggu

Petugas

a Na
b Jab .
6 Formuli

a Nama S TN o
b J3

Organ = a/CMfEd/ain .......

Sebugke : p.eker]' Iiil m‘i E

7 pdang dilaksana
j/Perusahagn ﬁ Ni
2

Pekerjaan ye diselesaikan dalam

10

Lokasi/Per

11

12 Apakah perusahaan Anda
| Ya | Tidak

Bila Ya, berikan detailnya.
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(lanjutan)

FORMULIR PRA KUALIFIKASI SMK-01 20f3
PROGRAM KESELAMATAN KERJA KONTRAKTOR
1 PERNYATAAN KEBIJAKAN
a. |Apakah Saudara mempunyai Kebijakan tertulis tentang K3 dan Lingkungan ? Ya Tidak
Lampirkan copynya. Lampiran
b. |Apakah manajemen Saudara bertanggung jawab atas kinerja K3 dan Lingkungan ? Ya Tidak
c. |Apakah kebijakan K3 & Lingkungan itu dikomunikasikan dengan pekerja Saudara ? Ya Tidak
2 ORGANISASI KESELAMATAN KERJA
a. |Apakah didalam struktur organisasi, Saudara mempunyai Safety Officer dan/atau Safety Leader ? Ya Tidak
b. |Apakah Saudara telah mempunyai job description Safety Officer dan/atau Safety Leader ? Ya Tidak
Lampirkan copy job description (tugas dan tanggung jawab) dari Safety Officer dan Safety Leader. Lampiran
c. |Apakah Safety Officer dan/atau Safety Leader telah mempunyai program kerja ? Ya Tidak
Bila Ya, lampirkan copy dari program kerja Safety @ dan Safety Leader tersebut. Lampiran
3 PERATURAN DASAR KESELAMATAN K
a. |Apakah Saudara telah mempunyai Peg patan Kerja tertulis antara lain
memberikan pedoman te il it AED hahan kimia Ya Tidak
atau pekerjaan berbg Lampiran
b. |Apakah Peraturan U Ya Tidak
c. |Apakah progg E Ya Tidak
4 PROGRA
a. Adakah Ya Tidak
Berikai d: at e | Lampiran
b. Apa '%L ""-'I'ﬁ b | - : Ya  Tidak
i ‘ - 5 rtifika® | Lampiran
ol o I o Ya  Tidak
5
a. dara diberi Alat Pelin Ya Tidak
gdaftar Alai Pelindung Diri (PPE) pek=ija Lampiran
b. A melakuka 4 ) 3 palk ipeli ; Ya Tidak
C. 'Sawdara me i agi Ya Tidak
6
a. Ya Tidak
b. g Ya Tidak
C. 5i terencana dan dilg Ya Tidak
Lampk progam orientasi pekel Lampiran
7 PROGR] TY MEETING
a. |Apakah enyelenggaralk e 3 3 Ya Tidak
b. |Apakah topik Setiap S Mfm _‘r ; Ya Tidak
c. |Apakah Safety Mectinaiding W fgan 5da pembical ta Ya  Tidak
8 PROGRAM PE
a. |Apakah Saudara te K3 z 2 ? Ya Tidak
b. |Apakah hasil inspeksi K3 ditindak |anjui aikg L ; Ya Tidak
c. |Apakah rekomendasi te : Ya Tidak
Lampirkan program inspeksi K3"{bila ads Lampiran
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(lanjutan)

FORMULIR PRA KUALIFIKASI SMK-01 3o0f3
PROGRAM KESELAMATAN KERJA KONTRAKTOR (lanjutan)
9 MANAJEMEN PERALATAN DAN MATERIAL
. |Apakah Saudara mempunyai program pemeriksaan peralatan dan material yang Saudara gunakan seperti Ya Tidak
mesin las, mobil angkutan pekerja dan barang, alat pemadam api, forklift, barge, boat, dsb ?
b. |Apakah pemeriksaan peralatan tersebut akan dilakukan sesuai jadwal ? Ya Tidak
. | Apakah semua hasil pemeriksaan dan tindak lanjut didokumentasikan ? Ya Tidak
10 PROSEDUR PELAPORAN & PENYELIDIKAN KECELAKAAN
. |Apakah Saudara mempunyai prosedur pelaporan dan penyelidikan kecelakaan antara lain tentang alur Ya Tidak
komunikasi pelaporan kecelakaan ? Lampirkan copy prosedur pelaporan dan alur komunikasinya Lampiran
. |Apakah prosedure ada mewajibkan melaporkan setiap kecelakaan tertulis ke MEDCO ? Ya Tidak
. |Apakah prosedure mengisyaratkan agar pelapg elidikan kecelakaan didokumentasikan ? Ya Tidak
11 PROSEDURE KERJA DAN TANGGAP.B
. |Apakah prosedur kerja tertulis dari 2 Barugat telah ada ? Ya Tidak
Kalau "YA', sebutkan d _" Lampiran
. |Apakah ada prosed ﬂ E hat kerja ? Ya Tidak
Apakah semua,prg se iha a7
. | Apakah suda E a '-@i ire | Ya Tidak
Kalau YA, : 355 7 Lampiran
12 KESEH? %
. |Apalg@h S Ya Tidak
- [Ap W ""E_-._.”E '-l@‘ﬁ!f' f __’ Ya  Tidak
firan tersebut s Lampiran
13
Ya Tidak
Lampiran
Ya Tidak
Ya Tidak
14
@ mencatat data kec
1) - LTI (Hilang Ha (Berobat Jalan Ya Tidak
Neargiss (Hapapir Celaka).
. |Apaka =celakaan kerja telah™d : ; untuk penceqahan Ya Tidak
. |Lampirkarystatistik kecelakaapm A 2. solam h|| Lampiran

\.

™
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Lampiran 10. Formulir Penilaian Evaluasi Pra-kualifikasi K3

Tabel Nilai Evaluasi Pra-kualifikasi K3.

A B C D

1.  Pernyataan Kebijakan 0 3 7 10
2.  Organisasi Keselamatan Kerja 0 3 7 10
3.  Peraturan Dasar Keselamatan Kerja 0 3 7 10

Program Latihan
4. K3 7 10
5.  Alat Pelindung Diri 7 10
6.  Program Orientasi K 7 10
7.  Program Rapat K 7 10

Program Inspgksi
8. K3

Manageme
9. Materig
10. Pelaparan da
11.
12.
13.
14,

alifikasi
Nilai P ‘ h Nilai :v
10047 iy Y
Adm Panitia Lelav . “aian Evaluasi Oleh
Nama / Tgg! 4 v ;‘ Nama / Tgg|

Catatan :

Nilai Evaluasi Pra Kualifikasi Minimum= (81/14) x 10 = 58
Nilai Evaluasi Maksimum = (140) : 14) x 10 = 100
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Lampiran 11. Daftar Periksa Awal K3 (Formulir SMK3-02) PT. Medco E&P
Indonesia

Tanggal
Jangka Waktu Kontrak
Nama Proyek/Dept

Keterangan Pekerjaan
No Kontrak/SO

Lokasi Pekerjag "

Nama Ko

Alamat B
Supervisor -4.' /

-

=
~odf

aWe
L/ \

1-7;—'

~
-
>
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(lanjutan)

1of 3

2.1

2.2

4.2

4.3

5.1

5.2

6.1

6.2
6.3

PERNYATAAN KEBIJAKAN

Kontraktor sudah menyatakan kebijakan K3 nya

kepada para pekerja dan sudah memasukan masalah K3
dalam rencana dan prosedur kerja.

ORGANISASI K3

Kontraktor sudah mempunyai Safety Officer dan
Safety Leader (personilnya sudah ditunjuk)

S0 dan SL berwenang menghentikan pekeijiag dan
melakukan perbaikan apabila peker
menimbulkan kecelakaan/mem

SO dan SL sudah me 3

SO dan SL sudah

ptraktor mempunya data pekeria

8 untuk peke g, di MEDCO.

angredkup, serta peralatan
ﬂt dsb) yang diper
a rﬂemberi pelati

cara pel

PROGR!? O
Kontraktor pufy ofientasi dan
pekerja baru dan
Dalam program ori S
Pekerja yang baru dipekerja
orientasi dari pekerja yang lebih a8

“Ya | Tdk

langdar ¥

HAN K3

=latihan dangyang belum
BF memp programipelati

khus

PELINDUNG DIRI
elah menyiapka
X

aan ‘rf

N/A

Catatan
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(lanjutan)

7.2

7.3

8.1

8.2

8.3

10.

11
111

11.2
11.2

PROGRAM SAFETY MEETING

Kontraktor sudah mempunyai jadwal safety meeting

prejob meeting dan safety talk.

Safety meeting direncanakan dihadiri oleh pimpinan tertinggi
kontraktor.

Program safety meeting menunjukan bahwa pembicara topik
bergiliran dan ada pembicara tamu.

PROGRAM INSPEKSI K3
Kontraktor mempunyai jadwal inspe
inspeksi K3 awal sebelum pel
Pekerjaan dan kead al=
untuk diperbaj
Inspeksi K3 ¢

a sepertigagbil, mesi
i oleh y3
glatan & mate i dok

N DAN.E IDIKAN.KE
or suda Hapranip oscdr g
ntuk pelape Ecelakaan kep oim

udah mem¥ pel
ewajiban mereka melapor! pab
r mempunyai dof ﬁp

MR KERJA & TI

Kon ﬂ'sudah meRyiap DIOS
peker

Prosedur te
Kontra ALpSiEran g i |
TanggapPD3
Pekerja Kontra
darurat, route

i 2 engetahui urat, telept
i alt b
Kontraktor sudah anobat 3 qan.

o '#_]f review*dan dis 0 ak ME

i .‘.r.a.

Tdk

N/A
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(lanjutan)

3of 3

12
12.1

14.
14.1

KESEHATAN KERJA

Kontraktor sudah mempunyai peraturan dan sarana untuk
memelihara kebersihan tempat kerja, tempat tinggal dan
lingkungan sekitarnya.

PENGELOLAAN LINGKUNGAN

Kontraktor sudah menyampaikan kebijakan mengenai pengelolaan
lingkungan kepada pekerjanya.
Pekerja sudah diberi tahu tidak memb membakar
sampah, membuang oli dan bak

guna mencegah pencamaran
Kontraktor sudah di
sampah, mena oli

DATA
Kontr s
kejja

gl

N/A

Catatan

)
=
\l/

-
-
~

Wakil Kontrakto
(Nama/Tanggal )

nggal)
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Lampiran 12. Daftar Inspeksi K3 (Formulir SMK3-03) PT. Medco E&P Indonesia

Tanggal

Jangka Waktu Kontrak

Nama Proyek/Dept

Keterangan Pekerjaan

No Kontrak/SO

Lokasi Pekerjaan

Nama Kontraktor

Alamat dan Telpon

h

alangga

."
- L.X.

1-7;—'
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(lanjutan)

Formulir Inspeksi Keselamatan Kerja SMK-03

lof5

1 ALAT PELIDUNG DIRI

Ya

Tdk

N/A

Catatan

11
1.2
1.3
1.4
1.5
1.6
1.7
1.8
1.9
1.10

Safety Helmet baik, dipakai dengan benar.

Safety Shoes baik, cocok, dipakai dengan benar.
Earplug/Earmuff baik, dipakai bila diperlukan
Safety Glass/Face Shield dipakai sesuai keperluan
Sarung tangan dipakai sesuai keperluan

Pakaian kerja sesuai pekerjaan
Masker tutup hidung tersedia dag
Safety belt tersedia.
Explosimeter bai

aya keja
# sandund
Merangan cukup baik
s baik

3.1
3.2
3.3
34
3.4

PENCEGA

Alat pen;

Pekerja tahu*Cara memakai
Penempatan i
Lokasi kerja bebas dari id
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(lanjutan)

4 TANDA, ISYARAT DAN PENGHALANG Ya Tdk

N/A

4.1 Wilayah berbahaya dipasang rambu,

perimeter atau pembatas.

4.2 Alat/tempat berbahaya diberi tanda

peringatan atau larangan.

Menjalankan sistem Lock Out dan Tag Out

KOMUNIKASI BAHA

5.1 Semua bahg

5.2 Cara meng

dak diguna
qunding dipasang dei

0.4 1 listrik g insaiklar
0.5 erkakas digi ditermpatgeru
6.6 abel listiikiiiso|Shed
6.7 Sin berger? ar
6.8 gt tapgan khusus/listrikih@nya

ng yang ditunjul

KESELAMATAN™ FAAN LTS

7.1 Sambunga

7.2 Pemasangan |

7.3 Tanda peringata

7.4 Topi pekerja listrik adala

7.5 Kabel listrik terpasang tidak ada yat

7.6 Prosedure lock out & tag out diterapkan.
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(lanjutan)

Formulir Inspeksi Keselamatan I(e!]a SMK- 03

3of5

8 PEKERJAAN LAS, PDTDNG LAS DAN GRINDA

N/A

8.1
8.2
8.3
8.4

8.5
8.6
8.7
8.8

8.9

Mesin las baik, bagian berputar diberi pelindung

Kabel las, selang alat potong las tidak bocor/rusak.

Grounding mesin las dipasang.

Tukang las memakai baju berlengan panjang,
apron dan sarung tangan las.

Kaca mata las/potong las, pelindung muka,
pelindung telinga dipakai
Lokasi las diisolir/dilindungi dei
Alat pemadam api ringag

Cutting torque al 7 K o

khusus la |

Prosedur, k i

Matlgri 5 = J
gt ¢

9.4

gas, posisi tegak diik
patan d
Tabung di anda/labe
Aung va
nsportasi

RUANG TERBATASWGONFINED SPAGE)

10.1
10.2
10.3
10.4
10.5

Prodedi 2 HinMEsuksRtiaiic. 1ol Datascitel aDEar smdinll
Pengukur dara ruang T s dilakuka

Sirkulasi uda

Breathing Appal < |k q. ’
Harness, lifeline dan hoi

baik dan dipakai.

- LA
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(lanjutan)

Formulir Inspeksi Keselamatan Kerja SMK-03

4of 5

11 TANGGA

N/A

Catatan

11.1  Tangga yang digunakan cocok (tepat guna).
11.2  Tangga yang dipakai baik.

11.3  Tangga dipasang yang benar & aman.

11.4

PERANCAH (SCAFOLDING

12.1 Pemasangan mg
12.2  Tapakan & ra
12.3 Lantai pamnag
12.4  Perangah di

diperiksa kelaikanny
pengemud]dan pen
13.3 n lapag anah faemalkai bi
14.4 an baik, tid dul, tebal ragighan

13.5 ampu, i
13.6 Kutan penumpang

13.7 g tidak diangkuf

13.8 FWD tidak dio

ke n basah, licin,

13.9 Penquenda' s
Pimpinan Kon ﬁ
13.10  Pengensligtida R
peminumall
Pengemudi kefdaraam telah
Defensive Driving
Pengemudi untuk melayani

13.11
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(lanjutan)

Formulir Inspeksi Keselamatan I(ega (SMK-03)

50f 5

E ESE

14 CRANE DAN HOIST

14.1  Cranefhoist memiliki sertifikat laik pakai dengan

kapasitas tertentu dari yang berwenang.

14.2  Crane/hoist telah diperiksa dipastikan dalam

kondisi baik.

14.3  Peralatan kritical crane seperti rem boom dan

jack berfungsi baik.

144  Muatan yang akan diangkat diperiksa tidak melebihi

melebihi batas kemampuan angka

14.5  Pemberi aba-aba hanya olel

terlihat jelas oleh opaisty

14.6  Gerakan boorg d

Daerah kerjg be

. n berada dibaw

bersertifikat, *disetujui

Menentu

1. Hitung W
2. Hitung jusalah ja aban YA .

% ., F
a M I& waban Ya dan
3. Angka Nila"Sub tersebut =

: ---m‘prg [(WAEh Pertanyaan y
4. Nilai Subyek akan A .. 4 yang

Mxm

terdekat.

“ o=

-l A\

Wakil Kontraktor : Wakil MEDCO :
(Nama/Tanggal ) (Nama/Tanggal)

Gambaran pedoman..., Miranty Jasmine Gyatri, FKM Ul, 2011




(lanjutan)

NO SUBYEK NILAI RELEVANSI

(Lingkari N/A bila tidak relevan)
1 ALAT PELINDUNG DIRI A NA
2 TEMPAT KERJA A NA
3 PENCEGAHAN KEBAKARAN A/ NA
- TANDA, ISYARAT & PENGHALANG A/ NA
5 KOMUNIKASI BAHAN BERS A/ NA
6 PERALATA] dl . : A/ NA
7 KES EH A/ NA

A/ NA

»

/ NA
AJINA
NA

NA
fNA

ERTEKANAT ' f

D g HA!NA
MLAH NILA
J]U : -d‘f ‘ ' h ..............

Nilai Evaluasi & -Wﬂwhi byek Relevan ) x 10
_at’ N P

Nilai Evaluasi Inspeksi K3 =

Wakil Kontraktor: Wakil MEDCO :

(Nama/Tanggal) (Nama,/Tanggal)
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Lampiran 13. Daftar Periksa Program K3 (Formulir SMK3-04) PT. Medco E&P
Indonesia

(Fommalis SHK-02)

Tanggal

Jangka Waktu Kontrak

Mama Provek/Dept

Keterangan Pekeijaan

Mo Kontrak [ 50

Lokasi Pekerjaan

Mama Kontrakbor

alamat dan Telpog

D
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(lanjutan)

1of 4

Keselamatan Kerja Kontraktornya.

Keselamatan Kerja Kontraktornya.

Umumnya para pekerja tahu dan memahami Kebijakan

1.2 Hanya sebagian dari pekerja yang memahami Kebijakan

2 ORGANISASI K3
2.1 safety Officer atau Safety Leade
dan melakukan tug

2.2 Safety Officer a
menghentj q 1k

Ya Tdk N/A Catatan

O

aktor o
ang berkaitg epada SO

P AKLOr secar

" afuan peningkatan K3
34 Mel n program pengh

berp dan memberika

PROGRAM PELA
4.1 Umumnya pekerija

Hanya sebagian pekerja perna

en
ka.

I‘H
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(lanjutan)

Formulir Periksa Program Keselamatan Kerja SMK-04

20f4

5 ALAT PELINDUNG DIRI

Ya

Tdk

N/A

Catatan

5.1 Para pekerja memakai APD yang sesuai pekerjaannya.

5.2 APD pekerja terawat dengan baik.

6 PROGRAM ORIENTASI K3

Ya

Tdk

N/A

Catatan

6.1 Pekerja-pekerja baru telah diberi petunjuk-pei ara dan

praktek kerja yang aman.

6.2  Pekerja baru mengua
yang diajarkan ol

MEDEX Mtasikan.

To n SafetydMesbing disam

Sa Meeting di " xu]
sen

PROGRA EKSI K3
8.1  Pimpinan

tor/Saf ety O
tindak lanjut setelah,F ﬁ

8.2 Rekomendasiiem

8.3 Hasil inspeksi dan tinda

dilaporkan ke MEDCO
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(lanjutan)

Formulir Periksa Program Keselamatan Kerja SMK-04

3of 4

9 MANAJEMEN PERALATAN & MATERIAL Ya Tdk N/A Catatan
9.1 Pemeriksaan pada peralatan dan material yang dipakai
sudah dilakukan mengikut jadwal.
9.2 Hasil pemeriksaan laik pakai peralatan dan perbaikannya
seperti mesin las, mobil, crane dsb didokumentasikan.
9.3 Peralatan kerja yanag dioperasikan diinventori dan semua

data didokumentasikan dengan baik.

PELAPORAN & P,

10.1

10.2

10.3

10.4

Para pekerja Kon

kecelakaan g@n

Kecelaka ha

Konfrakt
di el

P&l

P18 Ang baku ta
Pbtor mengerti &

Peker'“tor memahami P

Pekerja Mor rﬁ"_ pat berkiimpul

.. 1
marshaling area hi adaan At | B
_—

Ketika EmefgeRcy o COSES C  ———y

prosedur Tangga e
2 —
Pekerja dilapangan m#& at; 3

Gambaran pedoman..., Miranty Jasmine Gyatri, FKM Ul, 2011




(lanjutan)

Formulir Periksa Program Keselamatan Kerja SMK-04 4of 4

12 KESEHATAN KERJA Ya Tdk N/A Catatan
12.1  Pekerja Kontraktor memelihara kebersihan tempat kerja.

12.2  Kontraktor memelihara kebersihan lingkungan dan tempat
tinggal sementara dilapangan.

13 PENGELOLAAN LINGKUNGAN Ya Tdk N/A Catatan

13.1  Ppekerja Kontraktor memahami pe

13.2  Sampah dan oli dik 2

Tempat mer

Menentuk fka Penilaian suatu

1. Hitung Tlimis aban Ya dan Yidvl
2. Hitung jumliah jaWaban YA. \
an) X 10.

3. Angka Nilai Stibyek teseBt = awiiaba iy A mialtr 1""\* vang
4. Nilai Subyek dinyata -r 1!{ ngka PanilEa g melingkari h ocok/terdekat.

Wakil MEDCO :
(Nama/Tanggal)

Wakil Kontraktor :
(Nama/Tanggal)
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(lanjutan)

SUBYEK RELEVANSI
(Lingkari N/A bila tidak relevan)
1 PERNYATAAN KEBIJAKAN A/ NA
2 ORGANISASI K3 A/ NA
3 PERATURAN DASR K3 A/ NA
4 PROGRAM PELATIHAN K3 A [ NA
5 ALAT PELINDUNG DIRI A/ NA
6 PROGRAM QRIEINT AS - B A [ NA

7 PROGH AT A [ NA

8 b A/ NA
i A ' i} MNA
DAN _PENYELIDIH J
ROSEDUR KERJA & TANGGAP DA
SEHATA 4

RIAN
DATA & STATISTIK H
SUNLAF ARG R i T

‘ H SUBYEK YANG : H ______
e s ) A T
il ;l' W S il v

Ul avan ) X 10
N

Wakil Kontraktor: Wakil MEDCO :
(Nama/Tanggal) (Nama/Tanggal)

Nilai E

Nilai Evaluasi Periksa Prograrfr
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Lampiran 14. Form Kinerja Keselamatan Kerja (Formulir SMK3-05) PT. Medco

E&P Indonesia

KINERJA KESELAMATAN KERJA

SUBYEK

MIN.

NILAI

JUMLAH  BOBOT
INSIDEN

JUMLAH
INSIDEN

NILAI

KETERANGAN

FATALITY

15

LOST TIME INCIDENT

15

RESTRICTED WORK INCIDENT

MEDICAL TREATMENT INCIDENT

FIRST AID INCIDENT

VEHICLE INCIDENT

FIRE INCIDENT

[==R IR =R R ) RS ]

MELAPORKAN SERIOUS NEARL

TOTAL 4 E’

Note:

1. Apabila terjadi
2. Apabila te
3. Apabila f
4, Apabila

5. A bila f
6. a te
- i

Wakil Kortrakh
Nama/Tgl

O olo|lo|lolo
=
w
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Lampiran 15. Daftar Periksa Evaluasi Akhir (Formulir SMK3-06) PT. Medco
E&P Indonesia

Daftar Periksa Evaluasi Akhir
(Formulir SMK-05)

Tanggal

Jangka Waktu Kontrak

Nama Proyek/Dept

Keterangan Pekerjaan

No Kontrak/SO

Lokasi Pekerjaan

Nama Kontraktor

Alamat dan Telpag

A Y
| |

"

~

N '
o -
ool

%
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(lanjutan)

Formulir Evaluasi SMK-06

EVALUAST AKHIR
A  PROGRAM KESELAMATAN KERJA
SUBYEK NILAI EVALUASI KETERANGAN
1 PERNYATAAN KEBIJAKAN
2 DRGANISASI K3
3 PERATURAN DASAR K3
4 PROGRAM PELATIHAN K3
5 ALAT PELINDUNG DIRI
B PROGRAM ORIENTASI K3
7 PROGRAM RAPAT K3
8 PROGRAM INSPEKSI K3
9 MANAGEMENT PERALATAN DAN MATERIAL
i0 PELAPDRAN DAN PENYELIDIKAN KECELAKAAN
11 PROSEDURE KERJA DAN TANGGAP DARURAT
12 KESEHATAN KERJA
13 KELESTARIAN LINGKUNGAN NILAI EVALUASI PROGRAM =
14 DATA DAN STATISTIK BIOTAL : JML SEMUA SUBYEK ) X 10

B INSPEKSI KESELAMATAN K

ETERANGAN

ALAT By UN|

TEMP,

i
PENC] LKEER

L

(-3 N ENE - KT P E) Y

-
=]

RY

AP DARURAT

-
-

-
b

-
w

[
Iy

ANGKUT, GEMIT
CRANE DAN HOIS
(10
Catatan : -

Penilaian O3S

C KINERJA

SUBYEK

ALITY

L CIDENT
RESTRICTED
MEDL MENT INCHIENT o

FIRST AID INCIDENTZN® & B¢ 4 v
.

VEHICLE INCIDEN

=3 ETR I-00 R PO VR T

FIRE IN T i P

MELAPORY

AST KINERJAK3 =
NILAI BOBOT SUBYEK
|

Penilaian 1 Apabila terjadi Kecelakaan Fatal atauptrLTA, maka
2 Apabila terjadi 2 X Insiden berbobot 15 maka=T4 rja
3 Apabila terjadi 1 X Insiden berbobot 15 maka Nilai It8
4 Apabila terjadi 1 X Insiden berbobot 10 maka Nilai Item menjadi 5
S Apabila terjadi 2 X Insiden berbobot 10 maka Nilai Ttem menjadi 0.
& Apabila terjadi 4 X atau lebih Insiden First Aid maka Nilai Ttem menjadi 0.
7 Apabila terjadi Serius Near-miss, tetapi tidak dilaporkan; berarti NOT OK, maka Nilai Ttem menjadi 0.
3 Nilai Subyek Min, Inspeksi dan Min Kinerja diberikan kepada Kontraktor yang pertama kali ikut program SME3 atau yang telsh selesai masa schorsing,

NILAIEVALUASI:A+ B + C = || 60 ||

Owner Contract
Nama/Tgl
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Lampiran 16. Formulir Ikhtisar Penilaian Risiko Proyek BP Migas

Ikhtisar Penilaian Risiko Proyek

Tanggal

Lama Pekerjaan

Nama Pg af

O
Lrjaan
Wri Risiko

gan

%
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(lanjutan)

Penilaian Risiko

Nama Proyek / Pekerjaan :

Apa

No. Daerah Risiko (Tolong jelakan pg Catatan

Reputasi

bahayadan rig

11 Jenis pekerjaan

2 | Lokasi kerja

3 | Material/peralatan yang

digunakan

4 | Potensi paparan terhadap

bahaya tempat kerja

5 | Potensi paparan terhadap

bahaya bagi semua personil

6 | Pekerjaan secara bersamaan
oleh kontraktor yang berbeda

7 | Jangka waktu Pekerjaan

8 | Konsekuensi insiden yang

potensial

9 | Pengalaman kontraktor

10 | Paparan terhadap publisitas

negatif

alan Keseluruhan

Dinilai oleh: (Contract Custodian): Disetujui oleh (VP / Sr. Manager):

Tanggal : Tanggal :
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Lampiran 17. Formulir Pra-kualifikasi K3 Kontraktor BP Migas

Evaluasi Pengelolaan K3 Kontraktor

pada Sistim Pra-Kualifikasi

Nama Perusahaan :

Nama Pekerjaan

-N 1 : KEPEMIMPINAN DAN KQJ

1.1 Komitmen K3 melalui ke

=
: ( 37
~>
-
=

1

)
=
s

ikti komi

c) Bagaimana Anda m ap masalah — masalah K3 ?
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(lanjutan)

2.1. Kebijakan dan Dokumen K3

a) Apakah perusahaan mempunyai dokumen kebijakan K3 ? [] Ya [J Tidak
Jika Ya, lampirkan.

b)  Siapa yang memikul tanggung jawab keseluruhan dan tanggung jawab akhir dari K3 dalam organisasi
Anda ?

c) Siapa orang yang paling senior dalam organisasi yang bertanggung jawab terhadap kebijakan yang
sedang dijalankan pada daerah kewenangan dan lokasi di mana karyawannya bekerja ?

K / sumber pernyataan kebijakan

intlk rmer a gena bahan-perubahan

2.2. Tersedianya Pernyataan Kebi

a) Jelaskan se
kepada

3 : ORGANISASLAFANGGUNG JA !Il‘l ‘ ‘ I'I ! N DOKUMENT.

3.1. Organisasi-— n dan
W

a) Bagalman keterliba tapan tUJuan dan pemantauan

b) Apakah Anda punya organi
Kalau ada, tunjukkan bagan or
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(lanjutan)

BAGIAN 3 : ORGANISASI, TANGGUNG JAWAB, SUMBER DAYA, STANDAR DAN DOKUMENTASI

c) Bagaimana struktur perusahaan Anda dibuat untuk mengelola dan mengkomunikasikan K3 secara
efektif ?

d) Ketentuan apa yang dibuat perusahaan Anda untuk rapat-rapat komunikasi K3 ?

3.2. Kemampuan dan Pelatihan Manajer/Pengawas/Petugas Senior Lapangan/Penasihat K3

Apakah para manajer dan pengawas di semua tingkat yang akan merencanakan, memantau, memperkirakan dan
melaksanakan pekerjaan sudah menerima pelatiha mal K3 sesuai tanggung jawab mereka dalam kaitannya

aratan K3 ?

dengan pelaksanaan pekerjaan sesuai deng
] Sudah 1 Belum.

Jika sudah, berikan rincia - ¢ ate amanya kursus

a) ga 3

awan mempunyai
n tersebut selalu

3.3. Kemampuan d; { \ j ’
}'W""

b) pgatlran apa yang telah dibua sahaan Anda untuk memastikan bahwa karyawan, termasuk
, jJuga memahami keb cara K3,Anda ?

apa yang k mema karyawan dan

subkontraktor ya dan menerima info ngenai bahaya
g timbul dari sif: ang telah And tuk memastikan
ua karyawan m bersyaratan peru /

Pengaturan ap

ikan bahwa pengetahuan K3
karyawag i se berikan rincian materi
pelatiha

d)

3.4. Pelatihan Khusus

a) Bagaimana Anda telah mengidentifikasi [okasi di dalam operasi Anda di mana pelatihan khusus
diperlukan untuk menghadapi bahaya yang mungkin terjadi ? Berikan daftar dan rincian dari pelatihan
yang diberikan.
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(lanjutan)

BAGIAN 3 : ORGANISASI, TANGGUNG JAWAB, SUMBER DAYA, STANDAR DAN DOKUMENTASI

b) Jika suatu pekerjaan khusus melibatkan radioaktif, pembuangan asbes, bahan kimia atau bahaya
kesehatan kerja lainnya, bagaimana bahaya tersebut diidentifikasi, dinilai dan diatasi ?

3.5. Karyawan yang mempunyai Kemampuan K3- Pelatihan Tambahan

Apakah perusahaan Anda mempekerjakan staf yang memiliki kualifikasi K3 yang ditujukan untuk memberikan
pelatihan yang lebih dari sekadar persyaratan dasar ?
OvYa O Tidak

af Anda ? Jelaskan

Format kualifikasi keselamatan mana yang dipunyai

aktor dan perusahaa ang Andakontrak ?

D)

bwenjelaskansta ﬂ ﬁ 'ﬁ ipenuhi oleh konu
b i

c) Bagaimana Anda fﬂf : . whi.dan diperiksa ?
= Pelatihan 3 3Wai
= Proses pe
= Karyawan me
= Rencana berhuburig

d) Tolong disediakan nama-nama subkontraktor utama, pada saat ini, kalau diketahui.
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(lanjutan)

3.7. Standar

a) Di mana Anda menjelaskan standar yang Anda tuntut agar dipenuhi ?

b) Bagaimana caranya Anda memastikan standar ini dipenuhi dan diperiksa ?

c)Bagaimana Anda mengenali standar-standar industri dan aturan baru yang mungkin berlaku bagi aktivitas
Anda ?

d) Adakah struktur menyeluruh untuk membuat, memperbarui dan menyebarkan standar ?

ang terbaru.

e) Buatlah daftar buku panduan

BAGIAN 4 : PENANGANAN B

4.1. Penanganan Bah i

as

Teknik apa nilai, mengawasi dan

meng gi

4.2. Papara

hadap Pekerja

Sistg g ada

W ysur-unsur fisik ?

4.3. Penan byang Potensial d

ngkin timbul se

Bagalm ja Anda diberita

an kimia, kebisingan,

a) Pengaturan apa
equipment dan pa
khusus ?

diperlukan untuk kegiatan-kegiatan

b) Apakah Anda menyediakan Perlengkapan Perlindungan Perseorangan (Personnel Protective
Equipment/PPE) yang sesuai untuk karyawan Anda ? Berikan daftar PPE untuk lingkup kerja ini.

c) Apakah Anda memberikan pelatihan mengenai cara menggunakan PPE ? Jelaskan materi pelatihan
dan setiap tindak lanjutnya.

d)  Apakah Anda mempunyai program untuk memastikan bahwa PPE digunakan dan dijaga ?
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(lanjutan)

BAGIAN 4 : PENANGANAN BAHAYA DAN DAMPAK

4.5. Penanganan Limbah (Waste Management)

a) Sistem apa yang ada untuk identifikasi, klasifikasi, pengurangan dan penanganan limbah ? >
LINGKUNGAN

b) Berikan jumlah kecelakaan yang menyebabkan kerusakan lingkungan dalam jumlah yang melebihi
$50,000 untuk 24 bulan terakhir. Lampirkan copy laporan yang dikirim ke pemerintah.

pgan limbah ? [] Ya [] Tidak

c) Apakah Anda mempunyai prosedur

d) Apakah Anda
[JYa fe

Wy NV S

f) i gcnai peralatan

ng berwenang untuk ana dengan

ya ?

l\

9)

s A N A
a) Apaka da mempunyai pr¢ atan indusfr | Ya =

Kalau saja yang term? v'

dak

b) Apakah Anda mg enllala U serup, gidentifikasi bahaya di tempat
kerja ? Je &R DI0Se

c) Jika Anda mendatang askan proses yang akan Anda

gunakan untuk mendokumen

4.7. Obat-obatan dan Minuman Keras

Apakah Anda mempunyai kebijakan mengenai obat-obatan dan minuman keras dalam organisasi Anda ?

Kalau demikian, apakah itu termasuk dalam ujian penerimaan karyawan dan pengujian acak ?
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(lanjutan)

BAGIAN 5 : PLANNING AND PROCEDURES

5.1. Buku panduan K3 dan Operasi

Apakah Anda mempunyai buku panduan K3 perusahaan atau buku panduan Operasi yang sesuai dengan
aturan-aturan K3 yang dijelaskan secara rinci dalam cara kerja K3 dan aturan keselamatan yang disahkan
oleh perusahaan seperti yang menyangkut perancah (scaffolding) alat pengangkat, alat-alat berat, bejana
tekan atau penggalian ?

O va [ Tidak

Jika jawabannya Ya, lampirkan copy dari dokumen pendukung.

Bagaimana Anda memastikan bahwa cara kerja dan prosedur yang digunakan oleh karyawan di lapangan

konsisten dengan tujuan dan pengaturan kebijakaa K3 Anda ?

5.2. Pengawasan dan Perawsg

Bagaimana Andaim an di wilayah kerja Anda,

lokasi, atau ai tuntutan peraturan,

diinspeksi, diz

5.3. Penanganan da awatan Keselamatan Transportd

Penga ang dip ahaa

1!\”

BAGIAN 6 : PEMIANIAUAN IMPLEMENTASI

6.1. ManajemeWemantauan Kine v‘

a) Pegaturaniang ,p- w\ penvan kinerja K3 ?
b) Kriteria kineyj it apa Vs a2 beiik toh
c) Pengaturan apa yang dipunya > menyampatkan setiap hasil dan temuan dari

pengawasan dan pemantauan

i) Manajemen pusat Anda ?

ii) Karyawan lapangan ?

d) Pernahkan perusahaan Anda menerima penghargaan untuk prestasi kinerja K3 ?
] Sudah[] Belum
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(lanjutan)

6.2. Program Keselamatan

a) Apakah Anda menyelenggarakan safety meeting di tempat Anda sendiri ?
[] Ya []Tidak Jelaskan frekuensi, peserta dan topiknya.

b) Apakah Anda mengorganisasikan kampanye untuk menstimulasi cara kerja yang aman ?

 Ya [ Tidak

Kalau iya, berikan rincian

6.3. Insiden /Kejadian berbahaya, Tuntutan Peg itahuan Larangan yang bersifat Hukum

Pernahkan perusahaan And g e g emberitahuan larangan dalam hal
insiden/kejadian berbahayz;

K3, atau otoritas p : Wk ‘ 3 3 ndang K3 selama lima tahun
terakhir ini ? s |
Jika jawaban A . '

p, badan yang berwenang dalam

s i NN' T/ oy, Nt

terakhir ?

a) Apa impan ¢ L 3 Anda't
[T V2 idak  Jika Ya, d

ban ricted Work Da

Lo

ime mjuries Accident Rate
. KaH ganHari Kerja 8t Time Injury Fr, H
Kasusﬁ‘an Megdigr*™ Receidable Ir%( Rate for each year
Sertakan definisi pérusa W w m‘]ﬂ baran terpisah.
b) Bagaimana jaskeseha

c) Bagaimana kinerja lingk

d) Setiap berapa lama kinerja K3 Anda ditinjau ? oleh siapa ?

Gambaran pedoman..., Miranty Jasmine Gyatri, FKM Ul, 2011




(lanjutan)

6.5. Investigasi dan Pelaporan Insiden

a) Apakah Anda mempunyai prosedur untuk investigasi, pelaporan, dan tindak lanjut insiden, kejadian
berbahaya, atau penyakit di tempat kerja ?
[] Ya [ Tidak Kalau Ya lampirkan.

b) Bagimana temuan setelah investigasi, atau insiden yang relevan yang terjadi di tempat lain,
dikomunikasikan kepada karyawan Anda ?

c) Apakah pelajaran keselamatan dari Kecela

ang hampir terjadi (near miss) dilaporkan ?
O Ya O Tidak

-

d) Sediakan salige pré 5 F /

a) Apa da mempunyaj kebij ulis mern i ak

b) Bagai an tersebut me| < ; hdakan yang tidak

a an kualifikasi untuk auditor ?

o Ap S peruss Yy, = ¥ ? [] Tidak

Bidapg*additing mana yang dica

—d

Bagaima ktifitas auditing dif a (s N3 ajemen melap Hmenindaklanjuti hasil
audit ? J f ..\ b

BAGIAN 8 : PROSEDUR TA

Apakah Anda mempunyai ren

Berikan daftar prosedurnya.

Jelaskan bagaimana kesiapan darurat dijaga dan b a struktur komando dalam keadaan darurat.
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(lanjutan)

a) Jelaskan sifat dan sejauh mana partisipasi perusahaan Anda dalam organisasi yang relevan dengan
industri, perdagangan, dan pemerintahan.

b)  Apakah perusahaan Anda mempunyai ciri atau aturan K3 lain yang tidak dicantumkan di dalam tanggapan
Anda terhadap kuesioner.

=
~odf

-y

Wakil Kontraktor : Wakil KKKS/JOB

Nama/Tanggal : Nama/Tanggal
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Lampiran 18. Kriteria Penilaian Pra-kualifikasi BP Migas

Kriteria Sistim Evaluasi Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontraktor

A B c D

Bagian 1 : Kepemimpinan dan Komitmen

Komitmen Keselamatan dan Kesehatan Kerja melalui kepemimpinan: Butir 1 (1)

Tidak ada komitmen dari | Disiplin Keselamatan dan | Bukti manajemen senior yang | Bukti suatu kebiasaan positif
Kesehatan Kerja  diberikan | aktif terlibat didalam kegiatan | Keselamatan dan Kesehatan Kerja dari
pada tingkat manajer tidak | Keselamatan dan Kesehatan | manajemen senior dan pada semua
langsung melibatkan | Kerja tingkat

manajemen senior

Manajemen Senior

Bagian 2 : Tujuan-tujuan Kebijakan dan Strategi

Adanya kebijaksanaan Keselamatan dan Kesehatag

Secara tertulis tidak ada Peraturan dengan tugas dan tanggung

kebijakan  Keselamatan  dan jawab yang jelas ; didistribusikan
Kesehatan Kerja ) epada semua karyawan; dan bisa

dil di papan pengumuman.

Bagian 3 : Asosias|

Program-progr d #syawarah Keselamatan da

Tidak ada kel§ U | Keteghi omitme e ) komitmen umum
0 e terhg

elamatan dan eha
terhadap eyl Erjia  hag pada al mats Kesehat3 < Kerja.  Karyawan
tertentu, Hada -
Keselamatan @ 3 Selamatan ra bergiliran untuk

pertemuarifrapa elal
dan Kesehatan 3 sehd Kerja dilakukan

.r pada tingkat
dan

komitmen d maftajemen manajéMmen ieffiadap Keselamatan

Keselamatan dan

Kerja

dalam rapat

b

Pelatihan Keselamatan dan Keseg Kerja

- ST e .
Tidak ada pel F atan da an Keselamatan dan Kesehatan

Keselamatan dan Kesehatan, S effa dilaksanakan untuk semua

Kerja tidaK'difaksanal ' 1‘ as p3 staf tertentU. karyawan yang berhubungan dengan
pekerjaan tersebut.
b ¥ |

-
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(lanjutan)

A B © D
Orientasi karyawan dan program pelatihan : Butir 3(3)(a) - (d)
Tidak ada program formal Program formal dibuat untuk | Karyawan diberi buku panduan | Program formal dibuat untuk

mengenai

kepada sebagian
Buku-buku
diberikan pada karyz

panduan

tetapi tidakepad

¢
>
<

-y

Keselamatan dan Kesehatan
Kerja. Instruksi-instruksi lisan
prosedur
perusahaan hanya diberikan
karyawan.

han

p,

. dan acuan, penyelia/pengawas
meningkatkan ~ pengetahuan menjelaskan r
karyawan mengenai | mendemonstrasikan  pekerjaan

para karyawan baru

\

\

meningkatkan pengetahuan karyawan
mengenai Keselamatan dan Kesehatan
Kerja. Karyawan diberi buku panduan
dan acuan, penyelia/pengawas
menjelaskan dan mendemonstrasikan

pekerjaan pada  karyawan baru.
Sebagai tambahan diatas, akan
ditindak  lanjuti  dengan  kegiatan
observasi terhadap karyawan baru.

Penyelia/pengawas telah menjelaskan
kepada mereka mengenai praktik yang
aman dan tugas-tugas darurat

/,
=
s
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Kriteria Sistim Evaluasi_Manajemen

(lanjutan)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontraktor

A B © D

Pelatihan khusus : Butir 3(4) (a) dan (b) dan 3(5)

Tidak ada pelatihan | Pelatihan dasar Keselamatan | Pelatihan  Keselamatan dan | Pelatihan khusus Keselamatan dan
Keselamatan dan Kesehatan | dan Kesehatan Kerja di | Kesehatan Kerja dilakukan pada | Kesehatan Kerja telah dibuat dan

Kerja

lapangan jarang dilakukan

kegiatan tertentu saja, tidak untuk
kegiatan rutin.

dilaksanakan secara teratur. Dilakukan
pelatihan ulang secara periodik

Subkontraktor: Butir 3(6) (a) - (c)

Tidak ada program | Dibuat program peni enilaian dan standar
) . evaluasi yang s raktor telah dibuat

evaluasi/penilaian  untuk  sub

subkontraktor,
kontraktor. m
Standar Keselamatan dan e Bu )
Tidak ada standar Kes an n li
dan Kesehatan Kerj Il Ke

eli
kegiatan oper.
ahaya

Bagian 4: Pen ahaya dan Dampak
Penilaian Bah d ak: Buti
Sistim Ke: istim tal K da

Kesehata ru n rusahaan
Kesehatan K

mengacu  pad ebu tode untuk
tidak menyert ijaign | untuk menilai aya m| alua: bahaya dan
evaluasi bahaya d dampak . L'n

mempunyai ur

H lengkap untuk

Pemaparan terhadap karya
Perusahaan tidak secara akti erita
memberitahu  karyawan untuk | p j a
memantau paparannya besa al

mungkin men n

demikian perusahaan han
melakukan pemantauan

secara acak

Program evaluasi dan standar bagi
subkontraktor dibuat dan diterapkan.
Jaminan terhadap kesesuaian di tempat

kerja.
Ki r memiliki  sistim  untuk
ifilkasi, memantau kesesuaian
mp arui standar
tan dan Kesehatan
mempunyai metode
y untuk  mengevaluasi
se aya dan dampak

W dan Kesehatan Kerja dan
wmn pada seluruh dokumen

Perusahaan mempunyai seperangkat
untuk  memonitor
yang
(berhubungan dengan metode evaluasi

metode paparan

bahaya bisa  diperkirakan
bahaya dan dampaknya) dan menulis

semua itu di dalam kontrak

Potensi Bahaya (bahaya kimia, fisika, dan biologi seperti suara bising, radiasi, uap, asap, suhu yang terlalu

tinggi, dil.): Butir 4(3)

tidak
khusus

Perusahaan membuat

ketentuan untuk
memberitahu pekerja mengenai

sifat-sifat bahaya yang potensial

Perusahaan menyediakan
informasi  bagi pekerja di
tempat kerja mengenai sifat-
sifat bahaya yang potensial
tapi tidak ada tindak lanjut

Perusahaan memberikan
informasi kepada karyawan pada

awal keterlibatannya di lapangan

Perusahaan menyimpan data base
mengenai sifat-sifat bahaya potensial
yang
mempunyai

ada didalam kontrak dan

metode pendistribusian
informasi secara formal kepada semua
karyawan dan melatih karyawannya

dalam menangani hal tersebut.
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(lanjutan)

Kriteria Sistim Evaluasi_Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontraktor

A

B Cc D

Penanganan Keselamatan Transportasi Darat: Butir 5(3)

Tidak ada perhatian khusus

terhadap keselamatan
transportasi  darat  sebagai
wilayah kegiatan yang
berbahaya

Pentingnya keselamatan Perusahaan mempunyai strategi yang

transportasi darat diakui tetapi lengkap dan seperangkat perencanaan

diserahkan kepada dan prosedur meliputi kendaraan,

manajer/penyelia/pengawas pengendara, dan pengelolaan operasi
bisnis inti untuk melaksanakan | keselamatan transportasi darat

secara individual

Pengelolaan Limbah: Butir 4(5)

Perusahaan

yang
mengelola limbah

tidak mempunyai

metode tepat  untuk

Kesehatan Lingki

Tidak ada perat
kesehatan ling

Perusahaan mempunyai suatu sistim

yang tepat untuk mengelola limbah
(t8mmasuk identifikasi, minimalisasi dan
klg asi), yang secara aktif berusaha
m ngi dampak lingkungan

yang  mengatur
tuk  meminimalkan
atan manusia dengan

empat kerja yang sehat

Alkohol dan O

Tidak ada per
mengenai  alko

terlarang

rlarang dengan jelas

Ada  peratira e P amglkohol dan €

alkohol dan ¢ terld i briarg termasuk juga enai tanggung jawab
tetapi tida ba’ pnggung jawab !
didistribusikan L] Bi didistribusikan | risi hukuman didistribusikan

kwma karyawan; dan bisa
ilihat di papan pengumuman

Bagian 5: Rencana dan Prosedur

Panduan Keselamatan dan Kes

Tidak ada prosedur/manual
Keselamatan dan Kesehatan

Kerja

Kontraktor mempunyai prosedur yang
mencakup semua tindakan pencegahan

Kesehatan Kerj

tertulis | /manual Keselamatan dan Kesehatan

jJa yang

cakup semua operasi yang | Kerja, persyaratan rencana

memba hayakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

dengan sistim updating dan

penyebaran kepada karyawan
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Kriteria Sistim Evaluasi _Manajemen

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontraktor

(lanjutan)

terhadap keselamatan
transportasi  darat  sebagai
wilayah kegiatan yang
berbahaya

transportasi darat diakui tetapi
diserahkan kepada manajer /
penyelia / pengawas bisnis inti
untuk melaksanakan secara

individual

Bagian 6: Penerapan dan Pemantauan Kinerja

Pengelolaan dan pemantauan kinerj

Tidak

memantau kinerja Kese a

ada sistim

dan Kesehatan Kerja

Program Kesel

vi ir 6

keselamatan transportasi darat

A B © D
Penanganan Keselamatan Transportasi Darat: Butir 5(3)
Tidak ada perhatian khusus | Pentingnya keselamatan Perusahaan mempunyai strategi yang

lengkap dan seperangkat perencanaan

dan

prosedur meliputi  kendaraan,

pengendara, dan pengelolaan operasi

Tidak ada
formal

kecelakaan serius daIJ
tahun terakhir

Catatan kinerja Keselamata
tahun sebelumnya: Butir 6

rutin em
tan ja
rten

Pertemual at
ba
op

Pemberitahuan kecelakaan, kgjadian bahaya, perk
Terdapat lebih dari sa Satu  kejadi

seriu

ah y: P ahaan mempunyai sistim
n pe) auan kinerja yang lengkap
a d umpan balik kepada pemberi
ar nt perbaikan dan telah
ma penghargaan atas
re
rte membahas i keselamatan kerja
S atan n | dil rutin dan topik yang
rdasa jadwal rapat ibicarakan mengenai karyawan
engaw ara bergantian
rwi i bagian
ke atan

ir 6(3) dan 6(4)

berhubungan
del

1mejadian dalam lima tahun

a

ta-rata kecelakaan kontraktor tiga

Kontraktor memberikan Rasio kecelakaan menunjukkan
informasi yang tidak memadai perbaikan yang tetap lebih dari 20%
untuk  keperluan  pembuatan setahun

rasio kecelakaan

Investigasi dan Laporan Kecelakaan: Butir 6(6) (a) - (d)

Temuan penyelidikan Temuan dikomunikasikan kepada | Seperti pada C ditambah dengan
kecelakaan pada umumnya tidak seluruh karyawan melalui papan | keterangan implikasi terinci untuk
dikomunikasikan pengumuman keperluan peningkatan kinerja

Keselamatan dan Kesehatan Kerja
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(lanjutan)

Kriteria Sistim Evaluasi_Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Kontraktor

A B Cc D

Bagian 7: Audit dan Kaji Ulang

Audit: Butir 7(1) (a) - (d)

Proses audit hanya sekilas — | Dokumen Keselamatan dan | Dokumen Keselamatan dan | Seperti dalam C tetapi diarahkan pada
tidak tercantum secara eksplisit | Kesehatan Kerja perusahaan
dalam dokumen Keselamatan | menyertakan acuan mengenai
dan Kesehatan Kerja audit tanpa rincian khusus
mengenai penjadwalan dan
ruang lingkup

Kesehatan Kerja perusahaan | peranan manajemen di dalam kegiatan

menyertakan rincian mengenai | audit dan tindak lanjut atas temuan-
gksanaan audit sesuai dengan | temuannya
ang lingkup untuk

Bagian 8: Prosedur Tanggap Dar

Prosedur respon darurat

Tidak ada respon dar keadaan darurat ditulis untuk

tertulis a, misalnya kebakaran,
evakuasi, menyebarnya
an-bahan yang mudah
penyakit yang darurat.
. 2K Ali lam manual prosedur
2 i idistribusikan secara
i atihan telah ditentukan.
Bagian 9: Mal

Keanggotaan ASésjasi - Butir 9(1) dan 9(2)

Bukan anggota aso M’ imal menjadi | Pert adalah peserta aktif dari

asosiasi Wasosiasi Keselamatan dan
esehatan ‘se atan Kerja
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Lampiran 19. Form Penilaian Pra-kualifikasi K3 BP Migas

Evaluasi Sistem Manajemen K3 Kontraktor (Risiko Tingqi)

Pra Kualifikasi — Ringkasan Sistem Rating

Kontraktor

Alamat

Tanggal

Kontrak Keselamatan Kontraktor

Telepon

Lingkari nomor yang pz < e asiini berdasarkan kriteria
, " %

@ Jbtotal  Faktor
BAGIAN 1 —-KEP P O
Subtotal ' X1
BAGIAN 2 — i N DAN STRA 2

X1

Subtotal

BAGIAN 3
SUMBERL ; DARBANBOKUN

[, TANGGUNG JA
i\ TA

BAGIAN 3
BAGIAN 3

BAGIAN 3 — I )~ (D)

BAGIAN 3 — ITEM 3,“ AND (B

BAGIAN 3 —mEM 3 (6) (A)

BAGIAN 3 —mEM 3 (

Subtotal X1/6

BAGIAN 4 — PENANGANAN BAHAYA

BAGIAN 4 — rEm 4 (1)
BAGIAN 4 — ITEM 4 (2)

BAGIAN 4 — ITEM 4 (3)

0
0
0

BAGIAN 4 — ITEM 4 (4)

BAGIAN 4 —iTEM 4 (5) 0 4 8 12
BAGIAN 4 —iTEM 4 (6) 0 4 8 12
BAGIAN 4 —1TEM 4 (7) 0 4 8 12

Subtotal X1/7

TOTAL (SECT 1-SECT 4)
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7.43



(lanjutan)

A B C D Subtotal Factor Total

BAGIAN 5 — PERENCANAAN DAN PROSEDUR
BAGIAN 5—ITEM5 (1) (A) AND (B)
BAGIAN 5 —1TEM 5 (2)

BAGIAN 5 —I1TEM 5 (3)
SUBTOTAL x1/3 8

BAGIAN 6 — PEMANTAUAN IMPLEMENTASI DAN KINERJA

BAGIAN 6 —ITEM6 (1) AND 6 (3) 12

BAGIAN 6 —ITEM 6 (A) — (B)
BAGIAN 6 — ITEM 6 (

BAGIAN 6 —ITEM 6

BAGIAN 6 — ITEM 6

Subtotal X1/5 6.4

BAGIAN 7 IT DAN PENINJAUAN

Subtotal X1 7

BAGIAN 8

SUBTOTAL X1 5
[ ]

BAGIAN 9 — wvaA| 3 — CIRI TAMBA

SUBTOTAL # X1 3

'ATING (SECT 1 - SE!

Catatan: Nilai yang berwarna

enuhi oleh kontraktor yang

mengikuti pra-kualifikasi sehingga bisa -kualifikasi = 56.

Wakil Kontraktor : Wakil KKKS/JOB:

Nama/Tanggal : Nama/Tanggal
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Lampiran 20. Daftar Periksa Aktivitas Awal Pekerjaan BP Migas

Daftar Periksa Aktivitas Awal Pekerjaan

Tanggal

Periode Proyek

Jabatan l :

a_Kontrals

=
~odf

Wakil Kontraktor : Wakil KKKS/JOB

Nama/Tanggal : Nama/Tanggal
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(lanjutan)

No.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

POKOK BAHASAN YA | TDK | N/A

Rencana Kerja (Work Plan)

Apakah masalah K3 sudah masuk ke dalam program
atau prosedur kerja dan sudah dibahas bersama

kontraktor ?

Apakah Kontraktor sudah memahami KKKS/JOB K3
Buku Panduan dan Sistem ljin Kerja ?

Apakah semua peralatan Kontraktor yang aka

lulus inspeksi ?

Apakah semua pekeg
dianalisa dengan je

Apakah prosedur
dibahas a

pekerjaan

Apak 2ilendKapan

prdged

Apg siapan fasi
al, ““gudang, te materia
awab  koat

an matel

Person igitiari  Kontraktor

Keselamataw f

1.8.1  Apakahgpesisi

1.8.2. Apakah ia e eukup Wi napg 1
membuat perub‘i‘é '
e

b

Kerja minimum dan menyediakan mekanisme untuk

Apakah Kontraktor memiliki Progra

menjamin pelaksanaannya.

1.9.1. Pengetahuan Penyelia akan Keselamatan Kerja

dan pengalamannya ?

1.9.2. Indoktrinasi bagi karyawan baru ?

CATATAN
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(lanjutan)

No.

22

POKOK BAHASAN YA | TDK | N/A

Rencana Kerja (Work Plan) - sambungan

1.9.3. Rapat Keselamatan Kerja ?

1.9.4. Inspeksi Keselamatan Kerja ?

1.9.5. Promosi Keselamatan Kerja ?

1.9.6. Apakah ada komunikasi yang baik antara

Penyelia dan bawahan dalam hal Keselamtan

Kerja ?

1.9.7. Latihan keadaags

1.9.8. Investigasi /

1.9.9. Lain

Apak
untu
ling

Ap! Kontraktor memiliki tindakan disip
pel3 amatan Keg

PotensiiBahay o (zotentials | >7a o

aktor memiliki siste

ada kecelakaan (peri

aman) dan jaminan akan pelaksa

Apakah 4ktor

menanggulangi kecg

cara memonif paannya

2.2.1. Kebersihan Iingkw ; .1

2.2.2. Pelindung mesin ?

2.2.3. Kimia ?

2.2.4. Material mudah terbakar dan meledak ?

2.2.5. Material Radioaktif ?

CATATAN
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(lanjutan)

3.5

3.6

3.7

3.8

3.9

No.

POKOK BAHASAN YA

Potensi Bahaya (Potential Hazards)
2.2.6. Pembuangan Sampah ?

2.2.7. Perawatan peralatan, pelindung mesin,

perkakas, dan lain-lain ?

2.2.8. Sistem ljin Kerja ?

2.2.9. Perlengkapan Perlindungan Perseoranga

2.2.10. Lain-lain "
F 4 F

Rencana Tar Di an
Procedu :s

Apaka

or memiliki persog

Pertolqncl;an rtama dan CPR (H
Apakah ﬂ‘kapan 0
tersedia ? .(

Apakah perleng e

diteliti oleh dokter ? "

Apakah pengaturan masalah am

L e

penanganan medis lain untuk Pertolongan Pertama

sampai luka-luka dan penyakit serius sudah

diselesaikan ?

Apakah Kontraktor memiliki personil yang dapat

dihubungi pada keadaan darurat ?

Apakah Kontraktor memiliki dokter ?

TDK

N/A

CATATAN

asponse Plans and
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(lanjutan)

No. POKOK BAHASAN YA | TDK | N/A

V. Pre-Job Safety Meeting

4.1 Apakah pertemuan Safety sebelum bekerja sudah

dijadwalkan sebelum dimulainya pekerjaan ?

4.2 Apakah meeting tersebut dihadiri oleh wakil kontraktor
yang kompeten ?

Orientasi Lapangan (Site Orientation)

|

Kondisi lapangan di mana peke

dilaksanakan :

5.1.1. Apakah jala

suda

51.2 A

p
K@ iliki 8
m

5

Efa tersedia 7

kasi u

bersih, untuls ¥a kontraktor

52 Apak

kol mefMahaminya ?

Apakuelamatan dan te

tem alarm @8

5.3
penghitun ersonil )
ditentukan ? a.r
54 Tersedianya perlg

darurat.: " ; .l‘ o e ]
5.4.1. Sistem paging ? 4 v

5.4.2. Sistem Radio ?
5.4.3. Sistem Telepon ?

5.4.4. Lain-lain ?

5.5 Apakah nomor telepon darurat cukup terpampang di

lokasi proyek ?

CATATAN

Gambaran pedoman..., Miranty Jasmine Gyatri, FKM Ul, 2011



(lanjutan)

No.

VI.

6.1

6.2

VII.

71

7.2

7.3

7.4

POKOK BAHASAN YA | TDK | N/A

Pemecahan Masalah-Masalah K3

Apakah semua persyaratan K3 (yang

peraturan pemerintah) dan masalah yang mungkin
timbul di pelaksanaan sudah didiskusikan dan
dipecahkan bersama KKKS/JOB dan Kontraktor ?

Apakah semua bagian yang berhubungan dengan
perubahan persyaratan K3 telah diberitahu ?

Pelatihan K3

Apakah Kontraktor g

memerlukan sertj

alah program

ker]
uana jelas untuk pelatih

atihan m

7.

an Kerja dan kese

742‘ ata safety dan

tentang p ahay
7.4.3 Orientg
7.4.4 Pertolongan Pe| a dan

7.4.5 Cara Memadamkan Ap| ?

7.4.6 Mengawasi pekerjaan pengelasan ?

diminta dan

kar

CATATAN
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(lanjutan)

No.

VII.

POKOK BAHASAN

Pelatihan K3 - sambungan
7.4.7 Menyelamatkan diri di air ?
7.4.8 Tentang H,S ?

7.4.9 Transportasi dan penyimpanan bahan
berbahaya ?

7.4.10 Transportasi dan penyimpanan benda
aktif ?

7.4.11 Transportasi dé

meledak ?

erapihan Tempat Kerja ?

Syarata asuki daé
ay”?

engawa

7Werijinan ?

7.4.18“' blasting dan hyd

=

-y

tertutug

N/A

adio

',

!

{

a |

CATATAN

L A 3

\
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(lanjutan)

No.

POKOK BAHASAN

YA

TDK

N/A

CATATAN

7.5

7.4.19 Alat perrnapasan ?

7.4.20 Pemakaian Perlengkapan Perlindungan

Perseorangan ?

7.4.21 Pengawasan terhadap sumber energi ?

7.4.22 Excavating, shoring and trenching ?

7.4.23 Prosedur keadaan darurat ?

Tersedianya sistem dg

terselenggaranya g

3. al

L Ko ntr 3KTor

h _semua_masalah KK telah dik®

an Kon atas ?

b

Wakil Kontraktor

Wakil KKKS/JOB

Nama/Tanggal

Nama/Tanggal

Gambaran pedoman..., Miranty Jasmine Gyatri, FKM Ul, 2011




Lampiran 21. Daftar Periksa Inspeksi Keselamatan Kerja BP Migas

Daftar Periksa Inspeksi Keselamatan Kerja

Tanggal

Jangka Waktu

Nama Pekerjaan

Nomor Kantra
Lokasi :

-
el

Wakil Kontraktor : Wakil KKKS/JOB

Nama/Tanggal : Nama/Tanggal
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(lanjutan)

Daftar Periksa Inspeksi Keselamatan Kerja

No. POKOK BAHASAN YA | TDK | N/A CATATAN

I. Kebersihan Tempat Kerja (Housekeeping)

1.1 Lokasi kerja nampak rapih

1.2 Bahan mentah tersimpan dengan baik

Tempat berjalan, rapih dan bersih

Rute darurat, bersih dg

Sangat baik
3 4 5 o 7 8 9 10

Penilaiak iSihan Tempes: “e™ia

RV ar N\ =S4l

Il Perlengkapa.. 2 Al e O cl )

21 Topi keselamatan selalu™d - \

2.2 Sepatu keselamatan selalu dipakai

2.3 Proteksi pendengaran dipakai bila diperlukan

24 Proteksi mata / muka dipakai bila diperlukan

2.5 Sarung tangan/pakaian khusus dipakai bila diperlukan

2.6 Prosedur inspeksi untuk PPE

2.7 Pakaian yang dipakai sesuai dengan tugas

2.8 Alat pernapasan tersedia bila diperlukan
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(lanjutan)

No. POKOK BAHASAN YA | TDK | N/A CATATAN

Il. Perlengkapan Perlindungan Perseorangan (PPE) — sambungan

2.9 Alat pernapasan teruji keandalannya

2.10 | Alat pernapasan bersih dan tersimpan rapih

2.1 Masing-masing memiliki alat pernapasan

2.12 | Perlindungan untuk pekerjaan di atas 6 kaki

213 Explosimeter bekerja dengan baik

Il. Penilaian - Perle’ ar Sangat Baik
Perlindun¢ ‘ e

-l\“\!/i_./

lll. Pencegc “=hakarai “reventic

A W —
3.2 diinspe _‘]' 'jr
> \_ﬂ ‘ ‘
34 | Mate Kayu t simpan dengan b u 1“ u
-

Material muda bakar tersimp
3.5
i > g

3.6 Kain bekas te

3.7 Tempat minyak yang sta

ljin kerja Panas

lll. Penilaian - Perlengkapan Sangat Baik
9 10

Perlindungan Perseorangan (PPE)
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(lanjutan)

No. POKOK BAHASAN YA | TDK | N/A CATATAN

IV. Tanda-tanda, Sinyal dan Tanda Peringatan (Signs, Signals, and Barricades)

4.1 Daerah bahaya dilengkapi barikade
4.2 Daerah bahaya ditandai dengan jelas

4.3 Tanda khusus untuk peralatan tak aman

. : Buruk Sangat
IV. Penilaian — Tanda-tanda, sinyal d-:

Pak1 2 3 4 5 6 7 8 9
Tanda Peringatan

-l\\};_

V. Komunriica ~h

NS .
a berbahaya

Sip pelihage yan ba
iy’ 1
Se

kimia dik

Mabali pencemaran d 't gfia A

- A\

D.]rlll{

V. Penilaian — Komunik. "R e ra

) a)

VI. Bahan Berbahaya (Limbah Buang. = .es.ws, Radio Aktif & Bahan Peledak)

Rencana yang jelas untuk Kesehatan Lingkungan dan
Keselamatan Kerja

Karyawan terlatih, memiliki sertifikat / lisensi

VI. Penilaian — Bahan Berbahaya
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(lanjutan)

No. POKOK BAHASAN YA | TDK | N/A CATATAN

VII. Peralatan Tangan & Listrik (Hand and Power tools) - sambungan

71 Peralatan diinspeksi secara teratur

7.2 Peralatan yang rusak tidak dipakai lagi

7.3 Sistem grounding terpasang dan bekerja

74 GFCI digunakan di tempat basah, di luar atau di daerah
' logam

7.5 Peralatan terpakai dilengkapiss

7.6 Perkakas tersimpa

7.7 Peralatan

78 | Lise : 0l ' l

7.9 Peli Rih

e

‘h—-

ol ...

VII. PenilaiciSReralareh Taggan & His.s ik ’
1

0RO

VIIl. Keamanaix.tlcktrikal (Elect—aai-Sa oy,

8.1 Perhatian khusus uritt "‘EW ‘4““
e s

8.2 Penerangan seme

8.3 Tangga logam dipakai w
8.4 Tanda-tanda untuk peringatan bahay: ik v

8.5 Topi yang dipakai dari bahan non-konduktif

8.6 Gudang penyimpan material mudah terbakar terisolir

8.7 Kabel-kabel listrik tidak ada yang luka

8.8 Kabel yang tepat untuk instalasi permanen

8.9 Dilaksanakannya Prosedur Lock/tagout

VIII. Penilaian - Keamanan Elektrikal
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(lanjutan)

No. POKOK BAHASAN YA | TDK | N/A CATATAN

IX. Welding, Cutting, and Grinding

9.1 Selang-selang tidak bocor atau rusak

9.2 Ground mesin las telah diperiksa

9.3 Tukang las mengenakan tangan panjang kulit

9.4 Kaca mata dan pelindung mata dipakai

9.5 Lokasi pengelasan terisolir, tegind

9.6 Pengawasan penge

9.7 Daerah pe

AT\ S\’ J

=

IX. Peniai Qs O T
Grii

X. Gas Bet Compressed C

10.1 terikat rapih

Semua sili ,3'

10.2 | Silinder oksigen da erpisah

10.3 Isi silinder ditandai‘deng

Penutup valve silinder terp*#

atau tidak terpakai

10.4

10.5 | Torches dilengkapi flashback arrestor

Buruk Sangat Baik

X. Penilaian — Gas Bertekanan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

XI. Tempat Tertutup (Confined space)

1.1 Prosedur izin masuk ditaati

11.2 | Pengawasan udara sekitar
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No. POKOK BAHASAN YA | TDK | N/A CATATAN

XI. Tempat Tertutup (Confined space) - sambungan

11.3 | Ventilasi udara yang cukup

11.4 | Alat proteksi pernapasan tersedia

Harness, lifeline, dan hoisting apparatus digunakan
dengan baik

Buruk Sangat Baik
12 3 4 5 6 7 8

-lll\_

XIl. Fangga (L de

XI. Penilaian — Tempat Tertutup

N\ S

dan jarakn
Kon iinspeksi secara tg

XIl. Penilaian - Tanaga |
I

KA

Xlll. Penghalang/Penahan (Scaffolds)

13.1 | Rail pelindung dan toeboards terpasang

13.2 | Terpasang dengan baik

13.3 | Lantai rata dan kuat

13.4 | Lantai cukup kuat menyangga perancah

13.5 | Penghalang dipasang di sekitar perancah
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XIIl. Penilaian — Penghalang

Buruk
Bak1 2 3 4 5 6 7 8 9

10

(lanjutan)

No.

POKOK BAHASAN YA | TDK | N/A CATATAN

XIV. Penggalian (Excavation)

141

14.2

14.3

14.4

14.5

14.6

14.7

14.8

14.9

Personil yang bertugas cukup ahil

Karyawan terlindung dari bahaya runtuh
Jangkauan pintu keluar antara 7,6 m

Pengawasan udara lg g

Tumpukan matgri ja

Instalasi b i, 0

kejatuhan barang ’

dilengkap

‘-—-

Burut

XIVEPRE n Taian=Pet g q ailan ’

15.1

15.2

15.3

15.4

15.5

15.6

15.7

XV. Peralatan M2k=n ik

ONnG

"W e e -

Sabuk penga sang-da
peng e e Ry By e =

1‘ YR

@
b

Pencegahan terhadap bahava merose

Dilengkapi klakson

Pengisian bahan bakar di daerah aman

Alat pemadam tersedia di mana-mana

Peralatan tersimpan rapih bila tak dipakai

Alarm cadangan beroperasi baik

Sangat Baik

XV. Penilaian — Peralatan Mekanik

6 7 8 9 10
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(lanjutan)

No. POKOK BAHASAN YA | TDK | N/A CATATAN

XVI. Pesawat Angkat dan Derek

16.1 | Laporan inspeksi pesawat angkat terdokumentasi

16.2 | Petunjuk beban maksimum tertulis jelas

16.3 | Kode aba-aba tergambar jelas

16.4 | Daerah radius kerja pesawat angkat cukup terlia

16.5 | Kabel power di atas terlindupgiseen

16.6 | Ropes, slings, chai di

16.7 | Hooks dilen
16.8 | Bebangyan p jela ' /
16.9 | Tag ngangkat beba ’ ‘_

uruk
gsawat AT olkat dan Derck

’ 2
. PembukaairDinding (Wall O}  10a)

Bukaan, luba uraha :fc‘"

17.2 | Pegangan cu

17.3 | Lantai dengan ketinggiw i

17.4 | Tenda tersedia bilamana diperluka

3

XVII. Penilaian — Pembukaan Dinding

Wakil Kontraktor : Wakil KKKS/JOB
Nama/Tanggal : Nama/Tanggal
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Lampiran 22. Daftar Periksa Program Keselamatan Kerja BP Migas

Daftar Periksa Program Safety

Tanggal

Jangka Waktu

Nama Pekerjaan

Nomor Kon

Wakil Kontraktor : Wakil KKKS/JOB

Nama/Tanggal : Nama/Tanggal

(lanjutan)

Gambaran pedoman..., Miranty Jasmine Gyatri, FKM Ul, 2011



Safety Program Checklist

No. POKOK BAHASAN YA | TDK | N/A CATATAN

I. Pertemuan Safety (Safety Meeting)

1.1 | Apakah Kontraktor mengadakan Safety Meeting secara
periodik dihadiri wakil KKKS/JOB ?

1.2 | Apakah  hasil safety Meeting dicatat dan
didokumentasikan ?

Apakah topik safety Meeting sesuai dengag

yang sedang dilaksanakan ?

Sangat Baik
8 9% 7 8 9 10

HFL\. ™.~ /

Il. Inspeks At swely Inspections)

2.1 | Apakah ¥ mengadakan sal o 0 f
wakil KKKS secara berkala®
. ah asil safe hioh ‘

|. Penilaian — Pert

Il. Penilaian - safzty Inspectit

e e S

- ey

[ll. Promosi Safety (Safety r )

E——
3.1 | Apakah komitmen Pimpinan Kontrakior

melalui perilaku dan prestasi kerja yang aman para
karyawan ?

3.2 | Apakah Pimpinan Kontraktor secara aktif menunjukkan
dukungannya kepada perbaikan di dalam hal
Keselamatan Kerja ?

Sangat Baik
6 7 8 9 10

lll. Penilaian — Promosi Safety
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(lanjutan)

No. POKOK BAHASAN YA | TDK | N/A CATATAN

IV. Komunikasi Safety Supervisor / Employee (Supervisory / Employee Safety

Communication)

4.1 | Apakah karyawan Kontraktor dapat berkomunikasi
dengan pimpinannya untuk masalah Keselamatan

Kerja ?

4.2 | Apakah sarana komunikasi tersedia untuk urusan

pekerjaan maupun luar pekerjaan ?

- - Sangat
IV. Penilaian Komunikasi Safet .
Baik

& 4 TUECEEEEEEEN O 10

-I\"\ }'l_

V. Latihan S'iuz vl 5

Supervisor / Employ-

5.1 | Apa - R an, atau -.-’

terliba

Ap3 karyawap.Kontraktor memahami f

pada farurat

Ap > traktor .mengeta

ha eadaan da

V. Penilaian - w....ian Situasi Daruira:

VI. Pelaporan Kecelakaaii, | swer d¢

6.1 | Apakah penyebab semua kecelakaan / Ke 3
diketahui dengan jelas untuk selanjutnya dilakukan
tindakan koreksi ?

6.2 | Apakah kecelakaan serius dan kejadian hampir celaka

segera dilaporkan kepada KKKS Indonesia ?

6.3 | Apakah Kontraktor memiliki prosedur tertulis untuk

investigasi kecelakaan ?
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(lanjutan)

No. POKOK BAHASAN YA | TDK | N/A CATATAN

VI. Pelaporan Kecelakaan, Insiden dan Investigasi Insiden (lanjutan)

6.4 | Apakah ada laporan lengkap untuk:

6.4.1 Kecelakaan Fatal ?

6.4.2 Kecelakaan tercatat menurut ANZI / OSHA ?
6.4.3 Kecelakaan di kendaraan ?

6.4.4 Peralatan yang rusak ?

6.4.5 Minyak tumpah ?

6.4.6 Kebakaran ?

6.4.7 Kejadian

6.5

-b;/-:..._

6.6 0 membuat  stafistik b

an Prestasi_Keselama Ke

" el

el

Bi

VI. Penila. 'n = reiaporan Kecelakaa In
dan Investige .den 1

L ZAS D

-y -

Wakil Kontraktor : Wakil KKKS/JOB
Nama/Tanggal : Nama/Tanggal
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Lampiran 23. Daftar Periksa Evaluasi Sementara BP Migas

Daftar Periksa Evaluasi Sementara

Tanggal

Jangka Waktu

Nama Pekeyjz

Nomgdgr

Laka

Wakil Kontraktor : Wakil KKKS

Nama/Tanggal : Nama/Tanggal
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Daftar Periksa Evaluasi Sementara

(lanjutan)

No.

w

POKOK BAHASAN PENILAIAN KOMENTAR

INSPEKSI KESELAMATAN KERJA (BAHAYA DAN INDUSTRIAL HIGIENE)

Kebersihan

Alat Perlindungan Perorangan

Pencegahan Kebakaran dag

[ Y TS TR I AR

Tanda, Isyara

" :

at'Tertutup/Terbatas A
] ]
Tan

Peranc 4-

Penggali

Perlengkapan :
Derek dan pesawat & 4 ‘

Pembukaan Dinding

T
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(lanjutan)

No.

POKOK BAHASAN

PENILAIAN KOMENTAR

PROGRAM KESELAMATAN KERJA

5. | Latihan

6. | Pey@lidi

Jumla

H b=

JumlafiF
alat :

5. Jumlah K

Supervisor /

3. | Promosi Keselamatan Kerja

4. | Komunikasi Keselas

Jumlah‘
Jumla ercata

1. | Rapat Keselamatan Kerja

2. | Inspeksi Keselamatan Kerja

amatan Kerfa

ahg Harij

aan Mengakibatkan

. pahan Minyak Kas
Ketidakp%i

|

'l kil Kontraktor :

1 andatangal
‘.Nama/Jabatan

."l
o’

Tandatangan/Tanggal

Wakil Kontraktor

Nama/Tanggal

Wakil KKKS/JOB

Nama/Tanggal
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Lampiran 24. Daftar Periksa Evaluasi Akhir BP Migas

Daftar Periksa Evaluasi Akhir

Tanggal

Jangka Waktu

Nama Pekerja

&

Wakil Kontraktor : Wakil KKKS/JOB

Nama/Tanggal : Nama/Tanggal
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Daftar Periksa Penilaian Terakhir

(lanjutan)

No.

w

POKOK BAHASAN PENILAIAN

KOMENTAR

INSPEKSI KESELAMATAN KERJA (BAHAYA DAN INDUSTRIAL HIGIENE)

Kebersihan
Alat Perlindungan Pergrag

Pencegahan 3

utup/Terbata

Penggalian
Perlengkapan mekanis

Derek dan pesawat angkat

Pembukaan Dinding ‘
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(lanjutan)

No. POKOK BAHASAN PENILAIAN KOMENTAR

1. | Rapat Keselamatan Kerja
2. | Inspeksi Keselamatan Kerja
3. | Promosi Keselamatan Kerja

4. | Komunikasi Keg At

2 S o

PROGRAM KESELAMATAN KERJA

Superviso

5. | Latihan b3 daru

6. | Pe aporan Kecelakae --li

erja Keselamatan Kerja
akil Koatraktor :

Jumla an Ringe
Jumla s Tere : l ¥ i
w
Jumla Hilang Ha L Name
Jumla ce Mengakibatka 5 A d
alat :
Jumlah Kasus®Ftimpahan Minyak dag,Kas 1 Tandat ﬁanggal
Ketidakpatuhd : u

b |
:’ FNama/Jabatan

Tandatangan/Tanggal

Wakil Kontraktor : Wakil KKKS/JOB
Nama/Tanggal : Nama/Tanggal
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Lampiran 25. Daftar Penilaian Kesesuaian Pedoman Sistem Manajemen K3 Kontraktor

Tahap Penilaian Risiko

1.

Semua pekerjaan yang akan dikontrakkan dikategorikan dalam salah satu tingkat risiko,
yaitu Rendah (R), Sedang (S), atau Tinggi (T).

Kontraktor KKS/JOB bertanggung jawab atas tersedianya penilaian awal risiko
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dari pekerjaan yang akan dilaksanakan.

Penilaian risiko ini mencakup pertimbangan terhadap sifat pekerjaan, durasi pekerjaan,

lokasi pekerjaan, bahan/perlengkape igunakan, pekerjaan yang dilakukan secara

simultan oleh beberapz glensi dan konsekuensi insiden,

pengalaman dan erpapar di tempat kerja

(worksite exp@su va 3 ¢ persennel exposure) serta
kemungkina da 0

Penentuan, ting i ut didasar! pla perkaki kgnsekuensi bahaya
dan ke

Penila yang@¥ perlu dipertimbang an‘alah dampak
terha 210 i AU d i.

6. Terda
Tahap Pra-k d
1. Seluruh ko r (ke ra-kuwsebelumnya dan

masih berlaku ses (E ah “diietapka 5';;‘ or KKS/JOB) yang akan

melakukan peker| INggi wajio meiijaiani atikasi.

Untuk pekerjaan berigikeogii ' @n ‘ or harus dilakukan sebelum
tender. Hanya konm HW‘ /a lam pra-kualifikasi PK3 Kontraktor
yang boleh mengikuti tender.
Terdapat formulir yang memuat pertanyaan-pertanyaan mengenai (pengelolaan atau
pemantauan implementasi) K3 yang berhubungan dengan informasi-informasi yang
dibutuhkan untuk penilaian dalam proses kontrak.

Formulir Pra-Kualifikasi disebarkan kepada kontraktor-kontraktor dalam bentuk salinan

atau format elektronik

Respon kontraktor dievaluasi sesuai dengan Kriteria Evaluasi Pra-Kualifikasi.
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(lanjutan)

6. Kontraktor KKS/JOB harus mendokumentasikan proses pra-kualifikasi seluruh kontraktor
dan dasar pemikiran Kontraktor KKS/JOB memilih atau menolak kontraktor utuk
berpartisipasi dalam tahap lelang

7. Kontraktor yang tidak memenuhi nilai K3 Kontraktor dapat meneruskan proses pelelangan
dengan penerimaan bersyarat yang ditetapkan oleh Tim Pra-kualifikasi.

8. Kontraktor yang tidak lulus proses pra-kualifikasi diberikan informasi mengenai alasan-

alasan mengapa mereka tidak memes dan saran untuk perbaikan.
9. Terdapat prosedur yaa 5(JOB, UNntuk datang ke area kerja

kontraktor (contra

. Jaian terhadap persyaratan
K3 yang telajif@it

10. Verifikasi | : § en.

Tahap Se

1. Krit emilihan yang digunaka@hardSimenfipertimbangkan aspek-aspgkipenting seperti

biay: uan S S| JafifeTTty penur

2. Pemk onen : ats ja sepe

3.  KontfaKtorKKS/JOB memastika adalam umen lelang tela

syarat Kesefdmatan dan Késehata C pengetahuan me ahaya - bahaya
yang teIMntifika L yaingl sikanskepada ko r.
4. Dokumen lelang a‘(;ffr aka an0a “L aswelari Kontraktor KKS/JOB

kontraktor dalam menilai

antum syarat-

untuk melakika 1 Oé

kepatuhannya. " .
‘.‘W’ et bahwa Kontraktor KKS/JOB dapat

5. Dalam dokumen lelang har
perian izin memulai pelaksanaan pekerjaan, dan

menangguhkan pekerjaan, menolak pe
menunda pembayaran jika kontraktor tidak memenuhi persyaratan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja yang diminta, sampai dengan hasil audit pra-pekerjaan dilaksanakan
dengan hasil yang memuaskan. Sebelum penangguhan pekerjaan, Kontraktor KKS/JOB
harus memberikan kesempatan kepada Kontraktor untuk memperbaiki ketidak-sesuaian
tersebut.

6. Kontraktor harus menyerahkan rencana K3 sebelum lelang.

7. Syarat-syarat PK3 Kontraktor harus dikomunikasikan ke semua penawar dalam rapat

klarifikasi pra-lelang.
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(lanjutan)

8. Selama evaluasi Lelang, Komite Evaluasi (Pemrakarsa, Keselamatan dan Kesehatan Kerja
dan Procurement/pembelanjaan) perlu merencanakan rapat untuk peninjauan program
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang disiapkan oleh kontraktor dan menilai
kemampuan kontraktor dalam mengidentifikasikan dan memastikan bahwa semua bahaya
akan dikelola sesuai dengan prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang berlaku.

9. Hasil evaluasi rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja akan disatukan dalam
keseluruhan evaluasi teknis.

10. Penilaian rencana Keselama : (3 aafssdidokumentasikan.

11. Setelah proses $ nendasi keselamatan dan
kesehatan rak&dan harus

12. Hasil sejek g ada harus disetujui
oleh pemia gFjaalr.

13. Rap ) dilak sete|z atuk  finalisasi
Ren Keselamatan dan Keseha <€ffa daffdetil pelaksanaan w:.

Tahap AK ekerja

1. Rapag@wal dipimpin oleh Pemrak K JaamiSkegera setelah [ie : |’w kontrak dan
sebeluntpefaksanaan pekerj - -

2. Rapat awal mgmbahas_secatastiel al-ha Myengebeihubungan an aspek K3 yang
perlu diketahui da d'r"f. ol ) i\

3. Rapat awal i I olen sei E alam pekerjaan, termasuk
personil kontraktor ifpera sulk

4. Hasil dari rapat awaldicatate-nie "iu;\“ Wikan dengan baik.

5. Perwakilan Departemen Pemrakarsa, ‘dengan bantuan Staff bagian Keselamatan dan
Kesehatan Kerja yang ditunjuk (jika diperlukan) melakukan pemeriksaan dan audit,
dengan menggunakan prosedur audit awal pekerjaan/daftar periksa aktivitas awal
pekerjaan.

6. Hasil pemeriksaan aktivitas awal pekerjaan ini dicatat dan didokumentasikan dengan baik.

7. Dilakukan orientasi lokasi kerja untuk memperkenalkan kontraktor pada lingkungan kerja,
wilayah kerja yang berpotensi bahaya, prosedur tanggap darurat dan evakuasi.

8. Kontraktor KKS/JOB bertanggung-jawab untuk memeriksa apakah pelatihan telah

dilakukan dan didokumentasikan dengan baik.
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9.

(lanjutan)

Kontraktor bertanggung jawab atas pelatihan dan persiapan pekerjanya untuk menghadapi
semua potensi bahaya dan masalah lain yang berkaitan dengan pekerjaan.

Tahap Pekerjaan Berlangsung

1.

10.

11.

12.

Kontraktor KKS/JOB dan Kontraktor secara bersama-sama bertanggung jawab untuk

melaksanakan serta memperbaiki Program Keselamatan Kerja.

Program Keselamatan dan Keseheg ang diperiksa mengandung aspek-aspek

pertemuan keselama i keselamatan kerja, promosi

keselamatan kerj

latihan pen :
invesigasi
Kontrakte 0

secar,

erja supervisor/karyawan,

ises), serta laporan

Safety Meeting

Pert n tersebut harus dihadiii pa afyfawan Kontraktor dan | Kontraktor
KK

Hasi eting gi 2 01Kg ikasika

Kontfaktor KKS/JOB bekerjg H pntaktor harus melakuka ety Inspection

secara pErodk
Periode InSpeksf ditentukanuaiehsikomp i atau e asarkawkatan bersama.

Petugas Kontrakte 4':.?1

Kontraktor untt

an inspeksi, dan meminta

Kontraktor wajib of .@. i
bekerja di fasilitas Kontraktc S 51‘-’

pir celaka (Serious Potential Incident) yang

ala setiap tahunnya, selama

Semua kecelakaan kerja dan kejadian
terjadi pada Kontraktor harus segera dilaporkan kepada Kontraktor KKS/JOB. Sebagai
tindak lanjut, ada kemungkinan Kontraktor KKS/JOB bersama-sama dengan Kontraktor
membentuk tim investigasi untuk mencari penyebab terjadinya kecelakaan.

Setiap penyimpangan harus segera dikoreksi oleh kontraktor atau paling tidak dalam
waktu yang telah disepakati.

Kepada kontraktor yang lalai, atau kurang serius dalam melakukan koreksi, dapat
diberikan peringatan lisan atau tertulis, pemberhentian karyawan, penundaan kontrak, atau

yang terburuk adalah pemberhentian kontrak.
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(lanjutan)

Tahap Evaluasi Akhir

1.

Formulir daftar periksa evaluasi akhir diisi oleh wakil Kontraktor KKS/JOB pada akhir
pekerjaan atau pada saat berakhirnya kontrak.

Hasil ringkasan data kinerja keselamatan dan kesehatan kerja wajib dikomunikasikan serta
disetujui oleh kedua belah pihak, baik kontraktor maupun Kontraktor KKS/JOB.

Hasil ringkasan data kinerja keselamatan dan kesehatan kerja dipakai sebagai dasar untuk

menentukan “Reward and Punishne

b

Laporan Evaluasi Akhu

5. Laporan Evaluasi ; : i dan Pemilihan pada

' )
L
el

—d
\
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Lampiran 26. Daftar Penilaian Kesesuaian Implementasi Sistem Manajemen K3 Kontraktor

Tahap Penilaian Risiko

1.

Semua pekerjaan yang akan dikontrakkan dikategorikan dalam salah satu tingkat risiko,
yaitu Rendah (R), Sedang (S), atau Tinggi (T).

Kontraktor KKS/JOB bertanggung jawab atas tersedianya penilaian awal risiko
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dari pekerjaan yang akan dilaksanakan.

Penilaian risiko ini mencakup pertimbangan terhadap sifat pekerjaan, durasi pekerjaan,

lokasi pekerjaan, bahan/perlengkagé igunakan, pekerjaan yang dilakukan secara

simultan oleh beberapz glensi dan konsekuensi insiden,
pengalaman dan erpapar di tempat kerja
(worksite exp@su ‘ 3 ¢ persennel exposure) serta
kemungkinz

Penentuan, ting i it di : gpada pe ekuensi bahaya

dan ke
Penila yan perlu dipertimbang an‘alah dampak
terhadap: I “Unga )

Tahap Pr i A ) ,

1. Seluruh or (kecuali Pk lus pra-kuali sebelumnya dan
masih be esuai yang “telaR’d -...‘_.,... Kontraktor OB) vyang akan
melakukan p siko tir 210, 1T asi.

2. Untuk pekerj O i D13 : s dilakukan sebelum

tender. Hanya lifikasi PK3 Kontraktor

yang boleh mengikuv :
|‘s

Terdapat formulir Pra-Kua t pertanyaan-pertanyaan mengenai
(pengelolaan atau pemantauan implementasi) K3 yang berhubungan dengan informasi-
informasi yang dibutuhkan untuk penilaian dalam proses kontrak.

Formulir tersebut disebarkan kepada kontraktor-kontraktor dalam bentuk salinan atau
format elektronik dan respon kontraktor akan dievaluasi sesuai dengan Kriteria Evaluasi
Pra-Kualifikasi.

Klien harus mendokumentasikan proses pra-kualifikasi seluruh kontraktor dan dasar
pemikiran Kontraktor KKS/JOB memilih atau menolak kontraktor utuk berpartisipasi

dalam tahap lelang
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(lanjutan)

6. Bagi Kontraktor yang tidak memenuhi nilai K3 Kontraktor tersebut dapat meneruskan
proses pelelangan dengan penerimaan bersyarat yang ditetapkan oleh Tim Pra-kualifikasi.

7. Kontraktor yang tidak lulus proses pra-kualifikasi akan diberikan informasi mengenai
alasan-alasan mengapa mereka tidak memenuhi syarat dan saran untuk perbaikan.

8. Terdapat prosedur yang mengatur kontraktor KKS/JOB untuk datang ke area kerja
kontraktor (contractor home base/work site) untuk melihat kesesuaian terhadap persyaratan

K3 yang telah ditetapkan.

9. Verifikasi lapangan dilakukan sete

Tahap Seleksi
1. Kriteria pe : spek penting seperti

biaya, kg dwal.
2.  Pembobeta
3. Kontgg ikan ba fal gantum syarat-

ulus tahap evaluasi dokumen.

syaratiikeselamatan dan Kesehatah K@&fja dafifpengetahuan mengenal J@flaya - bahaya

yangte 2ridentifikast yang, ha K@imunilastka pada kontrakior. Kontraktor

KKS I deh beg s meng I 2 yang terkait
dengdr.pelaksanaan pekerjaa A

4. Dokumg apgg harus me ! aWi@ng jelas dary aktor KKS/JOB
untuk melakuk 2Sefatansikerja pada tor dalam menilai

kepatuhannya. i\

5. Dalam doku yntraktor KKS/JOB dapat
menangguhkan pe ) Irpelaksanaan pekerjaan, dan
menunda pembayaran Jlk&«"< -’ ﬁ»enuhl persyaratan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja yang diminta, sampar dengan hasil audit pra-pekerjaan dilaksanakan
dengan hasil yang memuaskan. Sebelum penangguhan pekerjaan, Kontraktor KKS/JOB
harus memberikan kesempatan kepada Kontraktor untuk memperbaiki ketidak-sesuaian
tersebut.

6. Kontraktor harus menyerahkan rencana K3 sebelum lelang.

7. Syarat-syarat PK3 Kontraktor harus dikomunikasikan ke semua penawar dalam rapat

klarifikasi pra-lelang.
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(lanjutan)

8. Selama evaluasi Lelang, Komite Evaluasi (Pemrakarsa, Keselamatan dan Kesehatan Kerja
dan Procurement/pembelanjaan) perlu merencanakan rapat untuk peninjauan program
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang disiapkan oleh kontraktor dan menilai
kemampuan kontraktor dalam mengidentifikasikan dan memastikan bahwa semua bahaya
akan dikelola sesuai dengan prosedur Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang berlaku.

9. Hasil evaluasi rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja akan disatukan dalam
keseluruhan evaluasi teknis. Penilaian ini harus didokumentasikan, karena hal ini
merupakan salah satu tahapan pe emberian kontrak.

10. Setelah proses sele ekomendasi Keselamatan dan
Kesehatan Kerja ontrak, dan harus disetujui
oleh Pemr

11. a ydilakukan untuk
finalis ) Kesehatan’Ker)a deii naan programnya.

Tahap Aktiwitas Awal Pekerjaan

1. Raps Ipimpi erakarsa pe 3 a'setelah p an kontrak dan
sebe an peke

2. Rapafgawa mbahas secar@letaiiiia yan@sberhubungan dengan.dépek K3 yang
perlu di i dan dipenuh 3

3. Rapat awa arus diikuitipoieliss A nihé NG i i Merjaan, termasuk
personil kontrakto 1’:‘? , ; /&

4. Hasil dari rapata e Jaii dic in*@engan baik.

5. Perwakilan Depart rslil defida w bagian Keselamatan dan
Kesehatan Kerja yang ditumj w‘-“ rl&nmelakukan pemeriksaan dan audit,
dengan menggunakan prosedur audit™awal pekerjaan/daftar periksa aktivitas awal
pekerjaan.

6. Hasil pemeriksaan aktivitas awal pekerjaan ini dicatat dan didokumentasikan dengan baik.

7. Orientasi lokasi kerja dilakukan untuk memperkenalkan kontraktor pada lingkungan kerja,

wilayah kerja yang berpotensi bahaya, prosedur tanggap darurat dan evakuasi.
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(lanjutan)

Kontraktor bertanggung jawab atas pelatihan dan persiapan pekerjanya untuk menghadapi
semua potensi bahaya dan masalah lain yang berkaitan dengan pekerjaan. Kontraktor
KKS/JOB bertanggung-jawab untuk memeriksa apakah pelatihan telah dilakukan dan

didokumentasikan dengan baik.

Tahap Pekerjaan Berlangsung

1.

Kontraktor KKS/JOB dan Kontraktor secara bersama-sama bertanggung jawab untuk

melaksanakan serta memperbaikiR elamatan Kerja. Program Keselamatan dan

Kesehatan Kerja meng amatan kerja (safety meeting),
inspeksi kesela junikasi keselamatan dan
kesehatan a o) > : darurat (emergency
drills and
Kontrakte ' Jersaima-sa I an Safety Meeting
secarg b, dipad ?hagai komunikasi

masa Keselamatan dan Keseha

Pertelnte Tseb S dlihadir ipa irya | Kontraktor
KKS

Hasil arety meeting dicat@ifda H dik@munikasikan lepi

Kontra /JOB bekerjasamnaden r harus mel afety Inspection
secara pe Perlo g Ko pek atau berdasarkan
kesepakatan bersa - &\h waktu-waktu mengadakan

inspeksi, dan®mte;
Kontraktor wajib
bekerja di fasilitas Kontrakta S h‘-i

Semua kecelakaan kerja dan kejadian

ala setiap tahunnya, selama

DIr celaka (Serious Potential Incident) yang
terjadi pada Kontraktor harus segera dilaporkan kepada Kontraktor KKS/JOB. Sebagai
tindak lanjut, ada kemungkinan Kontraktor KKS/JOB bersama-sama dengan Kontraktor
membentuk tim investigasi untuk mencari penyebab terjadinya kecelakaan.

Setiap penyimpangan harus segera dikoreksi oleh kontraktor atau paling tidak dalam

waktu yang telah disepakati.
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9.

(lanjutan)

Kepada kontraktor yang lalai, atau kurang serius dalam melakukan koreksi, dapat
diberikan peringatan lisan atau tertulis, pemberhentian karyawan, penundaan kontrak, atau
yang terburuk adalah pemberhentian kontrak.

Tahap Evaluasi Akhir

1.

Formulir daftar periksa evaluasi akhir diisi oleh wakil Kontraktor KKS/JOB pada akhir
pekerjaan atau pada saat berakhirnya kontrak.

Hasil ringkasan data kinerja keselad esehatan kerja wajib dikomunikasikan serta

disetujui oleh kedua belai'p pamlkantraktor KKS/JOB.
Hasil ringkasan g gpat dipakai sebagai dasar

untuk menefiftik diserahkan kepada
masing-gna

Laporg e dapat berguna
untull ¢ endatang.

1-7;—'
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Lampiran 27. Pedoman Wawancara

Tahap Penilaian Risiko

a. Apakah Kontraktor KKS/JOB melakukan penilaian awal risiko K3 dari pekerjaan yang
akan dilaksanakan?

b. Apakah penentuan tingkat risiko tersebut didasarkan pada perkalian antara konsekuensi
bahaya dan kemungkinan kejadian / frekuensi?

c. Apakah penilaian potensi konsekuensi bahaya mempertimbangkan dampak terhadap aset,
manusia, lingkungan dan reputasi?

d. Apakah semua pekerjaan yang ak an dikategorikan dalam salah satu tingkat
risiko?

e. Ada berapa jenis

f.  Hasil penilai

Tahap Pra-

a. Apaka ali Or yang I sebelumnya
dan i ala ap oleh Kontraktor KK ) yang akan

jalagifpToSes Pna- kua

juat pertanyaan-pertagyaan mengenai

ng berhubupga® @engan informasi-

Bagaimana caranya pi ' kan formulir pra-kualifikasi
kepada kontraktor-kontraktor=
Apakah respon kontraktor dievaluasi

kualifikasi?

esuai  dengan Kkriteria penilaian/evaluasi pra-

Bagaimana sistem penilaian/evaluasi formulir pra-kualifikasi yag diterapkan di Rimau
Asset — PT. Medco E&P Indonesia?

Siapakah yang memeriksa/mengevaluasi formulir pra-kualifikasi?

Apakah kontraktor yang tidak memenuhi nilai minimal pra-kualifikasi K3 Kontraktor dapat
meneruskan proses pelelangan dengan penerimaan bersyarat yang ditetapkan oleh Tim Pra-
kualifikasi?
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m. Apakah verifikasi

Tahap Seleksi
. Aspek ipe

b.

C.

a

(lanjutan)

Jika jumlah kontraktor penawar yang memenuhi nilai minimal tidak cukup jumlahnya
seperti yang dipersyaratkan oleh ketentuan pelelangan atau tidak ada yang memenubhi nilai
minimal, apakah tim prakualifikasi dapat meneruskan proses tersebut atas pertimbangan
kebutuhan berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku?

Apakah kontraktor yang tidak lulus proses pra-kualifikasi diberikan informasi mengenai
alasan-alasan mengapa mereka tidak memenuhi syarat dan saran untuk perbaikan?

Apakah terdapat prosedur yang mengatur kontraktor KKS/JOB untuk datang ke area kerja

kontraktor (contractor home base ntuk melihat kesesuaian (verivifikasi)

terhadap dokumen yang en pra-kualifikasi?

ap evaluasi dokumen?

pemenang?
Berapa
Apaka

syaratssye eselaimatan oa Seha erjagifiarT pengetahua oL

ontraktor KKS/JOB memastikan' baiwa dalam dokumen lelangitelah tercantum
al bahaya -

sikan ke or?

h ngan yang jelas dari bahwa Kontraktor
ReSBlamatan dan <esehatan Kerja pada

S

Apakah dalam dok f' : : ntuan ontraktor KKS/JOB dapat
menangguhka
menunda pembayar

hasil yang memuaskan jikaﬂr

Kesehatan Kerja yang diminta,?

anaan pekerjaan, dan
rjaan dilaksanakan dengan
nuhl persyaratan Keselamatan dan

Apakah kontraktor diminta untuk menyerahkan rencana K3 sebelum lelang?

Apakah selama masa evaluasi lelang, komite evaluasi melakukan rapat peninjauan program
K3 yang disiapkan oleh kontraktor?

Apakah hasil evaluasi rencana K3 disatukan dan didokumentasikan dalam keseluruhan
evaluasi teknis?

Apakah hasil seleksi dan rekomendasi rencana K3 yang ada disatukan ke dalam dokumen
kontrak dan disetujui oleh pemrakarsa pekerjaan?
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(lanjutan)

Tahap Aktivitas Awal Pekerjaan

=3

- ®© o o

Tahap Pekerjaan

o &

o o

> @ oo

Apakah dilakukan rapat awal?

Kapan rapat awal dilaksanakan?

Dimana rapat awal dilaksanakan?

Hal apa sajakah yang dibahas dalam rapat awal?

Siapa saja yang wajib mengikuti rapat awal?

Apakah hasil rapat awal dicatat dan didokumentasikan dengan baik?

Apakah perwakilan departemep g, melakukan pemeriksaa/audit, dengan
menggunakan prosed i i
Apakah staff ba ga diikutsertakan dalam

pemeriksaan awa :

Apakah ha Ak Ty , A didokumentasikan
denganbaik.

Apaka ita menuaj gawas yang
berta g Jawab tehadap aspek K8? ’

Apakah Pat prosegur-umt : al ba ggung jawab

terhad Srsebu aka 0 eten?

Ktivitas awal pekerjaan?

Apakahdifaklkan orientasi lo} : ontraktor yang akanl i’n pekerjaan?
Hal-hal apa*sdja,yang dijelas Gk 3 asl kerja?
Kapan orientaSidbkasi kerjaschie

> S

Apakah kontraktor i meeting bersama-sama?
Apakah safety mee:ngtm0 W

Berapa frekuensi pelaksanaan safety me :

Apa saja yang dibahas dalam safety meeting?

Siapa yang membawakan safety meeting?

Siapa saja yang menghadiri safety meeting?

Apakah hasil safety meeting dicatat dan dikomunikasikan lebih lanjut?

Apakah Kontraktor KKS/JOB melakukan safety inspection secara periodik?

Apakah safety inspesction tersebut mengikutsertakan pihak kontraktor?

Apakah dilakukan emergency drill bagi kontraktor secara berkala?
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(lanjutan)

k. Apakah semua kecelakaan kerja dan kejadian hampir celaka yang terjadi pada kontraktor
dilaporkan kepada kontraktor KKS/JOB?

I.  Apakah kontraktor KKS/JOB membentuk tim investigasi untuk mencari penyebab
terjadinya kecelakaan sebgai tindak lanjut kejadian kecelakaan kerja?

m. Apakah kontraktor yang terkait dengan kecelakaan kerja yang terjadi diikutsertakan dalam
melakukan investigasi kecelakaan?

n. Apakah kontraktor KKS/JOB melakukan pemeriksaan terhadap program-program

keselamatan kerja yang dilakukan gie Qr?

0. Apakah kontraktor 10 emperbaiki ketidaksesuaian

yang ditemukan?
p. Apakah koptrak ; - AtQ tertulis, pemberhentian
karyawan, I atau kurang serius

dalam

asan d ine G esehatd i asil evaluasi

akhir di
c. Apakah Ipgkasan data -Tia ke selamatz kesehatan

akhir dipaka hoai dasa g daciid Punis
d. Apakah laporan e (é;. ale “"!

""7

comunikasikan dan diset@jui adug pihak?

a hasil evaluasi
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Lampiran 27. Pelaksanaan Sistem Manajemen K3 Kontraktor di Rimau Asset — PT. Medco E&P Indonesia

Pemeriksaan

Pemeriksaan

Per'mil'aian Kick-off pelatihan & pelatjh
Risiko Meeting kompetensi

(SMK3-01) pers@
No. | Departemen ka DI
1 Construction v l
2 Drilling v . ‘
3 | Maintenance v [ 1 -
4 | AED v b
5 | Road & Transportation v N 2=
6 Security % o
7 | Public Affair v L % g
8 | Electrical & Instrument v |
9 Medical v | oy
10 | ALD v e
11 | Pipeline v v 4
12 Logistic/Warehouse v Y,
13 | Produksi v v
14 | Well Maintenance v
15 | SHE v v
16 | IS-BRD v 4l e
17 | Planning & Utilities v k. A
18 | Eksplorasi v T

\

Periksa Penilaian
Aktivitas | Orientasi Inspeksi K3 Periksa Kinerja Evaluasi
Tempat (SMK3-03) Program K3 | Keselamatan Akhir
j (SMK3-04) Kerja (SMK3-06)
(SMK3-05)
v v v
v v v
v v v
v v v
v v v v
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Lampiran 28. Pertanyaan Tambahan Untuk Formulir Pra-kualifikasi PT. Medco
E&P Indonesia (Form SMK3-01)

1. Penanganan limbah (poin 4.5 formulir pra-kualifikasi K3 PTK
Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas)
a. Sistem apa yang ada untuk identifikasi, klasifikasi, pengurangan dan

penanganan limbah ?
ang menyebabkan kerusakan lingkungan
dalam jumlah p80 000 untuk 24 bulan terakhir.

Lampi : ) intah.
c. AR \ n limbah?
A 3 mpahan

‘Anda mempuhya W untuk pe han?

b. Berikan jumlah kecelakaap

salah lingkungan?

. Siapdl@rang yangiery ) engkoordinasika

gKunga 80ad ; amanny

] H [
iiau  indus ene (poin

M “ h')IrKalau ada, apa

3 usaha serupa, untuk
mengidentifika 2 W . ja? Jelaskan proses ini.

c. Jika Anda mendatangkan bahan / zat berbahaya ke tempat Kkerja,

jelaskan proses yang akan Anda gunakan untuk mendokumentasikan

mulir pra-

atan indus

dan mengawasinya.
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(lanjutan)

3. Obat-obatan dan minuman keras (poin 4.7 formulir pra-kualifikasi K3
PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas)
a. Apakah Anda mempunyai kebijakan mengenai obat-obatan dan
minuman keras dalam organisasi Anda? Kalau demikian, apakah itu
termasuk dalam ujian penerimaan karyawan dan pengujian acak?

4. Standar yang ditetapkan oleh _perusahaan kontraktor kepada personelnya

(poin 3.7 formulir pra RT K Pengelolaan K3 Kontraktor BP
Migas)
i agar dipenuhi?
hi dan

ar-standar an baru

akah stryktur meAgelufdh uattk membuat, meM
megyiebarkan stanglar”

atlah da A imkan“e rbaru

ganan baha sampai poi rmulir pra-

Mkas A owEP Mi
a. MZ g (Jala gfusaiaar Anda untuk

me ! o
dampd‘ . )‘
W a paparan pekerja Anda terhadap

b. Sistem apa yan
bahan kimia atau unsur-unsur fisik

angl bahaya dan

c. Bagaimana pekerja Anda diberitahu mengenai bahaya yang mungkin
timbul seperti bahan kimia, kebisingan, radiasi dsb. dalam pekerjaan

mereka ?
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(lanjutan)

6. Sertifikasi dan perawatan peralatan (poin 5.2 formulir pra-kualifikasi K3

PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas)

a. Bagaimana Anda memastikan bahwa stasiun produksi dan peralatan
yang digunakan di wilayah kerja Anda, lokasi, atau pada lokasi lain
oleh karyawan Anda, didaftarkan, disertifikasi sesuai tuntutan
peraturan, diinspeksi, diawasi dan dirawat dengan benar dan dalam

kondisi kerja yang

. Penang da 4 b Ng oin 5.3 formulir
- W 9
; e ¢ ; ngegahan
an kendaraan?

jemen K3 dan pefaant@lian Kiherja dalam aktivi poin 6.1

rmuli ualifikasi. K3IP. ' Blaan K ntrakt igas)
gaturan Dy Anda asan dan
emantauan Ki

riteria kiner D€ ) ol n Anda;

K menyampaikan

tauannya kepada:

d. Pernahkan perﬂ!l la me penghargaan untuk prestasi

Kinerja K3
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(lanjutan)

9. Insiden/kejadian berbahaya, tuntutan perbaikan, dan pemberitahuan
larangan yang bersifat hukum (poin 6.3 formulir pra-kualifikasi K3 PTK
Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas)

a. Pernahkan perusahaan Anda mengalami keharusan perbaikan atau
pemberitahuan larangan dalam hal insiden/kejadian berbahaya yang
bersifat hukum oleh badan nasional yang relevan, badan yang

berwenang dalam penegak hukum lainnya atau

diperkaiake undang Melaa lima tahun terakhir

OO g 2engelolaan
or BP MiQgs

impa ata
da untuk lima taliip tef@akhig@® Jika Ya berlkaan
ah korpa
ost Ti rig
‘oKasuskeh' gan M % d
'40 Kasus Ting E

£ V4 -
Sertakan definisi )mengenal istilah-istilah di atas

dalam iembaran terpisah.

b. Setiap berapa lama kinerja K3 Anda ditinjau? oleh siapa?

o

Bagaimana kinerja kesehatan didokumentasikan?

e

Bagaimana kinerja lingkungan didokumentasikan?
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(lanjutan)

11. Audit dan peninjauan (poin 7 formulir pra-kualifikasi K3 PTK
Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas).
a. Apakah Anda mempunyai kebijakan tertulis mengenai audit K3?
b. Bagaimana kebijakan tersebut menjelaskan standar audit, termasuk
audit mengenai tindakan yang tidak aman dan kualifikasi untuk auditor

o

Apakah Rencana K3 perusahaan Anda menyertakan jadwal audit?

=

Bidang auditing g R?

(N2
> <
< s

LA >>
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Lampiran 29. Pertanyaan Tambahan Untuk Daftar Periksa Aktivitas Awal

Pekerjaan PT. Medco E&P Indonesia (Form SMK3-02)

1. Apakah semua peralatan kontraktor yang akan dipakai lulus inspeksi?

2.

(poin 1.3 Daftar Periksa Aktivitas Awal Pekerjaan PTK Pengelolaan K3
Kontraktor BP Migas)

Apakah Kontraktor memilikp sistem untuk menanggulangi kecelakaan

karena hal-hal berik gonitor pelaksanaannya? (poin 2.2

Daftar Pesil8arA val Pek ‘@Pengelolaan K3 Kontraktor

&29)

tidai. terba dan méledat

Material Radioakgif? J
» amnah
\
o

puanga
Perawa perka lain?

. Sistem Iji

Perlengkaf angan?

poin 3.2, poin 3.6,
al Pekerjaan PTK

;ﬁml peran mereka pada keadaan

b. Apakah mereka tahu bagaimana cara melapor bila terjadi keadaan

Pengelola

a. Apakah karyaW‘\

darurat?

darurat?
c. Apakah perlengkapan Pertolongan Pertama sudah diteliti oleh dokter?
d. Apakah pengaturan masalah ambulans, rumah sakit, penanganan medis
lain untuk Pertolongan Pertama sampai luka-luka dan penyakit serius

sudah diselesaikan?
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(lanjutan)

e. Apakah Kontraktor memiliki personil yang dapat dihubungi pada

keadaan darurat?

4. Orientasi lapangan (poin 5.1 sampai dengan poin 5.5)
a. Kondisi lapangan di mana pekerjaan akan dilaksanakan :
Apakah jalan menuju proyek dan lokasi kerja sudah siap?
Apakah Kon

Ag ‘ ; . i ). maupun di luar kerja

ea kerja yang memadai?

ersih-bersih, untuk
ontraktor

udmtungan
4
\r

akah rute keselamatarid@an pat berkumpul

persg (1 saat capudrat telan ditent

an kead

pkasi proyek?

5. Pemecah aftar Periksa Aktivitas

Awal Pekerjaan P h.ﬂ” raktor BP Migas)

a. Apakah semua persyaratan K3 (yang diminta dan peraturan
pemerintah) dan masalah yang mungkin timbul di pelaksanaan sudah
didiskusikan dan dipecahkan bersama KKKS/JOB dan Kontraktor ?

b. Apakah semua bagian yang berhubungan dengan perubahan

persyaratan K3 telah diberitahu?
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(lanjutan)

6. Pelatihan K3 (poin 7.4 Daftar Periksa Aktivitas Awal Pekerjaan PTK
Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas termasuk poin 7.4.1 sampai dengan
poin 7.4.23).

Apakah rencana pelatihan meliputi:
a. Keselamatan Kerja dan kesehatan?

=3

Lembar data safety dan proggram komunikasi tentang potensi bahaya?

Orientasi Keselamé
. Pertolg

j nsportasj dan peAympahanMenda radio aktif? «
. Trag asi dafnpe ‘ atierial mude leda

eksi te

inuman kera
Wperam Forkl
rapl

personil  yang

r. Abrasive blasti
s. Alat perrnapasan?

t. Pemakaian Perlengkapan Perlindungan Perseorangan?
u. Pengawasan terhadap sumber energi?

v. Excavating, shoring and trenching?

w. Prosedur keadaan darurat?
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(lanjutan)

7. Komitmen manajemen kontraktor (poin 8.1 Daftar Periksa Aktivitas Awal
Pekerjaan PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas).
a. Apakah semua masalah KK telah dikomunikasikan dengan Pimpinan

Kontraktor tingkat atas ?

CNZ)

- ~w
- —
~ >

LA >>
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Lampiran 30. Pertanyaan Tambahan Untuk Daftar Inspeksi K3 PT. Medco E&P
Indonesia (Form SMK3-03)

1. Tempat minyak yang standar (FM approved) (poin 3.7 Daftar Periksa Inspeksi
Keselamatan Kerja PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas)

2. Program tertulis untuk komunikasi bahaya (poin 5.1 Daftar Periksa Inspeksi
K3 PTK Pengelolaan Keselamatan Kerja Kontraktor BP Migas)

3. Daftar bahan kimia berbahaya (pgin 5.2 Daftar Periksa Inspeksi Keselamatan
Kerja PTK Pengelolaan k R.\igas)

4. Arsip MSD off =ngan b 5@lbaftar Periksa Inspeksi
Keselamat a ¢ digas)

oin 5.5 Daftar

3 i /, ohtraktor BP

panaaianspo dan peémbuante limbah

DE

asbestos, radio aKif da@h ballan peledak (poin Periksa

si Kg atan Kepja P KEPengeloldan K3 Kantsektor igas)

ang me j 1 i ser poin 6.2

est ﬁ erfaiRTK Pengelol KSdKontraktor

] i

8. AT | terhrbasah di luar
| dacre -o ﬁ' m Keselamatan Kerja

PTK Peng
9. Gudang pen oin 8.6 Daftar Periksa

Inspeksi Keselamatan ; W el K3 Kontraktor BP Migas)

10. Kabel yang tepat untuk instalasi permanen (poin 8.8 Daftar Periksa Inspeksi

eriksa Inspe

Keselamatan Kerja PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas)

11. Daerah pengelasan bebas potensi kebakaran (poin 9.7 Daftar Periksa Inspeksi
Keselamatan Kerja PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas)

12. Torches dilengkapi flashback arrestor (poin 10.5 Daftar Periksa Inspeksi
Keselamatan Kerja PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas)
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(lanjutan)

13. Bagian penggalian (poin 14.1 sampai dengan poin 14.9 Daftar Periksa
Inspeksi Keselamatan Kerja PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas)

14. Kendaraan dilengkapi klakson (poin 15.3 Daftar Periksa Inspeksi Keselamatan
Kerja PTK Pengelolaan K3 Kontraktor BP Migas)

15. Pengisian bahan bakar di daerah aman (poin 15.4 Daftar Periksa Inspeksi
Keselamatan Kerja PTK Pengelolgan K3 Kontraktor BP Migas)

16. Petunjuk beban maksi angkat dan angkut (crane dan hoist)

tertulis jela eselamatan Kerja PTK
PengeloJa;
17. in 16.5 Daftar

ohiraktor BP

e ' Jkapie 16.7 Daftar
speksi Keselama rjagfTK Pepgelolaan ktor BP

19 fa tida DO B Inspeks

Wgelolaan K3 } t.rla ﬁ ga

20. Wangga cukuf
PTKReflbelol: f N Yo
21. Lebar anak w m aftak_Periksa Inspeksi

Keselama fligas).

an Kerja

sa Inspeksi atan Kerja
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